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Menghadapi Ka- 


binet Baru 


K RSIS sudah berusia 1 ming- 
~ gu tetapi kabinet baru be- 
lum ada tanda2 akan dapat di- 
bentuk dan orang pun belum 
mengetahui bagaimana program 
dan susunannja nanti. PNI se- 
dang melakukan pembitjaraan 
dengan Masjumi dan belum ada 
berita, jang mewartakan, bahwa 
formateur sudah mulai melaku- 
kan perundingan2 dengan par- 
tai2 politik lainnja. Hasil pembi- 
tjaraan pertama _antara PNI- 
Masjumi pun masih belum dapat 
diketahui. 

Sementara ini PNI pun turut 
serta dalam panitia pekerdja 
partai2 politik untuk menjusun 
program bersama, sebagai dasar 
kerdja sama antara partai2 po- 
litik. Pada umumnja semua par- 
tai politik di Indonesia turut- 
serta, ketjuali Masjumi jang me- 
nolak untuk turut serta, sedang 
PSI tidak menjatakan pendiri- 
annja. 

Pada umumnja orang berpen- 
dapat, bahwa kabinet baru itu 
erlu segera dibentuk, karena 
kabinet jang lama itu telah me- 
ngadakan tindakan2 jang me- 
nimbulkan rupa2 ketegangan 
dalam masjarakat. Dalam hal 
ini perlu diperhatikan adanja 
peraturan larangan mogok, jang 
menggunakan SOB sebagai da- 
sar, dan ternjata menimbulkan 
sikap angkuh dari kaum madji- 
kan, serta menimbulkan rasa 
gelisah dan penasaran antara 
kalangan kaum buruh. Rupa2 
hal jang anch telah terdjadi, 
jang tidak menguntungkan usa- 
ha buat memperbaiki keamanan 
dan ketenteraman hidup umum. 

Disamping ini perlu djuga di- 
perhatikan, bahwa tingkat upah 
dan gadji pegawai negeri pun 
tidak seimbang lagi dengan ke- 
adaan tingkat ongkos hidup jang 
telah naik. Hal ini telah menim- 
bulkan rupa2 keanehan dan ha-~ 
nja orang2 jang kuat bathinnja 
sadja, jang dapat menghindarkan 
diri dari tjengkereman  setan 
korrupsi. Keluh-kesah banjak 
didengarkan oleh mereka jang 
djudjur dan disamping itu diatas 
kepala mereka ada menggantung 
djuga ,,antjaman” rasionalisasi, 
jang menjatakan separoh djum- 
jah pegawai negeri bakal dihen- 
tikan dengan tidak ada keten- 
tuan bakal mendapat pekerdjaan 
lain. Radsionalisasi adalah satu 
atjara dalam program kabinet 
jang lalu dan belum diketahui, 
apakah dioper dalam program 
kabinet baru nanti. Mengingat 

raktek rasionalisasi antara ka- 
langan tentara, jang dapat di- 
kata berakibat orang2 jang di- 
rasionalisasi itu mendjadi_,,pe- 
nganggur”, maka timbul djuga 
kekuatiran antara kalangan pe-~ 
gawai negeri, bahwa rasionali- 
sasi antara kalangan pegawai 
negeri itu nanti prakteknja pun 
serupa. Kegelisahan antara kala- 
ngan pegawai negeri ini pun te- 
lah menjebabkan penjangkalan 
kepala urusan pegawai negeri, 
bahwa separoh dari pegawai ne- 
geri akan dirasionalisasi. Tetapi 
penjangkalan ini belum dapat 
melenjapkan kegelisahan selu- 
ruhnja, apalagi rasionalisasi itu 
memang tertjantum dalam pro- 
gram kabinet Natsir jl. Kegeli- 
sahan itu pun ada menimbulkan 
semangat ,mumpung masih ada 
kesempatan” buat mentjari 
penghasilan ,extra”. Sekalipun 


keadaan ini tidak umum, tetapi - 


keadaan demikian itu tidak 
memperbaiki keadaan alat pe- 
merintah, 

Selandjutnja 
akan adanja 


diandjurkan 
pembangunan, 


yee 
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memperhebat produksi,  tetapi 
tidak ada usaha untuk menim- 
bulkan kegembiraan bekerdja, 
kegembiraan berproduksi de- 
ngan ditjukupi sjarat2nja dan 
dipermudahnja untuk menda- 
patkan sjarat2 itu. Banjak pe- 
rusahaan kepaksa bekerdja de- 
ngan separoh tenaga, karena ke- 
kurangan atau sulitnja menda- 
pat bahan. Malahan banjak se- 
kali perusahaan keradjinan ke- 
tjil dan tanggung sudah mulai 
gulung tikar. Apabila di djaman 
Republik di Djokja orang ma- 
sih melihat adanja semangat 
membikin kertas sendiri untuk 


mengatasi -kesulitan kertas, .da-. . 


Jam djaman melaksanakan KMB 
ini, kita melihat tidak ada sema- 
ngat berproduksi serupa. Seka- 
rang mestinja lebih mudah men~ 
dapatkan alat2 dan bahan2? un- 
tuk menjempurnakan produksi 
kertas daripada dalam djaman 
Republik di Djokja. Tetapi se- 
kalipun demikian, tidak ternam- 
pak adanja semangat untuk me- 
nangani sendiri produksi kertas 
didalam negeri. 

Keadaan2 geperti dilukiskan 
diatas tadi tidak dapat diantapi 
lebih lama lagi, djadi perlu ada 
perbaikan atau pemulihan  se- 
mangat bekerdja, kegembiraan 
bekerdja dan membangun untuk 
menjelamatkan negara dan Rak- 
jatnja. Program dan susunan 
kabinet harus merupakan per- 
mulaan untuk dapat memulih- 
kan _ kegembiraan bekerdja dan 
menimbulkan kemauan baru 
untuk membasmi korrupsi, jang 
sekarang ini mulai dianggap se- 
bagai hal jang lwmrah dan- se~ 
bagai pembawaan djaman. 

Program kabinet baru ini ha- 
rus tegas ditudjukan untuk me- 
nimbulkan keamanan bekerdja 


“dan keamanan hidup bagi Rak- 


jat-banjak Indonesia karena ada 
tindakan2 jang dapat memper- 
mudah orang mendapatkan sja- 
rat2 untuk bekerdja, berproduk. 
sii Susunan kabinetnja harus 
mendjamin penglaksanaan pro- 
gram jang baik itu,’ program 
jang dapat membangkitkan ker- 
dja-sama dan kesatuan aksi se- 
mua tenaga nasional jang kou- 
struktif untuk mengatasi segala 
matiam kesulitan jang dihadapi 
sekarang ini dan untuk mem- 
basmi korrupsi sampai pada 
akar2nja. 
* 


Menu Djawa 

Apabila orang berkata, bahwa 
pulau Djawa adalah satu pulau 
jang subur dan kaja rupa2 ba- 
rang makanan dan menghasilkan 
banjak matjam barang jang di- 
butuhkan oleh banjak negeri 
lain, tentunja tidak ada orang 
jang menjangkalnja. 

Indonesia terkenal sebagai ne- 
geri jang mengexport banjak 
matjam barang, jang dibutuh- 
kan di luar negeri dan Indonesia 
memang mempunjai export-sur~ 
plus, lebih banjak mengexport 
dari pada mengimport. 

Biasanja negeri jang lebih 
banjak mengexport daripada 
mengimport itu adalah negeri 
jang makmur, negeri jang kaja. 

Tetapi tidak demikian dengan 
Indonlsia. Jang kaja dan mak- 
mur ternjata bukan Rakjat- 
banjak Indonesia, tetapi orang? 
modal raksasa Barat, bangsa 
bekas pendjadjah, jang mengua- 
sai sumber2 kekajaan Indone- 
sia. 

Apakah akibatnja ini? Rakjat 
melarat, miskin dan menderita 
lapar......... 

Menurut berita ,Antara” Re- 
siden Mustafa dari Tjeribon 
menerangkan, apabila keadaan 
begini _terus-menerus, maka 
sangat dikuatirkan, umpamanja 


-penduduk daerah Indramaju 


yhanja akan dapat mengedjapkan. 
matanja dan mengobahkan ang- 
gotanja sadja”, karena kekura- 
ngan calorie, untuk kerdja .be- 
rat disawah.- | . 

Menurut keterangan dr. Pa- 
tah, kepala djawatan kesehatan 
Djawa Barat, menu makanan 
penduduk Indonesia sangat la- 
bisi, seolah-olah berada pada 
pinggir djurang, jaitu tiba tju- 
kup untuk tidak mati kelapa- 
ran, 

Penjelidikan mengundjukan, 
bahwa makanan penduduk di 
Djawa hanja terdiri atas: 

450 gram koolhydraat, 

12 gram gemuk 

42 gram putih telor, jang se- 
muanja mengandung 2050 calo~ 
rie. 

Penjelidikan itu mengundjuk- 
kan, bahwa penduduk Indonesia, 
supaja dapat bekerdja berat 
membutuhkan 2600 calorie. 

Demikianlah ada keterangan2 
jang mengedjutkan. Dikata 
mengedjutkan, sebab keadaan 
demikian itu dapat timbul dalam 
satu. negeri, jang mempunjai 
kelebihan export djumlah besar 
dan laporan2 perusahaan2? rak- 
sasa pada umumnja menjatakan 
telah mendapat keuntungan le- 
bih besar daripada tahun2 jang 
sudah. 

Lebih mengetjewakan lagi ja- 
Jah, bahwa keadaan jang sangat 
menjedihkan itu rupanja tidak 
diketahui terlebih dahulu oleh 
kabinet Natsir, jang telah ma- 
djukan anggaran belandja hanja 
0,9% untuk keperluan dagang 
dan industrie dan 11% untuk 
keperluan pertanian, sedang un- 
tuk keperluan tentara dan pem- 


belian alat perang disediakan 
djumlah 345% dari anggaran 
belandja. 


~~ Dengan sengadja dikata rupa- 
nja tidak diketahui terlebih da- 
hulu oleh kabinet Natsir jang 
telah bubar itu, karena apabila 
hal itu sudah diketahui dan dari 
anggaran belandjanja’ tidak ter-_ 
lihat tegas akan diambilnja tin- 
dakan2 buat memperbaiki ke- 
adaan, maka sangat besarlah 
dosa orang2 jang duduk dalam 
kabinet itu. . . 

Keadaan jang dituturkan oleh 
residen Tjeribon dan oleh ke- 
pala Djawatan kesehatan itu pun 
menuntut disediakan lebih ba- 
njak uang untuk keperluan 
mempeérluas industrie dan me- 
njempurnakan usaha2 memper- 
tinggi hasil pertanian Rakjat. 
Keamanan hidup Rakjat baniak 
Indonesia ternjata lebih terdja- 
min dengan adanja perbaikan2 
waduk2 saluran2 air, pembagian 
rabuk, didirikannja rupa2 indus. 


trie daripada............ membeli 
meriam, kapal terbang dan ka- 
pal perang. : 


Pembentuk kabinet pun perlu 
memperhatikan pengalaman ka- 
binet Natsir itu, apabila hendak 
membentuk kabinet jang stabiel 
dan tahan udji Rakjat-banjak. 
Kabinet jang kurang memper- 
hatikan kebutuhan dan keama- 
nan hidup Rakjat-banjak sukar 
dapat tahan-udji. 

* 


Rol Exim Bank 


Seperti pembatja seumumnja 
sudah mengetahui Exim Bank 
(U.S. Export-Import Bank) te- 
lah didirikan di Amerika Seri- 
kat untuk dapat memperbaiki 
dan mendjamin pasaran untuk 
barang2 industrie Amerika dan 
mendjamin mendapat barang- 
barang bahan murah untuk ke- 
perluan industrie Amerika. Exim 
Bank itu didirikan pada waktu 
krisis ekonomi mengamuk di 
dunia, jaitu Exim Bank didiri- 
kan dalam tahun 1934. 

Tetapi dalam waktu belaka- 
ngan ini Exim Bank ternjata 


‘pembiajaan untuk 


Dendapat & Pemandangan Mingguan 


mendjadi alat untuk melaksana- 
kan politik perang Amerika Se- 
rikat. Hal ini dapat dinjatakan 
pada keterangan USIS, tg. 23 
Maret jl. Dalam bulletin USIS 
itu antara lain dikemukakan, 
behwa Exim Bank »sedang ditu- 
djukan kearah menambah besar 
luar negeri 
guna bahan2 strategis dan ba- 
rang2 penting lainnja, jang di- 
alami kekurangan dalam perse- 
diaan buat usaha pembangunan 
pertahanan ,negara2 merdeka”, 
Pengumuman itu rasanja tju~ 
kup tegas, bahwa Amerika hanja 
suka memerintahkan Exim 
Bank memberi pindjaman pada 
»hegara2 merdeka”, jang telah 
berdjandji buat  tunduk pada 
politik umum Amerika Serikat. 
Menurut laporan bank? itu se~ 
landjutnja semua negeri Atlan- 
tic Pact mendapat tambahan 
pindjaman dari Exim Bank. 
Indonesia pun mendapat pin- 
djaman sebesar $ 52.245.000, ja- 
itu. sebagian dari pindjaman 
$ 100.000.000, jang telah diguna- 
kan selama bulan Djuli 1950 
sedjumlah $ 22,1 djuta. Djumlah 
ini sebagian besar digunakan 
untuk membeli trucks buat lalu 
lintas di Djawa dan Sumatera, 
Menurut laporan bank terse- 
but pada Indonesia diberi tam- 
bahan pindjaman sebesar 
$ 260.000 untuk keperluan alat2 
perhubungan djauh (telecom~ 
munication). Pada bulan Okto- 
ber jl. telah diberikan lagi 
$ 6.700.000 untuk ‘keperluan beli 
dua mesin keruk untuk mem- 
perbaiki keadaan pelabuan2 di 
Indonesia. Kemudian telah dise- 
diakan uang sedjumlah $ 17,1 
djuta untuk keperluan membeli 
lokomotif diesel-electric, alat2 
perhubungan kereta api lainnja. 
Dalam bulan Nopember 1950 te- 


‘lah disediakan $ 6.086.500 untuk 


keperluan 8 pesawat terbang 
transport Convair, jang diguna- 
kan oleh Garuda Indonesian 
Airways, jang dimiliki bersama 
oleh KLM dan orang Indonesia. 
Apabila orang memperhati- 
kan keterangan Exim Bank jang 
sekarang digunakan untuk ke- 
perluan membeajai setjara lebih 
tjepat usaha pertahanan negara, 
maka tjukup djelaslah  sudah, 
bahwa diperkenankannja Indo- 
nesia membeli trucks, alat2 ke- 
reta api, dan pesawat terbang 
Convair itu sesungguhnja tidak 
ditudjukan buat ‘kepentingan 
pembangunan Indonesia, tetapi 
terutama ditudjukan untuk ke- 
pentingan persiapan perang, se- 
suai dengan rentjana persiapan 
perang Amerika di Timur Dyauh. 
Ini pun mendjadi sebab, ke- 
napa kabinet Natsir tidak dapat 
memperbaiki saluran2 air, se- 
hingga dapat menimbulkan ban- 
djir2 besar, jang memperbesar 
penderitaan Rakjat-banjak. Pun 
sudah tjukup tegas, kenapa ka- 
binet Natsir tidak dapat menje~ 
diakan uang untuk keperluan 
mendirikan paberik2 kertas sen- 
diri atau paberik2 lainnja, jang 
dapat membikin lebih tinggi ni- 
lai dan harga hasil usaha Rak- 


' jat Indonesia, 


Pindjaman Exim Bank itu 
djadi tidak membawa  berkah 
apa-apa pada Rakjat-banjak In- 
donesia, sebab ditudjukan untuk 
kepentingan usaha persiapan 
perang Indonesia. Turut. terse- 
retnja Indonesia dalam usaha 
persiapan perang, jang memaksa 
Indonesia menjediakan lebih 
banjak uang untuk keperluan 
beli meriam, kapal perang dll.- 
nja, telah ‘berakibat mendjadi 
lebih beratnja beban Rakjat- 
banjak. Hal ini telah berachir 
dengan djatuhnja kabinet Nat- 
sir, - . 

Kabinet baru djadi  perlu 
memperhatikan, bahwa . Rakjat 
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Indonesia membutuhkan beras 
murah, pakaian murah, tidak 
begiiu membutuhkan meriam, 
kapal perang atau bedil! Ke- 


amanan hidup “Rakjat Indonesia “ 


lebih terdjamin apabila ada 
tjukup lapangan bekerdja bavi 
Rakjat-banjak, jang mendjamin 
peéenghasilan lajak buat menun- 
tut penghidupan lajak sebagai 
manusia. 

* 


Kurang Kertas 


Menurut pengumuman_,,An- 
tara”, menteri penerangan demi. 
sionnair telah menjatakan, bah- 
wa pembagian kertas untuk 
»narian” dan madjalah mulai 1 
April 1951 akan diparoh. 

Tindakan ini diambil, karena 
persediaan kertas koran ada sa-. 
ngat sulit. Dengan adanja. tin- 
dakan tsb, maka mungkin sekali 
harian2 hanja  diperbolehkan 
terbit dengan paling banjak dua 
halaman dengan paling banjak 6 
kali dalam satu minggu, sedang. 
kan madjallah akan diparoh 
djuga dengan menduakalikan 
waktu penerbitannja atau me- 
ngurangi djumlah halaman sam- 
pai separoh dari djumlah jang 
telah diberikan kepadanja lebih 
dahulu) menurut Surat Izin 
Pembagian Kertas masing?2. 

Tindakan pemerintah ini ada 
sangat mengherankan karena 
menteri Penerangan dulunja 
selalu mengatakan, bahwa per- 
sediaan kertas tjukup, jang sulit 
hanja pengirimannja. Sekarang 
mendadak sontak diambil tinda- 
kan untuk memaroh harian dan 
madjalah. ; 

Lebih djauh dari peristiwa ini 
pun ternjata, bahwa Indonesia 
perlu mengusahakan berdirinja 
paberik kertas sendiri. Bahan 
tjukup di Indonesia. Tetapi apa- 
kah sebabnja, rentjana mendiri- 
kan paberik kertas di Indonesia 
selalu ditunda sadja? _Siapakah 
Jang. berdosa dalam hal ini? 


Kekurangan kertas ini terang _ 


membawa akibat jang merugi- 
kan bagi perkembangan demo- 
krasi di Indonesia dan djuga 
tidak menguntungkan usaha 
pemberantasan buta huruf, jang 
mempunjai arti penting sekali 
bagai pembangunan negara. 

Paling aneh jalah, pada saat 
Indonesia menghadapi srupa2 
provokasi, jang ditudjukan un- 
tuk menjeret Indonesia dalam 
jingkurgan pengaruh Amerika 
Serikat, mendadak sontak Indo- 
‘nesia mengalami kesulitan. beras 
dan kertas koran untuk mem- 
buktikan, bahwa Indonesia sa- 
ngat tergantung daripada ,,ban- 
tuan” Amerika Serikat. Kekura- 
ngan beras telah menimbulkan 
kegelisahan dan rupa2 ,,keka- 
tjauan” dan untuk mentjegah 
Rakjat Indonesia terdjeblos da- 
lam perangkap provokasi diper- 
dukan........cc. kertas -koran. 
Djadi kekurangan kertas koran 
ini ternjata dapat menguntung- 
kan Amerika Serikat mendja- 
Jankan siasat menjeret Indone- 
sia masuk dalam lingkungan pe- 
ngaruhnja. Semua ini telah ter- 
djadi, karena kurang waspada- 
nja alat pemerintah dan kabi- 
net-Natsir. 
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EPERTI telah -diterangkan 
~duluan, bubarnja kabinet 
, Natsir dengan sendirinja’: mem- 
bawa -akibat bagi pekerdjaan 
' DPR. Kabinet Natsir sekarang 
' dni demissionnair, djadi berarti 
/ tidak dapat - mengambil tinda- 
' kan2 baru jang bersifat prinsi- 
| piel. Kewadjiban kabinet de- 
| missionnair jalah menjelesaikan 
| sadja pekerdjaan2 jang sedang 
' iberdjalan. Hal ini membawa 
akibat, bahwa kabinet demis- 
| gsionnair itu tidak dapat dimin- 
-tai pertanggungan djawab oleh 
| DPR. Karena kewadjiban DPR 
jalah minta pertanggungan dija- 
wab pemerintah dan ‘bersama 
dengan pemerintah mengadakan 
undang2 baru, maka dengan 
mendjadi demissionnairnja suatu 
kabinet, DPR lalu tidak dapat 
melangsungkan.pekerdjaan jang 
membutuhkan pertanggungan 
djawab pemerintah dan turut 
sertanja pemerintah. ; 
Tetapi selain pekerdjaan - itu 
masih ada hbanjak pekerdjaan 
lain, jang dapat dilakukan oleh 
DPR sendiri, djadi dengan tidak 
perlu turut sertanja pemerintah. 

: Pekerdjaan ini dapat berlang~ 
; sung terus. Tetapi pekerdjaan 
ini biasanja dilakukan oleh sek~ 

| si2, jang mendjadi-alat DPR, ja- 
i itu untuk mengumpulkan | ba- 
| han2, keterangan2 teknis-infor- 
matoris, jang dapat mempermu- 

dah penindjauan  rantjangan 
undang2 dalam bahagian2 atau 
: t pleno. 


Mengingat semta nat ini, dan 
mengingat pula, bahwa selama 
kabinet demissionnair DPR ha- 
rus siap sedia untuk menghadapi 

. rupa2 keadaan baru, maka di- 
ambil putusan buat tidak me- 
ngadakan recés, tetapi tiap seksi 
menurut kebidiaksanaan sendiri, 
dapat mengadakan rapat2_ untuk 
mengumpulkan bahan2 jang di- 
anggap penting buat pekerdijaan 
seksi2. Dalam hal ini diperhati- 
kan djuga kemungkinan. DPR 
akan membitjarakan undang2 
-anggaran belandja kabinet. baru. 
Apabila seksi2 sekarang ini da- 
pat terus bekerdja mengumpul- 
kan rupa2. bahan tentang orga- 
nisasi dan lapangan pekerdjaan 
dari* masing2 kementeriannja, 
maka hal itu tentu. sadia danat 
banjak mempermudah pembitja- 
raan persiapan anggaran belan- 
dja jang akan datang itu. 

Seperti pernah dikemukakan 
disini, pada umumnja, orang 
berpendapat, bahwa_ kabinet- 

_ baru nanti mestinja akan ma- 
djukan anggaran belandia baru 

i sebagian atau sama sekali. Ka- 

binet Natsir telah diatuh diuga 
Karena akibat. anggaran belan- 
dja jang dimadiukan, sekalipun 
hal ini tidak njata dan_terlihat 
setiara tegas. Lain hal pula jang 
perlu diperhatikan jalah, tahun 
1951 sekarang ini sudah dilalui 
4 bulan, djadi apabila menju- 
sun anggaran belandja beru 
tentu memerlukan ‘tempo sedi- 

’ kitnja beberapa bulan lamanja. 

, Pembitiaraan anggaran  belan- 

i dia akan makan tempo sedikit- 

; | nja 3 bulan, sehingga tahun 1951 

: ° akan dekat berachir. Oleh kare- 

nanja,, besar sekali kemungki- 

- nan, bahwa aneggaran belandja 

‘tahun 1951 ini tidak dapat di se- 

‘lesaikan sebelum tahun 1951 

'- berachir, djadi ada lebih prak- 

tis, apabila kabinet baru itu se- 

gera memulai dengan menjusun 

anggaran belandja tahun 1952 

dengan menggunakan pengala- 

man sebagian tahun 1951 sebagai 
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TINDJAUNAN PARLEMEN . 


DPR TIDAK BER-RECES, TETAPI] TIDAK MENGADAKAN RAPAT JANG MEMPERLUKAN TURUT SER- | 


TANJA PEMERINTAH. 


KETUA DPR DIANGKAT MENDJADI FORMATEUR. 
PNI WASPADA DAN MENERIMA PENGANGKATAN SARTON 


SJARAT. ; 
SEKSE TERUS BERRAPAT. 


bahan,, untuk mentjegah dja- 
ngan sampai DPR itu terus 
mesti menghadapi faits accom- 
pli seperti djaman jang baru 
lalu ini 


- Ketua DPR minta verlof. 


Apabila selama mengadakan 
shearing” dengan partai2 politik, 
presiden Sukarno tidak minta 
nasehat ketua DPR, seperti ter- 
djadi di negeri2 lain, apabila 
menghadapi krisis kabinet, men- 
dadak kalangan DPR perhatian- 
nja tertarik pada berita bahwa 
mr. Sartono diminta Presiden 
untuk mendjadi formateur. Be- 
rita ini ada sangat menarik per- 
hatian, karena beberapa hal, 

Pertama orang banjak mengi- 
ra, bahwa pengangkatan mr. 
‘Sartono sebagai formateur ada 
mengandung maksud lebih 
djauh daripada pengangkatan 
sebagai _,,formateur” sadja. 
Orang tjuriga bahwa pengang- 
katan itu adalah akibat dari satu: 
siasat, jaitu seperti berikut: 

Seperti diketahui ketika di- 
adakan pemilihan ketua DPR, 
fihak Masjumi ada madjukan 
djuga djagonja, jaitu Prawoto 
Mangkusasmito.- Dalam pemili- 


4han itu mr. Sartono mendapat. 


kemienangan. Lalu timbullah 
satu kepintjangan, ketika PNI 
tidak turut serta dalam kabinet 
Natsir, jaitu DPR dipimpin oleh 
seorang dari partai opposisi. 
Memang selama babak peme- 
rintah Natsir ada usaha dari be- 
berapa kalangan tertentu. untuk 


mengganti mr. Sartono sebagai: 


ketua, tetapi usaha itu kandas, 
sebab sukar bisa goal, karena 
orang merasa aneh, apabila ke- 
tua DPR itu dapat diganti se- 
mudah seperti orang mengganti 
badju. 

Sekarang mr. Sartono diang- 
kat mendjadi formateur, sekali- 
pun PNI tadinja ada mengemu- 
kakan wali kota Djakarta-Raya, 
Suwirjo sebagai formateur. Ini 
ada sedikit aneh, sebab pada 
umumnja orang mengetahui, 
bahwa PNI tidak mempunjai 
tjalon lain sebagai ketua DPR, 
pengganti mr. Sartono, jang ra- 
sanja ,acceptable” buat sebagi- 
an besar DPR. Apabila mr. Sar- 
tono mendjadi menteri, besar 
sekali kemungkinan Prawoto 
Mangkusasmito, Masjumi, men- 
djadi ketua DPR. Keadaan akan 
mendjadi gandjil, apabila nanti 
terbentuk kabinet zonder Mas- 
jumi. 

Tetapi PNI  ternjata tjukup 
waspada buat menghadapi se- 
gala matjam kemungkinan se- 
perti dituturkan diatas tadi. PHI 
hanja dapat mengidjinkan mr. 
Sartono untuk mendjadi forma- 
teur dengan sjarat, bahwa ia 
sendiri tidak akan ikut-serta 
dalam kabinet. Mr. Sartono dja- 
di tetap mendjadi ketua DPR. 

Apabila  pengangkatan mr. 
Sartono itu ada mengandung 
»Siasat” tertentu dari fihak ter- 
tentu, maka siasat itu sementara 
waktu ini ternjata dapat diga- 
galkan., . 

Menurut pengumuman mr. 
Sartono sendiri, ia telah mene- 
rima pengangkatan. presiden se- 
bagai formateur dengan sjarat, 
bahwa ia tidak akan turut du- 


duk dalam kabinet itu. Kabinet 
jang ia akan bentuk adalah satu 
kabinet nasional-koalisasi de- 
ngan. dasar sangat luas. 

Perkataan sangat luas. ini di- 
sebutkan setjara menjolok dan 
menurut pengertian orang ba- 
njak mungkin merupakan hint, 
kisikan bagi Masjumi, bahwa 
pintu tidak tertutup bagi Mas~ 
jumi. Tetapi ada djuga jang me- 
ngertikan, bahwa kabinet itu 
akan meliputi wakil2 dari seba~ 
njak mungkin partai jang diwa- 
kili dalam parlemen. 

Untuk dapat melaksanakan 
tugas ini, maka mr. Sartono ma- 


.djukan permintaan ,,verlof” se- 


lama 2 minggu. Djadi ia keliatan 
mengharap dalam tempo 2 
minggu sudah rampung dengan 
pekerdjaannja. Selama ia dalam 
»verlof”? DPR dipimpin oleh mr. 
Tambunan, sebagai wakil ketua 
pertama. 


Tidak ada keberatan Staats- 
rechfelijk. “ 


Sebelum pergi verlof, mr. 
Sartono mengadakan rapat de- 
ngan Panitia Permusjawaratan 
untuk mempertimbangkan,. apa- 
kah keangkatannja sebagai for- 


mateur itu ada terdamat kebera-. 


tan Staatsrechtelijk. Panitia Per- 
musjawaratan ternjata berpen- 
dapatan, .bahwa keangkatannja 
tidak menimbulkan keberatan 
ketata-negaraan. 

Ta sebagai ketua ada mendjadi 
anggauta DPR biasa djuga, jang 
dipilih oleh anggauta lainnja 
untuk mendjadi ketua. Anggau- 
ta DPR dapat menerima pe- 
ngangkatan sebagai formateur. 
Malahan menurut  peraturan 
jang berlaku sekarang ini, ang- 
gauta DPR apabila men- 
djadi menteri, ia tidak oto- 
matis berhenti sebagai anggauta 
DPR, tetapi keanggautaannja 
dalam DPR jhanja dibeku. Ini 
berarti, apabila ia sudah ber- 
henti mendjadi menteri, ia kem- 
bali lagi sebagai anggauta DPR. 
Tjuma tjara kembalinja sebagai 
anggauta ini belum diatur, jaitu 
apakah otomatis dan geruisloos 
(setjara tak bersuara), ataukah 
menurut satu. tigra  tertentu. 
Hal ini memang belum diatur. 

Di Inggeris menteri itu harus 
anggauta djuga dari House of 
Commons, djadi anggauta DPR, 
dan selama ia mendjadi menteri, 
keanggautaannja tidak dibeku. 
Tetapi. di Indonesia menteri ti- 
dak perlu seorang anggauta 
DPR. 

Peraturan jang berlaku seka- 
rang berlainan sedikit dengan 
peraturan jang berlaku djaman 


‘Republik di Djokja. Pada ketika 


itu tiap anggauta Badan Peker- 
dja jang mendjadi menteri ha- 
rus berhenti dan kursinja dalam 
Badan Pekerdja dapat segera 
diisi dengan orang lain atas pe- 
ngundjukan partai bersangku~ 
tan. Tetapi sekarang anggauta 
DPR jang mendjadi menteri 
ykursi’-nja dalam DPR dibeku, 
diadi tetan lowong, disediakan 
untuk diduduki oleh anggauta 
jang mendjadi menteri itu lagi, 
apabila ia tidak mendjadi men- 
teri lagi. 

Adanja ,,kursi” dibeku ini da- 
lam DPR ada mendjadi akibat 


O SEBAGAI FORMATEUR DENGAN 


Eo 


daripada sifat sementara dari 


DPR. 


Bagaimanakah program 
kabinet ? 


Soal jang mendjadi perhatian 


.dalam kalangan DPR tentu sa- 


dja program kabinet baru.nanti. 
Fihak PNI selalu menjatakan 
sudah menjiapkan programnja, 


.tetapi sebegitu djauh jang di- 


ketahui dengan tegas, 
pasal, jaitu: 

1, Hapusnja larangan mogok. 

2.Hapusnja padjak peredaran, 
jang dianggap bertentangan 
dengan segala perasaan ke- 
adilan sosial. 

.Peldksanaan mosi Kusnan, 
jang ditolak oleh DPR, te- 
tapi terang isi-nja disetudjui 
oleh tiap anggauta DPR, 
sesudah kabinet Natsir dja- 
tuh. Mosi Kusnan  ditolak, 
karena bukannja orang ti- 
dak menjetudjui, tetapi un- 
tuk menjelamatkan kabinet 

Natsir. Mosi Kusnan itu 
Mehgenai pembatalan sta- 
tuut Uni dan pembatalan 
KMB. 

.4.Penglaksanaan mosi Hadi- 
kusumo, jang berarti dibe- 
kunja Dewan2 Perwakilan 
Daerah, jang telah dibentyk 
sesuai dengan peraturan pe~ 
merintah No. 39. 

Bukan sadja dalam kalangan 
parlemen, soal program kabinet 
ini menarik perhatian, tetapi 
djuga di Iuar parlemen, berhu- 
bung dengan adanja inisiatif 
PSIL untuk mengadakan per- 
musjawaratan dengan semua 
partai politik untuk mentjapai 
adanja dasar kerdja-sama anta- 
ra semua partai politik. 

Inisiatif PSII itu ternjata di- 
sokong oleh 6 partai politik lain. 
Antara mana adalah PKI. Dalam 
rapat kedua jang diadakan pada 
hari Selasa malam jl. di Gedung 
Pertemuan Umum-Djakarta, te- 
lah diambil putusan untuk 
membentuk satu panitia peker- 
dja, jang terdiri’ dari wakil2nja 
semua partai politik, jaitu PNI, 


jalah 4 


‘PKI, PRN, PSII, Partai Murba, 


Partai Rakjat Indonesia, PER- 
MAI, Parindra, Partai Tani, 
IN.P., Perti, Partai Buruh, se- 
dang PIR telah menjanggupi 
untuk turut serta aktif dalam 
usaha mentjari dasar kerdja 
sama ini. Lebih djauh Parkindo, 
PKRI dan PDTI, jang ~ turut 
menghadiri pertemuan ini me- 
njangeupi untuk memadjukan 
putusan rapat itu pada pimpi- 
nan partainja, supaja ditentu- 
kan wakil2 mereka dalam pani- 
tia pekerdja itu. . 

Lebih djauh diputuskan dju- 
ga, bahwa semua putusan jang 
diterima dengan suara bulat 
akan mengikat semua partai 
jang ikut serta dalam panitia 
itu. Tetapi mereka jang tidak 
dapat menjetudjui masih dapat 
mengundurkan dir, 

Masjumi menjatakan tidak 
suka ikut serta dengan menggu- 
nakan sebagai alesan, bahwa 
usaha menjusun program bersa- 
ma diluar DPR itu~ dalam 
menghadapi krisis kabinet seka- 
rang ini bertentangan dengan 
UUD. pasal 51. UUD pasal 51 
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_jang disetudjui 


‘nti. 


‘kesulitan dan mempunjai 


3 


enghadapi Krisis Kabinet 


menentukan, bahwa Presiden 


mengangkat seorang formateur — 


dan formateur ini merunding- 
kan program dengan partai2 po- 
littik jang diadjak membentuk: 
kabinet. : 
PSI jang djuga tidak pernah 
hadir, ternjata tidak - pernah 
memberi 
dan pendiriannja terhadap usa- 


tahukan ~ alesan2nja_ 


ha menjusun program bersama- 


itu. . 


Pendapat kalangan politik. 
Berhubung dengan adanja 
usaha menjusun progragn bersa- 
ma ini, jang disokong oleh prak- 
tis semua partai politik, ketjuali 
Masjumi/PSI, maka kalangan 
politi di Djakarta berpendapat, 
bahwa usaha ini memperkuat 
kedudukan PNI dalam perundi- 
ngan dengan Masjumi mengenai 
pembentukan. kabinet. Lebih 
djauh apabila panitia pekerdja 
jang disusun itu berhasil mem- 
bentuk satu program bersama 
dengan bulat, 
djadi mengikat semua partai 
dalam perdjuangan didalam dan 


‘luar DPR, maka Masjumi dan 


djuga PSI akan terpentjil. 
Lebih djauh  berhasil usaha 
menjusun program bersama ini, 
jang mengikat partai2 jang ikut 
serta itu akan melenjapkan pi- 
kiran, bahwa di Indonesia hanja 
dapat dibentuk kabinet stabiel 
dengan PNI-Masjumi 
Dengan adanja program 
bersama jang mentjiptakan ke- 
satuan aksi dari semua partai- 


bersangkutan dengan tertib, 
maka dapat dibentuk kabinet 
Jang dapat miengatasi opposisi 


jang didjalankan oleh Masjumi/ 
PSI. 


Tetapi ada djuga jang agak 
skeptis, katanja -berdasarkan 
pengaaman djaman  lampai. 
Tetapi umumnja orang lupakan 
adanja perbedaan keadaan da- 
hulu dan sekarang. Dahulu sper- 
tentangan2 tadjam dan perbe- 
daan2 kepentingan antara ber- 
bagai golongan masjarakat ada 
berlainan, sebab didjaman Dijok- 
ja orang tidak merasakan hebat- 
nja tekenan ekonomis. politik 
kolonial seperti sekarang ini, 
Malahan sebagai akibat KMB, 
jang practis meneruskan pen- 
djadjahan, timbuilah keadaan2 
sulit jang berlibat2, Peraturan? 
kolonial, jang dahulu ditentang 
keras dan Rakjat Indonesia di- 
adjak menentangnja dengan se- 
gala kekuatan dan relah ber- 
korban segala2nja sekarang di- 
hidupkan kembali. 
djak kolonial ‘berdialan- terus 
dan malahan diperhebat dengan 
rupa2 padjak baru, jang mem- 
beratkan beban Rakjat-banjak. 
Politik dagang &  industrie 
membawa akibat gulung tikar- 
nja banjak keradjinan, jang. da- 
lam diaman Djepang didirikan 
dan dipelihara terus dalam dja- 
man Republik di Djokja. Indo- 
nesia sekarang dibandjiri rupa2 
barang import, tetapi harganja 
terus membubung . dan sering 
kehabisan. Tingkat upah dan ga- 
dji tidak sesuai-lagi dengan ke- 
naikan ongkos hidup. Akibatnja, 
jalah hanja orang? jang korrup 
sadja jang hidup mewah dan 
bahagia. Tetapi buruh, tani, pe- 
dagang dan. pengusaha ; ketjil 
dan sedang semuanja menderita 
ke- 
pentingan sama untuk memper- 
djuangkan perbaikan keadaan 
jang serba sulit ini. Hanja tu~ 
kang2 tjatut dan korruptor me- 
rasa rugi dengan diperbaikinja 
keadaan, a 


sebagai 


Sistem pa- _ 


. 


t 


pau memperbintjangkan 

soal2 golongan bangsa 

Tonghoa di Indonesia orang se- 

‘ ping mengundjuk, seolah-olah 
ada gsoal2 jang spesipik Tiong~- 
hoa, padahal penggeseran dja- 
man selama setengah abad pa~ 
ling achir telah menerbitkan pe- 
robahan demikian rupa, hingga 
bila ditindjau sedalam-dalamnja 
sebenarnja tidak ada lagi soal 
jang spesipik Tionghoa. 

Reaksi golongan Tionghoa se- 
agai massa dalam menghadapi 
suatu. masaalah adalah tidak 
sama dan ini bergantung ke- 
pada pengalaman masing2 ang- 
gauta dari masjarakat. Dan dari 
pengalaman dan sedjarahnja, 
mendjelmalah sifat-sifat tersen- 
diri i golongan-golongan ma- 
sjarakat itu. 

» Djaman, dimana seantero atau 
kebanjakan anggauta masjara~ 
kat Tionghoa terdiri dari orang2 
dagang atau pengusaha sudah 
Jama liwat, tetapi pikiran, bah- 
wa seantero golongan Tionghoa 
disini mempunjai satu matjam 

kepentingan telah mendjadi be- 


gitu tradisionil. Setelaht Belanda 
djelmakan kaum __,,ningrat 
Tionghoa”, jalah korps opsir 


Tionghoa didjaman jang lampau 
dan dengan hadiahkan sekolah2 
mahal pada golongan Tionghoa, 
dilandjutkan pula oleh adanja 
golongan breharta dan golongan 
_tak mampu. Kepentingan2 dari 
golongan2 didalam masjarakat 
Tionghoa sendiri sebenarnja su- 
dah berlainan, sebab apa jang 
penting dan mendjadi soalnja 
kaum ,,ningrat Ticnghoa” dan 
kaum, berhartanja, belum tentu 
mendjadi kepentingan dan soal- 
nja kaum marhaen Tionghoa, 
tani2 Tionghoa di pedalaman, 
buruh Tionghoa dan sebagainja. 
a ruleme setelah mendjelma 
gyreby'“S T'dan “B'Tl, “ kepenti- 
figan? dari golongan2 dalam ma- 
sjarakat Tionghoa sendiri tidak 
sama, djangan kata lagi antara 
totok dan baba Tionghoa. 

‘Oleh karena, satu golongan 
ketjil dari bangsa Tionghoa di 
Indonesia termasuk golongan 
mampu, satu bagian lagi dapat- 
kan  kedudukannja sebagai 
kaum pedagang perantaraan, 
_ maka orang atjapkali mengang- 
gap, bahwa golongan Tionghoa 
sebagai golongan jang kuat eko- 
nominja. Tapi dalam hal jg. se- 
pbenarnja, dari satu setengah 
djuta orang Tionghoa di Indo- 
nesia melainkan ada 35% jang 
menuntut penghidupan sebagai 
pedagang besar dan ketjil, se- 
dang selebihnja 65% merupakan 
buruh dan kaum jang tidak ber- 
harta. Keadaan menurut statis- 
4k tahun 1930 itu tentu berbeda 
dengan masa sekarang, tetapl 
dengan kerusakan2 jang dialami 
diwaktu ambruknja pemerintah 
Belanda, djaman Djepang dan 
djaman revolusi, pula dengan 
perkembangan — dari ekonomi 
bangsa Indonesia sendiri, bisa 
‘dipastikan, bahwa golongan 
Tionghoa jang berharta, lebih 
ketjil djumlahnja, sedang pihak 
‘marhaennja berdjumlah ,tambah. 
‘besar. 

Selandjutnja bisa dinjatakan, 
bahwa dari djumlah buruh dan 
marhaen Tionghoa itu, kebanja- 

rere nner nascar AE ALIEN 

: | 


DCE WN >t 
,TONG THIAN PIET HIAUW” 


_ berisi 103 ilmu adjaib dari orang 


_sakti djaman dahulu dan {lou 
obat-obatannja »Hoa-Toh” tabib 
jang termashur djaman 

; tok. Harea f 25— onekes 7 
f 2—, Keterangan isinja kalau 

diminta dikirimxan pervjuitia. 

LIM. HAM TJENG. 
Gg. Toahong 4/2 Djakarta. 
, : 


Sam- 


. Kantor 
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Adakah kepentingan Spesipik 


Marhaen turunan Tionghoa besar djumlahnja 


kan adalah golongan peranakan 
Tionghoa jang dalam hal berda- 
gang, terpandang setjara umum 
mesti menjerah kalah terhadap 
saudara2nja totok. 


Kapentingan bersama g0- 
longan peranakan. 


Karena masjarakat Tionghoa 
peranakan pun terbagi dalam 
pbeberapa golongan, mitsalnja 
golongan intelligentsia, golongan 
bergigi (berharta) golongan bu- 
ruh dan selebihnja golongan 
jang tak berharta, maka timbul 
pertanjaan, apakah untuk pera~ 
nakan Tionghoa sebagai massa 
ada kepentingan bersama? 

Kepentingan bersama itu sam- 
pai disatu batas tentu mesti ada, 
sebab antara dua golongan dan 
dua manusia jang berlainan 
bangsa pun ada sematjam ke- 
pentingan bersama, umpamanja 
dalam hal keamanan, pembran- 
tasan penjakit menular, bentja- 
na alam dan sebagainja. Tapi 
kepentingan bersama dari pera- 
nakan Tionghoa sebagai massa 
tidak lain dan tidak bukan, ka- 
rena mereka terpaksa akan 
mesti tinggal terus di negeri ini. 

Ykatan mereka sebagai satu 
golongan terletak oleh keturu- 
nan jang sama, adat-istiadat 
jang serupa, tetapi bahasa jang 
dipakai sehari-hari adalah ba- 
hasa Indonesia, sedang kebuda- 
jaan dan kesenian jang spesifik 
peranakan Tionghoa, tidak ada. 
Kesukaan2nja pun hampir tidak 
berbeda dengan bangsa Indone- 
sia atau djikalau ada perbedaan, 
maka perbedaan itu tidak lebih 
antara suku2 ‘bangsa Indonesia 
lainnja. Lebih djauh jang men- 
djadi ikatan dari peranakan 
Tionghoa sebagai suatu massa 
adalah pengalaman2: di djaman 


Belanda, tapi terutama di waktu’ 


pergeseran2 kekuasaan. 


terdjadi 
satu golo- 


Mereka merupakan 


ngan minoritet, tidak beda se-' 


agai minoritet Indonesia lain- 
nja. Sifat-sifat mereka jang agak 
berbedaan dengan suku bangsa 
Indonesia lainnja tidak menghe- 
rankan, karena untuk mengeta- 
hui sifat2nja satu bangsa atau 
satu golongan, orang harus me- 
riengok pada sedjarahnja. 

Kedatangan leluhur bangsa 
Tionghoa di negeri ini melulu 
untuk berdagang, tegasnja men- 
tjari nafkah. Dan walaupun di 
abad ke 15 dan 17 ada orang2 
turunan Tionghoa jang diberi- 
kan gelaran Bupati, Tumeng- 
gung, Adipati dsb. tetapi 
umumnja bangsa Tionghoa tidak 
turut tjampur dalam soal2 jang 
tidak menjangkut bussines me- 
reka, Dan sifat ini, masih tebal 
sampai di djaman ini jang sebe- 
narnja sudah banjak berobah. 

Bangsa Tionghoa  sering di- 
persalahkan tidak mau tau uru- 
san jain daripada keuntungan 
belaka. Tetapi kata Stoffel, satu 
bangsa jang dalam sedjarahnja 
tidak pernah mengenal kemer- 
dekaan dan pertanggungan dja- 
wab, tidak akan lantas tertarik 
oleh umpamanja soal2 jang me- 
ngenai politik. 

Dan djikalau orang ingat pada 
djaman passen dan wijkenstelsel, 


ny ee 


KIRIM 25 Tuan akan trima 
* perangke BULLETIN buku: 


seharga senjr. EN OBL 


Tjetak .SAMIDEO" 

‘Djembatan Batu 47, Djakarta 
; Kota 

Peta Crorororeror craton orca cone a 


Oleh: Tam Boen Swan. 


lebih djauh lagi pada djaman 
Valckenier, kemudian ‘bagaima~ 
na sebagai ,,onderdaan Belanda”, 
peranakan Tionghoa tetap sadja 
dipandang dan diperlakukan se- 
bagai ,,Vreemde Oosterling”, 
pun bagaimana di djaman Be- 
landa perkataan ,,politik” adalah 
tabu”, apakah heran kalau pe- 
ranakan Tionghoa tidak politik- 
minded? Kita rasa, meskipun 
djago2 sociale psychologie seba- 


‘gai le Bon, Ortegay Gasset atau 


Berdjajew tidak akan dapat 
menjalahkan begitu sadja, bah- 
wa peranakan Tionghoa sebagai 
massa, sifatnja tjuma ingat pada 
keuntungan belaka! 

Karena sifatnja satu bangsa 
atau satu golongan terletak da- 
lam pengalaman2 dan sedjarah~ 
nja. 

Sikap ragu? reaksinja pun 
rague. 


Berbeda dengan Inggris jang 
lebih litjin untuk membeli hati 
peranakan Tionghoa di djadja- 
hannja, hingga pada ketika itu 
orang Tionghoa Singapore atau 
Hongkong merasa bangga dise- 
put ,,The King’s Chinese”, Be- 
landa disini gagal untuk memu- 
puk onderdaan jang setia, ke- 
tjuali korps opsir Tionghoa dan 
embel-embelnja, kerahajatan 
Belanda itu cleh peranakan 
Tionghoa umumnja dipandang 
soal kulit sadja. Sikap ragu2 
dari pemerintah Belanda djuga 
reaksinja ragu2. Politik di masa 
jang lampau’ hanja dilakukan. 
diantara kaum sepaberik, golo- 
ngan peranakan Tionghoa jang 
berharta: dan intelligentsianja 
jang dengan sendirinja pun ha- 
nja ribut dengan soal2 jang me- 
ngenai kepentingannja dewek, 
mitsalnja soal erfpacht, monopo- 
lie, buruh murah dan sebagai-~- 
nja. 

Bahwa kaum jang berharta 
dan kaum intelligentsia dari sa~ 
tu golongan bangsa belum tentu 
berarti:,pemimpin bangsa”, wa- 
laupun masjarakat ‘Tionghoa 
sampai saat ini sering berang- 
gapan begitu, sebetulnja tidak 
demikian, karena watak dan 
panggilan djiwa untuk itu, bu- 
kan mendjadi monopoli golo- 
ngan itu sadja, Lambat.laun ma- 
sjarakat Tionghoa matanja mu- 
lai terbuka dan bisa djuga 
menghargakan pemimpin2 jang 
bukan dari golongan Packard. 

Bagaimana_ sikap peranakan 
Tionghoa terhadap soal Kewar- 
ga-negaraan? 

Terpandang setjara umum, si- 
kap peranakan Tionghoa adalah 
sikap menunggu. Apakah Ke- 
wargaan-negara RI. ini lain 
dari onderdaan Belanda jang 
lampau, atau tjuma diatas ker- 
tas sadja bertjorak lain? 

Terpandang setjara Hukum, 
memang tidak ada rasdiskrimi- 
nasi, Pengadilan pada waktu ini 
memang hanja satu, tidak ada 
buat golongn ,tuan” dan golo- 
ngan ,hamba”, tapi bagaimana 
dalam penerimaan pegawai2 ne- 
geri, soal hak tanah, bantuan 
ekonomi dan lain2 facilitaties? 

Semua itu tidak harus me- 
nimbulkan keheranan, dijikalau 
soal Kewarga-negaraan diterima 
oleh peranakan Tionghoa dengan 
ragu2, ketjuali beberapa dianta- 
ranja jang dapat menerima itu 
dengan keinsjafan, bahwa itu 
ada satu2nja djalan pemetjahan 
soal peranakan Tinnghoa. 

Golongan terketjil ini me- 
nganggap, bahwa segala kepin- 
tjangan, perbedaan dan kegan- 
djilan jg. masih ada, djustru ada 
soal2 jg. harus diperdjoangkan 


bersama dengan lain2 golongan 
Indonesia jang progresief, se- 
hingga tidak ada lagi suku 
bangsa jang merasa dianak-tiri- 
kan. 

Bahwa sampai ini djam, di ba- 
njak kantor dan djawatan pe- 
merintah, warga-negara turunan 
Tionghoa masih dipandang ,,pe- 
ranakan bangsa asing” (sema- 
tjam Vreemde Oosterling di dja- 
man. kolonial), ja, itu pun harus 
diperdjoangkan, karena kabut 
kolonial jang sudah menempel 
350 tahun damanja, tidak akan 
djadi ,,bebas” dan »merdeka” 
dalam satu dua hari, sebaliknja 
harus mengalami proces evolusi 
jang djalannja merajap seperti 
bekitjot! 

Partij politik apa paling 
tjotjok untuk peranakan 
Tionghoa ? 


Adanja perbedaan berdasar 
warna kulit, berdasar turunan 
dan golongan, jang mau tidak 
mau harus djuga diperdjoang- 
kan setjara politis, maka timbul- 
lah pertanjaan: Party politik 
apa jang paling tjotjok untuk 
peranakan Tionghoa? 

Pertanjaan ini seridirinja me- 
ngandung kegandjilan, karena- 
tidak mungkin suatu party po- 
litik jang didasarkan kepenti- 
ngannja satu suku bangsa mem-~- 
punjai hak hidup. Sebab djika- 
lau party jang berdasar begini 
diberikan hak hidup, bakal 
muntjul djuga_ ,,Party politik 
Atjeh”, ,,Party politik Bali” 
dsb.nja, hal mana bertentangan 
dengan UUD Republik Indone- 
sia sebagai Negara Kesatuan, 
pun menghambat perkembangan 
suatu. natie “Tiidonesia dalam 
arti jang seluasnja. 


SUNDAY COURIER” 


T’hoa? 


Di djaman Belanda, party po- 
litik jang tidak berideologie sa- 
ma sekali, tapi jang katanja ha- 
nja didasarkan kepentingan satu 
golongan bangsa, memang sela- 
ras dengan kemauan pemerintah 
djadjahan, Tapi di negeri mer- 
deka mana pun tidak ada party 
politik jang +tjuma didasarkan 
kepentingan satu golongan suku 
bangsa, jang biasanja ‘berda- 
sarkan kaum (kasta), agama, 
dan ideologie. . \ , 

Maka satu party politik jang 
paling tjotjok untuk peranakan 
Tionghoa sebagai massa, tidak 
mungkin ada, karena anggauta- 
anggauta dari masjarakat ini 
dalam hidup sehari-hari kepen- ~ 
tingannja berlainan. Mustahil 
kaum berharta sama _ kepenti- 
ngannja dengan kaum buruh, 
sebagai djuga mustahilnja orang 
jang progresief sama tudjuannja 
dengan, orang jang berdjiwa 
matjet, walaupun sama2 terhi- 
tung satu suku ibangsa. 

Karena untuk mentjeburkan 
diri dalam salah satu party itu 
bukan sama seperti orang ma- 
suk perkumpulan social, thanja 
harus dengan kesedaran dan ke- 
insjafan, bahwa tudjuan party 
itu pun djadi tudjuan djiwanja 
djuga, maka bagi peranakan 
Tionghoa pada saat ini jang pa- 
ling harus diutamakan, jalah 
pembentukan studieclubs sema- 
tjam S.O.S., dimana soal pendi- 
dikan masjarakat, djuga kedju- 
rusan politik, dipentingkan. Bila 
telah ada kejakinan orang bisa 
memilih sendiri party politik 
mana jang paling tjotjok untuk 
dirinja dan djikalau menurut 
kepahamannja belum ada party 
politik jang diidam-idamkan 

j dengan 


menurut kejakinannja, dengar 
ja" pa ‘demiki- 


== 


sendirizi, irty politi 
an dapat dibentuk. 


~ Pemuda sedjati 


Oleh: RERIN. , 


‘Kau telah tak ada, lagi. 


Kau telah dilenjapkan oleh kaum reaksi. sd 
Jang tak menjukai kemeydekaan dan perdamaian 
Jang menentgng tjita-tjita kemanusiaan. 


EQ@u SUSUL. ce ceee eee eeeteneee eee 
Untuk menempatkan rakjatmu 


ditempatnja 


Telah hilang tubuhmu dari muka bumi 
Tertawa terbahak-bahak pengchianat rakjat, 


Musuh perdamaian abgdi. 


Di Korea kawanmu berdjuang, 


Letusan sendjata dan mortir terus menerus. 
Di Viet-Nam djasamu tak dilupakan — 
,»Hantjur kau, imperialis durhaka, 

Lenjap kau dari bumi Viet-Nam, 


Kami akan menguburkan kau. 


Malaya, Burma, Indiy, 


Pengubur impeyialis sedang bekerdja. 
Bekerdja memanggul sendjata, guna 
KEMERDEKAAN dan PERDAMAIAN. 
Menghilangkan tindasan dan penghisapan - 
Menghilangkan diskriminasi sesuatu bangsg, 


*Di Amerika Paul Robeson, Howard Fast. 
Pablo Neruda, Jorge Amado, Nazim Hikhmet, 
Dolores Ibaruri, ,.ba Passionaria”. 


*Diseluruh dunia............cceeneee 
Kawan ! 

Djiwamu hidup ! 
Pengorbananmu tak siy-sia ! 
Rakjat akam membalas dendam. 
JRatelkan KMB, 

Hentikan penaikan harga, 
Tjabut larangan mogok !” 
Dengarkah kau itu, kawan? 
Kita anti-perang 

PRO PERDAMAIAN. 


Kawanku Suripno, Pemuda sedjati. 
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Au CAPONE, itu pendjahat 
bangsa Amerika jang_,,ter- 
mashur”, oleh | seluruh umat 
manusia dikutuk karena kebua- 
san dan kekedjamannja. Banjak 
orang memberi djulukan kepa- 
danja Manusia Serigala, sebah 
sekalipun romannja berupa ma- 
nusia tetapi hatinja melebihi 
binatang buas jang tidak ber~ 
pengrasaan. Baginja didunia ini 
tidak aaa kebenaran dan keadi- 
lan. Kedua faham ini letaknja 
yhanja diudjung pistolnja. Soal 
membunuh djiwa manusia ia 
anggap djamak sekali, sebab ia 
jakin, bahwa machluk hidup itu 
memang sudah dikodratkan ui- 
tuk saling bertempur dan bu- 
nuh-membunuh ; apa jang bagi 
seorang berarti kehidupan bagi 
. jang lain nistjaja berarti ke- 
matian, Maka menurut filsafah- 
nja, méembunuh itu sama sadja 
dengan mempertahankan. dirl. 
To kill or to be killed! Filsafah 
model Al Capone jang sangat 
berbahaja ini, sekarang sedang 
‘dipompa kedalam sanubari 
tiap2 serdadu Amerika Serikat 
jang bertempur di Korea. Me- 
reka setjara membabi-buta ha- 
yus membunuh, sebab kalau ti- 
dak bakal dibunuh, katanja. 
* Pengendjur2 perang USA rupa- 
nja tidak bisa mentjari alasan2 
lain untuk: mengobar2kan sema- 
ngat | pemuda2 Amerika | jang 
sebenarnja tidak tahu, menga- 
pa mereka harus bertempur di 
Korea. Ja, bertempur_ untuk tu- 
djuan apa? Melulu untuk 
membunuh sesama machluk hi- 
dup, Karena takut bakal dibu- 
nuh ? 


Al Capone dikutuk dan di- 
tji oleh seluruh umat ma- 
* 7 ACE, %! j&Ia harus 
. dikutuk dan dibentji, karena ia 
- wiematg buas, kedjam dan ti- 
dak mengenal ‘perikemanusiaan. 
Orang serupa ini harus digan-. 
tung, untuk membersihkan du- 
nia! Tetapi mengapa orang2, 
jang harus bertanggung-djawab 
atas pembunuhan besar2an dan 
jang dilakukannja setjara sys- 
-tematisch terhadap rakjat Ko- 
rea jang tidak berdosa,- dian- 
tapkan din tidak dikutuk, teta- 
pi sebaliknja malah dipudja se- 
pagai djenderal2 wahid ? Apa- 
kah. pemboman2 setjara mem- 
babi-buta dan pembunuhan2 di 
Korea itu kalah djahatnja de- 
ngan pembunuhan2 jang dila- 
kukan oleh Al. Capone dan 
kambrat2nja ? 

Bagaimana kedjinja pembo- 
man2 USA jang dilakukan ‘bo- 
leh dikata setiap hari terhadap 
rakjat Kofea, orang bisa dapat- 
kan gambaran jang njata de- 
ngan mengikuti suara2 jang di- 
perdengarkan oleh pers2 Pe- 
rantjis: dan negeri2 lain jang 


Sone he oth Se 
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;oman 


Pembunuh ketjil dikutuk, tapi 


pembu- 


-nuh besar dipudja-pudja. 


masih mendjundjung tinggi pe- 
rikemanusiaan., Antara sekian 
banjak suara2 protes, tadi jarig 
terhebat adalah jang diperge- 
ngarkan oleh seorang corres~ 
pondemt dari surat-kabar  ,,Lie 
Monde” di Perantjis. : 

Correspondent tersebut telah 
menjaksikan dgn mata sendiri 
kebuasan2 jaug diperlifiavcan 
oleh temtaranja MacArthur. Ta 
melukiskan, bagaimana ‘atas 
perintahnja Truman dan Mac- 
‘Arthur rakjat Korea jang tidak 
berdaja dimusnakan setjara 
systematisch. 

Antara lain correspondent ta- 


di mentjeritakan sebagai ber- 
ikut : . 
»Sedjumblah besar _sekali 


bom2 dan alat2 pembakar atau 
peledak lain telah didjatuhkan 
setjara tidak . mengenal kasian 
atas rumah2 dan tempat2 ting- 
gal rakjat Korea, hingga mereke 
int dari ‘machluk hidup dalam 
gekedjapan mata sadja ,aisung- 
lap” mendjadi benda2 mati jang 
angus seluruhnja. Tjara2 int 
telah memberi hasil2 jang ,,.me- 
ngagunkan” sekali, jalah jang 
berupa protes2 keras dari fihak 
korban2 sendiri mauwpun dart 
para penindjau jang djustru 
menjaksikan peristiwa2 ' jang 
bikin bulu roma bdergidik itu. 
Protes2 itu terutama mengan- 
dung permintaan, agar dikemu-~ 
diam Far East Air Force djangan 
lagi membinasakan rakjat jang 
tidak berdaja dan tidak berdosa 
sama~sekali....cccce ” 

Tetapi--serdadu2 Amerika Se- 
rikat sama-sekali tidak mau 
gubris permintaan2 jang pan- 
tas ibu, hingga dengan perasaan 
dajemu correspondent ,Le Mon- 
de” tersebut menelapkan : 

»Tjaraz jang dipergunakan 
dalam perang, modern ini telah 
mentjiptakan suatu polemiek, 
jang tjukup . berharga untuk 
diperdebatkan: soalnja jalah, 
.apakah dalam sesuatu ‘pepera- 
ngan, takjat djelata itu meru~ 
pakanm sasaran militair atau ti~ 
dale”. ; 

Masaalah diatas ini sekarang 
ternjata telah dipetjahkan, ka-~ 
rena wartawan ,Lle Monde” ta- 
di kemudian mengabarkan ; 


 ,Di Korea masaalah, apakah 
rakjat djelata merupakan sa- 
saran militair atau tidak, telah 
dipetjahkan misalnja, bahwa 
rakjat djelata adalah ...... sa- 
saran militair!” 
Denikianlah ,»kesopanan Ba- 


‘ 


Serdadu? Amerika meng-klabuhi ‘mata Rakjat Korea dan _,,ber- 
dansa” atas hatsil? ,pembunuha nnja” terhadap Rakjat Djelata. 


rat” didalam praktijk ! Apabila 
Truman membitjarakan  soal 
,»pembebasan”, itulah berarti: 
pembebasan. sukma darl raga- 


’ Pertumpahan2 darah di Ko- 
rea demikian besar dan hebat- 
nja, hingga para - penerbang2 
Amerika merasa perlu untuk 
mentjari alasan2 guna membe- 
narkan tindakan2 mereka jang 
kedjam itu. Disamping itu Mac- 
Arthur pun tidak mau. tinggal 
diam. Begitulah communique2 
jang dikeluarkan olehnja selalu 
memuat ,yhhasil2 dan kemena- 
ngan2” jang gilang-gemilang, 
supaja dengan demikian perha- 
tian orang dapat ditarik kedju- 
rusan lain. Tetapi ternjata, bah- 
wa akal-muslihat MacArthur. 
ini tidak berhssil sebagaimana 
diharapkan, karena dengan ha- 
nja disodori ,hasil2 dan keme- 
nangan2” tadi oramg masih be- 
lum merasa puas sebelumnja 
oleh fihak Sekutu diterangkan, 
betapa besar dan hebat kerusa- 
kan2 .jang diderita, oleh rakjat 
Korea karena pemboman2 jang 
membabi-buta itu. Rakjat2 di- 
seluruh dunia ternjata tidak 
begitu. gampang dikelabul ma- 
tanja. 


Lebih djauh wartawan  tadi 
memperingatkan, bahwa kaum 
agressor Amerika sekarang pas- 
ti sudah siap-sedia untuk me- 
negulangi perbuatan2nja jang 
terkutuk itu di Europa Barat, 
apabila disini nanti timbul pe- 
rang. ‘ta setjara tandas mene- 
gaskan, bahwa perbuatan2 ter- 
sebut sekarang telah ditindak- 
kan terhadap suatu rakjat me- 
geri jang oleh Amerika sendiri 
dipandang sebagai »sahabat”. 
Sautu Inkisan jang mengerikan 
sekali bagi nasib rakjat2 Euro- 
pa Barat dikemudian hari...... ! 

Kemudian ia meneruskan pe- 
nuturannja : 


»Dari apa jang dulunja me- 
rupakan suaty, desa jang ramai, 
sekarang hanja tinggal. sebidang 
tanah jang kosong hingga mem- 
beri kesam jang sangat menje- 
dihkan; seolah2 tanah liar jang 
tidak pernah diindjak manusia. 

Dimana2 orang nampak bekas 
rumah2 jang sekarang hanja ke- 
tinggalan temboknja sadja, di- 
mang nompak sebuah papan jg. 
masih wutuh dengan | tulisan: 
Thanks to U.N. forces” ( Berkat 
angkatat. perang PBB). Inilah 
gambarnja apa jang semula me- 
rupakan sebuah kota jang ra- 
Kumchon, Kong- 
dong, Taejon; Konju, Syonan, 
Suwon, Seoul, tidak ada sebuah 
daripada kota2 ini telah terhin- 


dar dari kerusakan2 jang diter-- 


bitkan oleh ,pahlawan2” Ame- 
rika.” , 


Selandjutnjs wartawan terse- 
put mentjeritakan riwajatnja 
seorang penerbang Amerika, jg. 
merasa sangat girang sekali 
apabila ia dapat menemukan 
seorang perempuan tua sebagai 
sasaran pembomannja. Pener- 
bang ini akan berdjingkrak 
bahna kegirangan djika 1a da- 
pat metihat kaki atau tangan 
orang pefempuan tadi berter- 
bangan kian kKemari. Banjak 
orahg pasti tidak mau pertjaja 
akan tjerita ini, tetapi marilah 
Kita. dengarkan apa jang telah 
dikatakan oleh peniebar _ ,,de- 


mokrasi” Amerika itu sendiri 
kepada wartawan ,,he Mende” : 

Saja berpendapat, bahwa. ki- 
ta diperbolehkan membunuh 
sepuluh orang penduduk pre- 
man; asal- diantara mereka itu 
terdapat seorang serdadu mu- 
suh, jang kemudian mungkin 
menembak mati kita”. 

Suatu logika jang logischnja 
tidak kalah dengan logika Nazi- 
Djerman dulu. 

Ummat manusia seluruh du- 
nia sekarang mendjerit seting- 
gi langit minta damai. Dimana2 
nampak gerakan2 untuk men- 
tjapai perdamaian dunia jang 
kekal. Tetapi apakah perda- 
maian bakal bisa tertjapai. 
djika perbuatan2 buas itu se- 


oread 


hingga sekarang masih tetap di 
praktijkkan ? 
buatan2 ini berdiri kaum modal 
besar Amerika jang akan ketawa 
besar apabila terbit perang. Ma- 
ka untuk mentjapai perdamaian 
terutama , oreng harus berani 
menentang niatan dan tipu mus- 
lihat mereka, jang selalu meng- 
hasut agar perang dunia berko- 
bar lagi, karena perang bagi 
mereka, berarti keuntungan-ke- 
untungan besar! Mereka ini 
harus ditentang sekeras-keras— 
nja, karena untuk mendapat— 
kan keuntungan, mereka tidak 
segan2 untuk mengadu-domba 
satu bangsa dengan bangsa jang 
lain’ Perang berarti djaman 
emas bari perusahaan2 sendjata 
mereka. Rakjat2 diseluruh du- 
nia seberapa bisa ingin diloloh 
dengan segala matjam alat 
sendjata dengan tidak lupa di- 
berl antjaman2 seperlunja. 
-Terhadap mereka ini orang 
kudu wazpada ! 


Amerika 


dan Emas 


Emas, jang dulunja tertimbun di Amerika, 

sekarang beredar lagi, karena sedari tahun 

1949 negeri ini mulai memborong bahan- 

bahan strategis untuk persiapan...., 
perangnja ! 


[Mu telah mengetahui, bah- 
wa Amerika Serikat, sekali- 
pun katanja emas pada dewasa 
ini sudah tidak mempunjai arti 
monetair lagi, di Fort Knox te- 
lah menimbun emas seharga 22 
& 23 milliard dollar untuk ke- 
perluan perang. Harta ini me- 
rupakan suatu tenaga membeli 
besar, jang membikin Amerika 
Serikat mampu membeli barang2 
dari luar, meskipun umpamanja 
dunia luar tidak mau menerima 
dollar kertas sebagai pembaja~ 
ran. 


-Kekajaan besar itu telah di- 
tjiptakan selama dan sehabisnja 
perang, karena Amerika telah 
mengirim banjak barang2 ke 
Europa dan meminta emas seba- 
gai pembajarannja. Dengan de- 
mikian emas hanja mengalir ke- 
satu djurusan sadja, misalnja ke 
Amerika. Hal ini terutama di- 
sebabkan karena Amerika mem- 
punjai persediaan barang2 dalam 
djumblah2 jang . sangat ‘besar, 
jang negeri2 lain sangat mem- 
butuhkannja. Akibat daripada 
ini mudah ditebak, misalnja di- 
satu fihak emas bertimbun- 
timbun dinegeri dollar tersebut 
dan dilain fihak dalam perhubu- 
ngan antara negeri2 jain diluar 
Amerika emas. tidak lagi: meme~ 
gang peranan sebagai sediakala. 


Tetapi sedjak pertengahan ta- 


‘hun 1949 telah tampak peruba- 


han. USA mulai membeli- ba- 
han2 strategisch dalam djum- 
blah2 besar, hingga dengan be- 
gitu dengan sendirinja import 
negeri itu: mendjadi naik. Kele- 
bihan export atas import (ex- 
port-surplus) karena  itupun 
dengan tjepat mendjadi berku- 


rang, demikianpun djuga me-~ 


ngalirnja emas ke Amerika Se- 
rikat. . ; 
Dalam periode antara Juli dan 
September 1950, Amerika meng- 
export barang2 dil. untuk djum- 
blah $-3.474 djuta. Terhadap ex- 
port ini.import -pada masa itu 
sudah meningkat sehingga 


$ 3.403 djuta. Demikianlah an- 


tara export dan import sudah 
tampak perimbangan. Tetapi di- 
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samping itu Amerika masih me- 
ngeluarkan 892 djuta dollar un- 
tuk apa jang disebut ,,grants”, 
43 djuta untuk pindjaman ke- 
pada pemerintah2 duar negeri, 
95 djuta untuk. pindjaman par- 
ticulier diluar negeri dan se- 
lainnja itu masih ada 645 djuta 
dollar untuk penanaman2 mo-~ 
dal. : 

Dengan hbegitu maka dunia 
juar dapat menguasai pula se- 
djumblah besar emas dan me- 
nurut tanda2 jang tampak seka- 
rang, rasanja perkembangan ini 
akan terus berlangsung. Per- 
mintaan barang2 di Amerika 
misalnja sangat besar dan seba-~ 
gai akjbatnja daripada itu, har- 
ga barang2 mendjadi.meningkat. 

Djuga - membubungnja harga 
barang2 di Indonesia sebagian 
besar disebabkan karena pem- 
belian bahan2 Amerika itu un- 
tuk persiapan perangnja! 


Dalam ikeadaan serupa itu 
maka emas, jang dulu tertimbun 
di Amerika Serikat, sekarang 
mulai beredar pula dipasar du- 
nia. Sedari permulaan petjahnja 
perang di Korea sampai tanggal 
20 Desember j.]. Amerika telah 
mengodol tidak kurang daripada 
1.400 djuta dollar emas. Djum- 
blah ini apabila dibandingkan 
dengan persediaan emas di 
Amerika sendiri boleh dikata 
tidak begitu ‘berarti, misalnja 
hanie 6% sedia. tetapi sekalipun 
demikian dapat diduga lebih 
dulu, bahwa sekarang emas me~- 
ngalirnja tidak hanje kesatu 
djurusan sad‘a, Lagipula berba- 
gat negeri sekarang lebih suka 


-menerima emas daripada dollar 


sebagai pembajaran barangnja. 


Hal diatas dapat dianggap se- — 


bagai suatu. kemunduran bagi 
positie Amerika Serikat dilapa- 
ngan ekonomi. Disamping: ini 
ada suatu kenjataan jang tidak 
dapat disangkal, bahwa Amerika. 
Serikat telah mempersiapkam 
diri untuk menghadapi perang, 
hingga gembar-gembornja ne- 
geri itu akan mempertahankan 
perdamaian dunia ternjata bo-. 
hong belaka! 


' Dibelakang per- 


25X1 


' dari 


1 


Kapital 


kita berdiri tegak 

dengan menjanji Lagu Ke- 
bangsaan _,,Indonesia Raya”, dan 
menggambarkan: jbagaimanakah 
kemakmuran dan kaja-rajanja 
ibu-pertiwi kita itu. Kita me- 
rasa bahagia dan mulia sebagai 
anak jang didukung olehnja. 
Berbareng dengan itu, apabila 
kita. membatja surat kabar se- 
hari-hari, tak nampak  bukti 
kesedjahteraan itu; sebaliknia 
dalam masjarakat Indonesia 
dari Rakjat biasa sampai tuan 
kementerian bersama sibuk de- 
ngan ramai untuk antri mem- 
beli beras atau mengumumkan, 
bahwa kas negara selalu botjor! 
Kita hidup gelisah. bertjampur 
ketjewa diatas tanah-air jang 
Kenapakah kita tak dapat 
hidup subur ditanah-air jang 
makmur ini? Bukankah “kita 
kini sudah merdeka, jang bebas 
imperialisme? Te- 
tapi kita malahan menderita 
kekalutan. Pokok-pangkal ke- 
kalutan itu jalah Indonesia kini 
menderita pemerasan dan 
tekanan kolonial dari 
imperialis 


minjak kelapa dan dain? bahan 
mentah dan bahan2 makanan 
jang penting dari Indonesia jang 


kaja-raja itu adalah  sasaran 
perebutan jang hebat diantar 
negara2 imperialis, ; 


Dalam pasar dunia, timah 
Malaja dan Indonesia ada lebih 
50% dari produksi seluruh du~ 
nia: getah Malaja dan Indonesia 
djuga berproduksi 75% dari 


‘produksi seluruh dunia, Sebo 


lum perang, Indonesia tiap2 
tahun _— bexproduksi benzine 
8.000.000 ton, 75% produksi dari 
seluruh negara2 Asia Tenggara. 
Sebelum perang, kapital Be- 
landa jang ditanam di Indonesia 
telah = mendapat keuntungan 
14% dari, pem; an seluruh 
Rakjat Belanda. 1940, Belanda 
dapat keuntungan dari barang2 
export. Indonesia 320.000.000 ru- 
iah Belanda. Tetapi .mengapa 
setelah merdeka, Rakjat Indo- 
nesia tak dapat mengetjap buah 
hasil Revolusi dengan keuntu- 
ngan tersebut, bahkan dibebani 


‘membajar hutang dari luar ne- 


geri jang tidak sedikit djum- 
lahnja. 

‘Karena kapital Amerika, Ing- 
geris dan Belanda melalui hank? 
mereka telah menguasai ekono- 
mi Indonesia. 
‘Karena penguasaan kapital 


asing itu jang mendjadikan pin-. 


tjangnja kemadjuan perekono- 
mian Indonesia jang mendorong 


-Indonesiatmau tak mau harus 


« 


mehjandarkan dirinja kepada 
negara2 imperialis Asing, se- 
landjutnja negara2 imperalisme 
itulah jang memperbudak In- 
donesia, sebagai pasar mendjual 
barang2 perindustriannja. 
Karena selesainja peperangan 
dunia ke-2, kekuatan negara 
telah selesainja peperangan 
ke-2, walaupun Inggeris sudah 
mendekati keruntuhannja. ,,Se- 
telah selesainja peperangan 
ke-2, walaupun Inggeris sudah 
menduduki kembali tanah-dia- 
djahan mereka, tetapi  setelah 
desakan kuat dari politik ex- 
pansi imperialis Amerika, Ame- 
rika telah mendapat segala 


’ keaktifan dalam poltik expansi 


mereka seperti dimasa perang, 
merembes kegaris tanah-dja~ 
djahan jang termasuk dalam 
lingkungan kapital Inggeris di- 
waktu sebelum perang”, (Zha- 
danov: Tentang Situasi Inter- 
nasional). Maka setelah selesai- 
ja .peperangan dunia ke-2, 


. politik expansi Amerika di Asia 


Tenggara menjatakan bahwa: 
Amerika bergiat melumpuhkan 


oleh Belanda, 


kedudukan Inggeris, Belanda 
dan Perantjis di Asia Tenggara 
dan berkeras untuk menak- 
lukkan politik monopoli  atas 
bahan mentah, getah dan timah 
Inggeris, selandjutnja sebab 
Amerika sangat membutuhkan 
bahan2 mentah ini, produksi 
getah dan timah hampir separo’ 
adalah konsumpsi Amerika. 
Setelah selesainja perang du- 
nia ke-2, politik dan ekonomi 
expansi Amerika di Asia Teng- 
gara langsung menanam kapital 
mereka dalam lJapangan pere- 
%onomian, dan selandjuinja 
mempergunakan dollarnja me- 
njerbu negara? tersebut untuk 
memperbudak mereka, agar ia 
dapat mengelabui mata dunia, 
supaja Amerika diam2 memain- 
kan intervensinja didalam ne- 
gara2 tersebut; selain dari itu, 
jalah mendirikan kekuasaan 
kapital Amerika terhadap ex- 
port dari negara2 itu. 
etelah selesainja perang du- 
nia ke-2, Amerika melakukan 
expansi perekonomian dan po- 
litik di Asia Tenggara, yang 
terutama langsung menanam 
kapital besar disegala lapangan 
ekonomi jang penting dinegara2 
tersebut; dalam pada itu ia 
memberi pindjaman jang ber- 
sifaft lintah-darat. ; : 
Setelah megara?Kuat Eropa 
jang mempunjai banjak tanab- 
djadjahan diperkuda oleh 
Amerika, monopoli finans-ka- 
pital Amerika lalu dengan te- 


rang-terangan bergiat akan 
merampas tanah-djadjahan itu 
kedalam tangan mereka. 


Kini, krisis ekonomi USA jang 
makin lama makin hebat, akibat 
dari sistim perekonomian ye- 
rang, mendorong Amerika mau 
tak mau mentjari pasar baru 
dan tempat2 sumber bahan vital, 
setelah tipu-muslihat mereka 
kandas di Tiongkok, ia. mulai 
mengintjer matanja kebenua 
Asia Tenggara. Tjara <kapital 
Amerika menjerbu Asia Teng- 
gara itu jang konkrit jang su- 
dah menjolok mata jalah akan 
bertindak dengan dikamuflase 
oleh ,,rentjana pembantuan teh~ 
nik kepada negara2 jang ter- 
belakang”, rentjana ini telah 
diumumkan oleh Truman pada 
bulan Djanuari 1949. Dalam’ 
rentjana tersebut dibagian pen- 
ting adalah ,mendjamin kepada 
penanaman kapital” untuk 
mempergiatkan dan memper- 
kembangkan kepada kapital jg, 
akan ditanam didaerah jang 
masih diariggap terbelakang”. 
Maka komisi2 ekonomi, kebu- 
dajaan, sardjana, penerangan 
dan lain2nja itu jang mende- 
ngung2kan ,,proaganda Ame-~ 
rikan Minded” itu, jalah untuk 
membudjuk halus belaka, agar 
mereka leluasa mendjalankan 
penjelidikan tambang parit dan 
spionagenja. 

Maka _ setelah perang dunia 
ke-2 selesai, Amerika mengiler 
dan memperhatikan terhadap 
kekajaan Indonesia. Amerika 
dapat kemadjuan pesat mena- 
nam modal dalam perusahaan 
tambang minjak, 
bauxite, getah dan bahan2 vital 
buat keperluan perang. Di In- 
donesia sekarang banjak ka- 
pitalis Amerika sedang mun- 
dar-mandir sibuk membeli su- 
rat2- aandeel dari Belanda 
dan Inggeris untuk memono- 
poli bahan2 vital Indonesia. 
Tambang minjak jang baru di- 
ketemukan di Irian, kini sedang 
diusahakan, dengan modal 
Amerika 60% dari seluruh mo- 
dal itu. Lagipula Pacific Petro= 
leum Co.. jang baru diusahakan 
mendapat hak 
untuk membuka tambang  mi- 
njak dipulau Riauw jang seluas 
/381,000 hectar, dan kapital pe- 


timah dan — 


men 


rusahaan itu seluruhnja djatuh 
didalam tangan kapitalis mo- 
nopoli Texas Co dan Standard 
Ojl Co Amerika. Kapital per- 
kebunan getah di Sumatera pun 
sudah djatuh ditangan Concern?2: 
United States Rubber Co., Fire- 
stone Tire and Rubber Co dan 
Goodrich Tire and Rubber Co. 

Tentang penibukaan tambang 
bauxite di Sulawesi, modal 
Amerika pun sedatig aktif me- 

: annja. 

Indonesia adalah ‘suatu nega- 
va jang mendapat bantuan 
Marshall-plan,  selain Eropa. 
Pada permulaan tahun 1949 
Indonesia mendapat barang2 
seharga 5.950.000 dolar dari 
Marshall-plan. Selain dari itu, 
Indonesia pun dapat pindjaman 
100.000.000 dollar Amerika dari 
barang2 kelebihan perang, dju- 
ga mendapat pindjaman credit 
100.000.000 dollar, selandjutnja 
djuga mendapat barang2 per- 
lengkapan — tentera seharga 
4.000.000 dollar. Ini bermaksud 
untuk memantjing dan sebagai 
djembatan bagi kapital Amerika 
menjerbu ke Indonesia, Pada 
bulan Mei 1949, Cochran dapat 
berhasil menanda-tangani per- 
djandjian dengan Indonesia, 
bahwa dalam 5 tahun ini, pe- 
rusahaan tambang minjak dan 
getah Indonesia jang berkapital 
100.000 dollar, diantara ayum- 
lah itu ada 70% jalah ‘kapital 
dari Standard Oil, Shell Union 
Oil, Goodrich Tire and Rubber 


Co, dan United States Rubber 
Co. (Journal of Commerce 
Weekly). Pada musim panas 


1948, Mathew Fox telah ‘berhasil 
mewakili 30 buah perusahaan 
kapitalis monopoli Amerika 
membuat perdjandjian dengan 
Indonesia, jang berhak akan 
membuka tambang kekajaan dan 
berhak memonopoli export In- 
donesia dalam 15 tahun, lama- 
nja. ; 
Tentang ini, mari kita tindjau 
dari statistik dari Foreign 
Commerce Weekly, 13-VI-1949, 
export dan import Amerika de- 
ngan Indonesia sebagai berikut: 
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Dari angka2 diatas kita me- 
ngetahui bahwa sedjak tahun 
1947, export Amerika ke Indo- 
nesia sangat aktif, jang men- 
dapat kedudukan sebagai ne- 
geri No. 1 daripada import In- 
donesia. 

Pada tahun 1948, Amerika 
masih berkedudukan fbaik da- 
jam perdagangan dengan In- 
donesia, dalam pada itu, da 
mempergunakan pula ekonomi 
Dijepang jang dibawah keku- 
asaan Amerika supaja memen- 
tang sajapnja ke Indonesia. Pada 
tahun 1948, barang export Dje- 
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pang ke Indonesia sudah dapat 
kemadjuan berlipat lebih dari 2 
kali, jang sedjumlah  70.600.000 
dollar Amerika. Barang  textil 
di Djepang jang diusahakan 
olehi orang2 Amerika diexport 
ke Indonesia, misalnja pada ta- 
hun 1948 djumlah import Indo- 
nesia ada 1/3 jalah barang2 
textil, diantara itu ada 60% 
dari produksi perusahaan Ame~ 
rika jang ada di Djepang. (india 
Trade Journal 17-VI-1949). 

Menurut ,,Record | and sta~ 
tistic” pada tanggal 20-4-1949, 
dan Economist pada tanggal 
4-6-1949, mengatakan, bahwa 
1948 produksi getah sedunia 
1.500.000 ton, diantara itu. Ma- 
laja berproduksi 700.000 ton, 
Ceylon dan Borneo-Utara 
150.000 tom dan Indonesia 
432.000 ton. Hasrat Amerika 
akan menguasai Indonesia jang 
berproduksi getah 1/3 dan timah 
1/5 dari produksi seluruh dunia, 
jJalah langsung akan menghan- 
tjurkan hak monopoli Inggeris 
atas bahan2 itu. Tetapi Amerika 
mengimport getah itu bukan 
dibuat untuk konsumpsi, Ini 
sudah dinjatakan oleh Truman 
sendiri, bahwa ,karena kegen- 
tingan suasana dalam, perang, 
Amerika  pasti mempertebal 
simpanan bahan vital itu untuk 
perang”. Berbareng dengan itu, 
Amerika kini sedang membeli 
getah aseli dengan besar2an 
untuk disimpan, tetapi pemerin- 
tah Amerika djuga membatasi 
pemakaian getah aseli itu untuk 
konsumpsi, sebaliknja untuk 
kkonsumpsi itu diganti oleh ges 
tah synthes 

Rentjana kapitalis monopoli 
Amerika menjerbu Indonesia, 
jalah akan menghantjurkan 
musuh mereka — Inggeris di 
Asia Tenggara. Langkah perta~ 
ma jalah mengadakan agressi 
ekonomi di Indonesia sebagai 
batu Jontjatan Amerika. Setelah 
kapitalis Amerika dapat mena- 
nam kekajaannja dalam ekono- 
mi Indonesia, ia lalu mengada- 
kan perampasan bahan2 mentah 
di Indonesia, selandjutnja ia 
dapat menggunakan bahan2 
mentah ini untuk menghantjur- 
kan monopoli Inggeris artas 
perusahaan getah dan timah. 
Baru2 ini dinjatakan bahwa 
getah dan timah Indonesia telah 
terus-menerus mengalir ke 
Amerika, pada hakekatnja jalah 
kedudukan pasar ekonomi Ing- 
geris, uO 

Untuk menghantjurkan peru- 
sahaan timah Inggeris, Amerika 
memperhebat import timah dari 
Indonesia dan Siam. Sedjak 1946 
sampai 1-7-1949, Amoevrika: telah 
mengangkut timah- murni dari 
Indonesia 28.362 ton untuk 
Texas City. (Foreign Commerce 
Weekly 23-1-1950), kini masih 


ada 40% timah Indonesia akan 


diangkut lagi ke Amerika. Pada 
permulaan tahun 1950, Indonesia 
telah menanda tangani sebuah 
perdjandjian dengan Amerika 
tentang pendjualan timah 50 ton 
dalam 2 tahun ini. Perdjandjian 
mana berarti memperkuat le- 
dudukan pasar timah . Amerika, 
Dan perdjandjian ini diluar ta- 


-hunja Inggeris, inipun -mene- 


raugkan bahwa perdjandjian ini 
bermaksud suatu pukulan hebat 
ternadap kapitalis monopoii ti- 
mah Inggeris. Maka Amerika 


pernah mempergunakan Belan- 


da untuk menindas  revolusi 
Rakjat Indonesia, agar Pelanda 
dapat bantuan dollar dari 
Amerika dengan _ djaminan, 
bahwa Belanda akan -memberi 
timah-murni kepada Amerika. 

Maka sekarang kapiial asing 
jang ditanam di Indonesia se- 
djumlah 25 miljard dollar 
Amerika, diantara djumi!ah ter- 
scbut ada 10 miljard dollar, da- 
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SUNDAY COURIER” 


jerbu Indonesia 


lam tangan kapitalis Amerika. 

Menurut lJapuran jang didepat 
dari Konperensi getah jang di- 
adakan di London baru? ini, 
Amerika main gertak Jagi. su- 
paja harga2 getah diturunkan, 
apabila tidak begitu :a akan 
memperhebat produksi 
synthetisnja. Inipun satu teka- 
nan bagi’ negara2 jang bergu- 
dang getah akan meruzgikan 
kapitalnja, sebaliknja Amerika- 
jah jang akan memainkan dol. 
lamja untuk membeli getah de- 
ngan harga murah. 

Diplomasi dollar jang kini 


sedang mendalam di Indonesia. 


ini, selaras dengan ,,Open Door 
policy"nja, jang ternama dila~ 
kukan di Tiongkck pada. heri 
silam itu. Djika politik kolonial 
lama menekan tanah-djadjahan 
mereka dengan kexerasan, se- 
baliknja politik kolonal zaman 
modern ini jalah tilakukan de- 
ngan meloloh doilarnaja cengan 
Lerlagak selaku penwlong, su- 
paja negara2 jang masin hidjau 
dalam  gelanggang politik in- 
ternasional itu mudah  dipikat! 

Sekarang di Indonesia bandjir 
kapital dan barane Amerika, 
jang menggali keka‘aar, Indo~ 
Nesia. Achirnjia tentu sata tak 


Gadei perutaia sendut dan 
Rakai henja kalit membalut 
tulenet 


beiklah kita mengambil tjer- 
min dari Tiongkok: kamplotan 
imperialisme untuk akan men- 
dapat keuntungan jang lebih 
besar, ia telah memupuk kaum 
militerisme supaja membikin 


kwatjau dalam negeri, agar alat2? 


perang made in USA terus me- 
nerus membandjiri Tiongkok; 
mereka menanam kaprtal besar 
untuk mengaruhi perekonomian 
dan keunangan Tiongkok diba- 
wah perintah mereka; mereka 
mengintervensi .politik dalam 
negeri dsb. Tjermin ini terba- 
jang pula dihadapan mata kita: 


seperti harian pagi ,Rakjat” di . 


Medan pada tanggal 20-2-1951 
dalan: tadjuk rentjananja telah 
menguraikan, bahwa_ tjatnpur 
tangan duta besar Amerika itu, 
Cochran, menjatakan pada per- 
dana menteri Natsiz. bahwa 
Mr. Assaat, menteri dalam ne-. 
geri, jang turut memberikan 
tanda tangannja pada Lembaga 
Perdemaian Dunia ¢iusulkan 
kepada Natsir agar mengontslag 
sadja menteri Asaat jang pro- 
graot itu. Apakah imi bukan 
jang dinamai ittervensi politik 
dalam negeri? -Perberontakan 
Westerling dan lum2nia itu, 
siapakah dibelakang  lajarnja? 
Inilah akibat kapital asing jang 
mars kt ke Indonesia jeng sonver 
terhetas, dan koi perunvkas 
dewian ,Open .>:or if ouicy' nis 
Pak Sam. Maka soa! ‘ini scnyat 
dixuatirkan oleh Rakiat-taniak, 
jang seperti ditulis dalem tadjuk 
rentjana yRakjat”,  .,Bahwa 
tjampur tangan duta besar ter- 
sebut, pasti politix negara ke- 
satuan ini lama~-lama akan di- 
diktekan dari Washington. Se- 
landjutnja ,dikte inilah jang 
tak dapat diterima oleh siapa- 
pun, 
iasa merdeka-bebas dalam hati 
Sunubarinja”. 


Betah ¢ 


jang masih mempunjai_ 


i 
4 


 berada, 


SUNDAY COURIER” 
In Memoriam: . ° 


4 
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Komponis Rakjat mengabdi pada Rakjat 


Seni Suara untuk kemadjuan 
penghidupan Rakjat 


ITA harus memakai kebu- 
dajaan itu sebagai sendjata 
untuk mentjapai perdjuangan 
kita,” demikianJah perkataan 
penjanji jang termashur Paul 
Robeson. Dengan tidak ada hu- 
bungan jang langsung, di Indo~ 
nesia ini kita. djuga mendengar 
perkataan seperti jarig diutjap- 
kan oleh Paul Robeson itu, ja‘ni 
perkataan dari kawan Hardi, 
komponis Indonesia, jang men~- 
tjiptakan seni suara’ mendjadi 
sendjata ‘untuk memadjukan 
perdjuangan Rakjat untuk ke- 
merdekaannja. Komponis Hardi 
pekarang sudah meninggal du- 
nia, tetapi djiwa keseniannja te- 
tap tinggal pada penggemar seni 
di Indonesia, bahkan pada selu- 
ruh Rakjat Indonesia jang tjin- 


rie 


ta akan kemerdekdan dan per- 


damaian. Kematian kawan, Har- 
di adalah satu kerugian jang sa- 


_ngat besar untuk seni suara 


chususnja dan untuk masjarakat 
Indonesia umumnja. 


- Riwajat singkat dari Kompo- 
nis Hardi, 


Orang tua Hardi termasuk go- 
longan, jang boleh dikatakan 
dan orang tua ini mem- 
beri anaknja kemungkinan un- 
tuk bersekolah. Dari sekolah 


genre. De on 
lah rendah ia selalu mengada- 


‘kan sajembara menjanji antara 


mereka.sendiri jang menghasil- 
kan persaudaraan jang bagus 
antara mereka. Dengan ini 
Hardi mempeladjari segala apa 
jang mendjadi perhatian ka- 
wan2nja, melihat akan kebutu- 
han kawan2nja dan mentjoba 
dengan menjanji mentjiptakan 
perhatian dan keinginan ini. De- 
ngan ini Hardi sedari ketjilnja 
tak lepas dari rakjat banjak. Ia 
dipersekolahkan oleh orang tua- 
nja disekolah rendah dan dari 
situ dia memasuki sekolah Mulo 
jang disudahinja pada tahun 
1934 di Surabaja. Kegemarannja 
kepada musik mendorong dia 
untuk memperbaiki musik Indo- 
nesia,.terlebih-lebih sesudah di- 
lihatnja, bahwa masjarakat In~- 


donesia umumnja sangat sedikit 
sekali memberi perhatian ‘ ke- 
pada seni musik chususnja dan 
kesenian umumnja. 


Akibat dari pendjadjahan ter- 
hadap kesenian. 

Sewaktu Hardi hidup kege- 
marannja terhadap musik ini 
harus didjalankan dalam alam 
pendjadjahan. Seni musik jang 
dimasukkan oleh kaum pendja- 
djah ke Indonesia ialah seni 
musik jang meratjuni rakjat 
Indonesia dengan jazz dan fox- 
trot jang tidak berarti sama se- 
kali bagi rakjat. Njanjizan ten- 
tang keindahan  sinoni manis 
jang berparas elok tidak mem~- 
peri pertolongan: bagi rakjat 
dalam hidupnja jang sengsara. 
Kebudajaan rakjat jang tetap 
ada pada rakjat tidak bisa ber- 
kembang disebabkan beratnja 
penghidupan sehari-hari. Rata- 
pan tangis silaki jang tertulis 
dalam lagu2 jang dimasukkan 
oleh pendjadjah tidak memberi 
perbaikan hidup rakjat jang 
tertindas, hanja menarik piki- 
yan rakjat dari kemelaratan hi- 
dup sehari-hari, Dalam suasana 
sedemikian tentu perhatian ma- 
sjarakat terhadap kesenian tidak 
akan berkembang, malahan 
mendjalankan politik ,masa bo- 


. do”, bukan sadja terhadap mu- 


sik tetapt terhadap segala2nja. 


-Politik dari pendjadjah ini te- 


tap didjalankannja pada segala 
lapisan rakjat.. Pendjadjahan 
jang bermaksud menindas peng- 
hidupan rakjat, djuga mengaki- 
batkan penindasan terhadap ke- 
senian dan kebudajaan rakjat 


Kesenian harus ditundjukan 
nntuk kepentingan rakjat. 
Kawan Hardi adalah salah se- 
orang seni musik Indonesia jang 
mendjundjung tinggi hasrat rak- 
jat Indonesia dalam soal keseni- 
an, ,,oelama masjarakat Indone- 
sia masth ‘bersikap masa-bodo 
terhadap soal2 kesenian, teruta- 
ma terhadap seni musik, dan 
selama sent musik Indonesia 


masih bellum dapat menjesuai- 
kan dirt dengan djiwa rakjat 
jang terbanjak di Indonesia, se- 
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Jama itu pula saja tidak akan 
berhenti dalam membangun dan 
mempertahankan kesenian jang 
meliputi seluruh Rakjat,” de~- 
mikianlah perkataan dari kawan 
Hardi. Perkataan ini bukanlah 
tinggal perkataan sadja, bukkan~ 
lah perkataan jang ‘kosong, te- 
tapi dalam segala usahanja ka- 
wan Hardi menundjukkan djiwa 
dari rakjat terbanjak di Indone- 
sia. Dalam memperdjuangkan 
seni Indonesia kearah perbaru- 
an, kawan Hardi mengambil 
cbjek2 jang diingini oleh rakjat, 
objek2 jang menundjukkan ke- 
butuhan dari Rakjat banjak. 
Lagu2 jang sederhana jang di- 
gemari oleh rakjat, seperti ,,.Me- 
nanam djagung”’, Kereta Api’, 
»Kakak Miah” dan lain2 di- 
arangeer oleh Hardi sehingga 
mendjadi lagu jang lebih dige- 
mari oleh rakjat dan disamping 
itu. membawa perbaruan dalam 
seni musik. 
Apakah kebutuhan rakjat ba- 
njak pada waktu sekarang ? 
Didalam suasana sekarang, di- 
mana rakjat Indonesia menga- 
lami kesengsaraan jang sangat 


besar, jaitu penghidupan. rakjat 
jang sangat sukar dengan me~- 
muntiaknja segala ‘keperluan 
sehari-hari, ditambah pula de- 
ngan . antjaman perang dunia 
dengan dipersendjatainja Dje- 
pang dan Djerman kembali, ke- 
butuhan rakjat Indonesia jang 
terpenting ialah kemerdekaan 
dan perdamaian dunia, Inilah 
soal2. jang dibutuhkan oleh rak- 
jat banjak Indonesia. Perdjua- 
mgan rakjat Indonesia sekarang 
jalah ditudjukan kepada jang 
dua ini, kemerdekaan dari pe- 
ngaruh modal asing, jang diper- 
tahankan oleh  persetudjuan 
KMB, dan kemerdekean dunia 
jang mendjaga penghidupan 
rakjat Indonesia djangan sam~- 
pai sengsara oleh bentjana pepe~ 
rangan, Maka djika ahli2 kebu- 
dajaan kita pada waktu ini hen- 
dak berdjiwa sama dengan {ka- 
wan Hardi, tugas jang pertama 
ialah memperdjuangkan ini da- 
lam tjiptaan2nja. 
Komponis Hardi dan Perdjua- 
ngan tanah air. 
Dalam masa revolusi_ ,,Arek2 
-‘Surabejo” dan ,Hardi & Ka- 


? 
wan2nja” tidak asing lagi bagi 
patriot2 Indonesia jang ‘berge- 
rilja dipegunungan2. Disamping 
siaram radio untuk tentera, dju- 
ga mereka memberi hiburan ke- 
pada para patriot dengan lagu2 
»Mars Pemuda Rakjat” dan 
,»Alam Revolusi’. Disamping 
seorang seniman, kawan Hardi 
adalah seorang jang mengikuti 
perdjalanan _politik Indonesia 
dengan teliti dan memberi pela- 
djaran2 politik kepada kawan2- 
nja. Dengan seni musiknja ka- 
“wan Hardi membantu revolusi; 
kawan Hardi adalah satu tjonto 
bagi ahli2 kebudajaan untuk 
mengabdi pada rakjat terba- 
njek. Berhubung dengan persia- 
pan Perajaan. Pemuda Pembela 
Perdamaian di Berlin pada mu- 
sim panas jad. kita menjadjikan 
dibawah ini Mars Pemuda 
jat, sebagai lagu resmi dari or- 
ganisasi Pemuda Rakjat, dengan 
arti bahwa dunia internasional 
umumnja dan pemuda Indonesia 
chususnja menghormati dan 
memperingati djasa2 dari kawan 
Bardi untuk perdjuangan ke- 
merdekaan dan ,perdamaian. 


Bagaimana Suandy? 


Mana jang dulu? 


Agama, Perusahaan, Musik 


Sedjak K.O. Mutiara jang di- 
bawah pimpinan Abd.: Mutalib 
mengundurkan diri dari tjorong 
Radio Djakarta, nama. A. Ma- 
naf Suandy djarang diutjap 
maupun dikenal lagi oleh mas- 
javakat Djakarta Raya. 

Ada kalanja pula M. Suandy 
muntjul kembali dengan Ra- 
yuan Sukma atau Irama Masa, 
tetapi umum menganggap ke- 
dua perkumpulan itu sebagai 
salah suatu perkumpulan jang 
tidak kekal serta tidak teratur 
susunannja. . 

Dan kini M. Suandy namanja 
banjak disebut2 diantara ang- 
gauta Angkatan Perang dise- 
babkan ia turut main dengan 
rombongan musiek DUKT se- 
hagai penjanji. ‘ 

M, Suandy selain pandai me- 
njanji ia pun . gemar sekali 
memibuat sadjak2 serta menga- 
rang lagu. Tetapi sungguh sa- 
jang sekali, karena legu2 jang 
ditjiptakan dengan. susah pajah 
ternjate kurang begitu populair 
diantara masjarakat kita. Apa 
sebabnja hingga demikian? © 

Dari pertjakapan jang kita 
lokukan satu djam lamanja 
maka dapat kita simpulkan, 
bahwa djiwa. M. Suandy iba 
tidak 100% iberada’ digelang- 
gang kesenian. Djiwanja berada 
dipersimpangan djalan dan. tidak 
tahu kemanalah ia hendak 
melangkahkan kakinja. 

Sedjak mulai ketjil sampai 
dewasa M. Suandy mendapat 
didikan dari orang tuanja un- 
tuk mengenal Agama, hingga 
merupakan kekangan bagi di- 
tinja M. Suandy. Dijiwa seninja 
jang telah tumbuh dalam hati- 
nja tak dapat ia udjudkan dise- 


babkan larangan agama dari 
bapaknja. 
Tetapi setelah ia mendjadi 


pemuka Agama didaerahnja dan 
setelah mempunjai isteri, ‘ba- 
yulah ia mentieburkan dirinje 
dikalangan seni untuk meme- 
nuhi tarikan djiwanja. 

K.O. Irama Masa jang dibawah 
pimpinan Agus Sutarman mem~ 
beri: kesempatan kepadanja un- 


tuk mulai menjanji didepan 
tjorong radio, Dan sebagai salah 
satu yreaksi dari fihak kawan 
seagamanja jalah ,divinja di- 
anggap sepi” dan tidak diper- 
dulikan Jagi, maskipun dirinja 
telah terkenal sebagai pemuka 
Agama. 

Usikan setjara halus ini me- 
njebabkan ia lebih madju . lagi 
dalam dunia seni. Ia mrulai 
mentjipta lagu2. Tetapi tjiptaan 
itu tidak mendapat ‘perhatian 
dari Agus Sutarman. Dan se- 
telah itu ia pum mengundurkan 
diri dari ,Jrama Masa’ lalu 
masuk ,K:O. Muquet” dibawah 
pimpinan Kwee Bun Kim. Per- 
petjahan antara Kwee Bun Kim 
dan Abd, Mutalib hingga tum- 
buhlah orkest baru dengan 
nama Mutiara dimana M. Suan- 
dy pun termasuk mendjadi pe- 
njanjinja.. 

Disini ia mendapat bimbingen 
dari A. Mutalib dan banjak 
bush tjiptaannja jang disiarkan 
perantaraan Radio. Lagu jang 
benar2 populair diantara masja- 
rakat Djakarta ialah lagu ,Ga- 
dis Dfakarta”. Tetapi ‘butan 
lagunja jang ia tjipta, hanja 
sjairnja sadja jang ia karang. 
Karena asti lagu tsb. adalah 
karangannja seorang Perantijis. 


Ia kemudian mengundurkan 


diri dari Mutiara ketika buah 
tiptaannja -diterbitkan oleh 
,Irama Indonesia Baru” sonder 
pengetahun dirinja dan lagu 
mana diakui sebagai buah tjip- 
taannja A. Mutalib. i.agu — tsb. 
ialah ,Sepasang Merpati”. 

Setelah itu M. Suandy men- 
tieburkan dirinja di Rayuan 
Sukma dan Irama Masa kem- 
bali, Kemudian ia merasa ku- 
rang setudju dengan kedua 
perkumpulan _tadi Jalu main. 
bersama dengan vrombongan 
musiek. dari DUKT> 

Ta merasa bahwa untuk ke- 
perluan seni, pengetahuan pun 
mendjadi salah satu sjarat pu- 
la. Maka dari itu ia mulai me~- 
nempuh peladjaran sore di SM. 
"10 dahun telah  ditjita2kannja 
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untuk menempuh peladjaran 
_jang dibutuhkannja. 


M. Suandy pada waktu ia 
asjik dengan agama dan men- 
djadi penjanjt hanja mengenjam 
pendidikan sekolah Rakjat dan 
sekolah mendjahit 4 tahun. Ia 
sebagai pemimpin perusahaan 
dan pemuka agama pun diha- 
rapkan pendidikan jang Jebih 
Tuas lagi. 

Diseni musiek ia ingin sekali 
dapat madju, hingga perlu pula 


ia mempeladjari kekurangan2 
jang selama- . ini ditempuhnja 


dengan mendapat rintangan dari 
sana dan sini. 


Ia berada dipersimpangan 
djalan. Karena agama membu- 
tuhkan, perusahaam meminta 
tenaganja, .dam senipun me- 
mangegil djiwanja. Masaalah jang 
mana akan dibangunnja dahulu? 

7M. Suandy ragu2 akan men- 
djawabnja dengan tegas. Kare- 
na kesemuanja penting pula 
untuk memenuhi kehausan 
masjarakatnja. M. Suandy dalam 
menempuh peladjaran hanja 
termenung serta melamun ima- 
nalah jang mungkin akan di- 
perdjoangkan dahulu? 
‘Agama, Perusahaan atau Seni 
Musiek? 


M. S. Sukanto. 


KEN SEAT, 


gesae KOAT. | 


TSEPANAK 
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Dari Dunia Pendidikan: 


ALAH satu fasal U.U.D. Re- 
publik Indonesia menjebut- 
kan bahwa_,,Pendidikan Rakjat 
didasarkan kepada azas kebang- 
saan jang seluas-luasnja. Penje- 
lenggaraan pendidikan kebang- 
saan diatur menurut Undang- 
”. Apa jang dimaksud 
dengan kebangsaan jang seluas- 
luasnja belum njata benar bagi 
rakjat. Barangkali jang dimak- 
sud itu dalah, kebangsaan jang 
tidak chauvinistis, kebangsaan 
jang didasarkan kepada kema- 
nusiaan. 

Demikianlah kesimpulan kita 
menurut beberapa sumber jang 
‘dekat kepada Kementerian PPK. 
Selandiiinja system jang hen- 
dak dipakai sekarang ini ialah 
mirip dengan apa jang disebut 
ylri-Pusat Systeem”, jaitu: Ru- 
mah — Sekolah — Alam Kepe- 
mudaan., 

Hal ini njata benar dari per- 
njataan Kementerian PPK 
(pada waktu itu masih RI. Jog- 
ja) betapa pentingnja hubungan 
antara pemerintah dan Pandu- 
Rakjat, karena kepanduan di- 
anggap oleh pemerintah mengu- 
sahakan pendidikan pemuda 
laki2 dan perempuan, disam- 
ping pendidikan disekolah2. 

Perhubungan antara Kemen- 
terian PPK dan Pandu Rakjat 
telah ditetapkan dengan kepu- 
tusan Djakarta 1 Februari 1947 
no. 93/bag. A, menurut fasal2 
sebagai berikut: a 
1. Segala urusan jang mengenai 

perhubungan antara Pemerin- 

‘tah dan Pendu-Rakjat Indo- 
nesia. akan | diselenggarakan 
oleh Kementerian PPK. 

2.Pandu Rakjat Indonesia ialah 
satu-satunja perkumpulan, 
jang diserahi penjelenggaraan, 

Kepanduan di Republik Indo- 

nesia. 

3. Pandu Rakjat Indonesia dalam 
menjelenggarakan Kepanduan 
harus memegang teguh dan ti- 
dak akan menjimpang dari 
sifat2 pendidikan jang ditjita- 
tiitakan oleh Negara Republik 
Indonesia, jang berdasar atas 
Ketul jang Maha~-Esa, 
demokrasi, kemanusiaan, per- 
satuan dan keadilan sosial. 

4,Dalam dasar-dasarnja, seka- 
rang djuga harus ditetapkan, 
bahwa Pandu Rakjat Indone- 
sia kelak akan menggabung- 
kan diri dengan Kepanduan 

Internasional. . 

5, Kementerian PPK akan mem- 
beri segala bantuan, supaja 
Pandu Rakjat Indonesia dapat 
menjelenggarakan usahanja 
sebaik-baiknja dan sebaliknja 
Pandu Rakjat Indonesia akan 
memelihara hubungan jang 
erat dan kerdja bersama de- 
ngan kementerian tersebut. 
Demikianlah antara lain fasal2 

jang menjatakan hubungan an- 

tara Pemerintah deitgan Kepan- 
duan di Indonesia. 

Adakah fasal-persetudjuan itu 
kini dioper oleh RI. Djakarta, 
soalnja. belum ‘terang. Tetapi 
menurut apa jang dapat kita li- 
hat, seperti halnja ketentuan2 
jang lain, hal jang diatas itupun 
dalam djiwanja akan dilandjut- 
kan oleh Republik kita seka- 
rang. x 
Betapakah gambaran jang da-~ 
pat kita buat dari hal jang ter- 
sebut diatas? 

Pertama, 

Dalam menjelenggarakan pen- 
didikan rakjat, pemerintah In- 


donesia sangat tjondong kepada 
golongan menerigah. Rakjat dje- 
lata hanja mendapat perhatian 
dalam teori belaka, 


Dalam hubungan pendidikan 
pemuda pemerintah berkejaki- 
nan, bahwa kepanduan adalah 
system jang utama, dan menu~ 
tut tjita2nja supaja bergabung 
pada Kepanduan Internasional 
jang ada sekarang, maka njata 
bahwa djiwa kepanduan, jang 
menurut kejakinannja sangat 
baik bagi pemuda Indonesia itu, 
sudah tentu berpusat pada idee- 
nja Lady dan Lord Baden Po-~ 
well, 


Hal ini njata pada peringatan 
jang diadakan oleh pandu2 pu- 
teri baru2 ini terhadap Lady 
Baden Powell. 


Bahwa tuan Baden Powell de- 
ngan system kepanduannja itu, 
dengan sedar atau tidak, pernah 
menjiapkan pemuda2 Inggris 
untuk Perang-Boer di Afrika, 
barangkali agak dilupakan oleh 
pemerintah. 

Dan bahwa kepanduan dengan 
bentuknja sekarang ini, hanja- 
lah merupakan perkumpulan 
pemuda golongan menak dan 
menengah, jang banjak terluang 
waktunja, karena tidak perlu 
membantu orang tuanja, mung- 
kin pula tidak diperiksai oleh 
pemerintah. 

Benar dalam kepanduan itu 
diadjarkan sjarat2 hidup jang 
ethis, diantaranja: Pandu itu 
dapat dipertjaja, Pandu itu se- 
tia, Pandu itu sopan dan per- 
wira, Pandu itu siap menolong 
dan wadjib berdjasa, Pandu itu 
sutji dalam pikiran dsb.........., 
namun pendidikan itu terlepas 
dari pengertian tentang keada- 
an masjarakat jang sebenarnja, 


‘sehingga system pendidikan da- 


lam kepanduan bersifat liberaal- 
filanthropis semata~mata. Orang 
mendjadi pandu hanja disiapkan 


‘setjara individueel untuk selalu 


siap menghadapi eventualiteiten 
sehari-hari, tetapi tidak disiap- 
kan setjara konkrit untuk me- 


lakukan funksi2 sosial untuk 
rakjat banjak. 
Sebagai lajaknja golongan 


ménengah jang dalam hidupnja 
suka melepaskan diri dari rak- 
jat-murba, maka manfaat ke- 
panduan itu hanja berbatas ke- 
pada golongan jang kedudukan- 
nja telah terdjamin dalam ma- 
sjarakat. 

»De bergen op, 
Streken verkennen, 


Kano varen, 
Bruggen 


bouwen” adalah tjara-tjara jang~ 


typis burgelijk dalam dunia- 
kepanduan sekarang. 

Tetapi soal bagaimana mem~ 
berikan pébgertian2 jang benar 
tentang sebab2. rakjat banjak 
selalu menderita, bagaimana de- 
ngan nasib anak2 desa jang ter- 
lantar tidak berpendidikan ka- 
rena pressi ekonomi, bagaimana 
dapat menebarkan segala pen- 
didikannja itu kepada pemuda2 
dan anak2 desa, jang kemung- 
kinan2nja untuk madju sangat 
ketjil, adalah sangat tabu bagi 
dunia pendidikan kepanduan 
jang sangat burgelijk sekarang 
ini. 

Sekali peristiwa pernah ter- 
djadi dalam daerah federal al- 
marhum, Pandu Rakjat dimin- 
tai bantuan oleh komite rakjat 
untuk membantu gerakan uni- 


“taris, dengan mengerahkan pan~ 


du2nja untuk menjebarkan 
pamflet dan bendera merah- 


Oleh: Pembantu S.C. 


putih dan mendjaga tata-tertib 
dalam rapat (rakjat) itu, maka 
dari fihak pandu-Rakjat datang 


‘keberatan, karena menurut pen 


dapatnja, pekerdjaan2 itu ber- 
bau politik, sedangkan kepan- 
duan ‘harus bebas dari segala 
jang berbau politik: . 
Melihat hal2 jang diatas, ma- 
ka beleid pemerintah dengan 
system pendidikan pemuda me- 
lalui saluran kepanduan  (di- 
samping sekolah) adalah djauh 
daripada memadai kepada ke- 
butuhan rakjat untuk mentjapai 
kesedjahteraan hidup. 


Kedua, 

Dalam lapang pendidikan dan 
pengadjaran, pemerintah ternja- 
ta hanja sanggup bertindak de- 
ngan tjara jang sangat reformis- 
tis. 

Pendidikan dan pengadjaran 
disekolah-sekolah baru menun- 
djukkan perubahan dalam orga- 
nieknja, sehingga kurang sekali 
berisi kemungkinan bagi rakjat 
banjak untuk ikut serta menge- 
njam kebebasan untuk merasa- 
kan pendidikan jang akan mem-~ 
berikan sjarat2-kehidupan jang 
mentjukupi. 

U.U. Pokok Pengadjaran jang 
pada dasarnja hendak mengha- 


- ruskan ibersekolah anak? sampai 


berumur 12 tahun, hanjalah me. 
rupakan lapwerk belaka, sebab 
pelaksanaannja tidak didasarkan 
kepada rentjana jang konkrit 
bagaimana mengatasi kesulitan2 
jang ditimbulkan pada rakjat 
desa oleh karenanja. Sebagai- 


-mana kita ketahui, maka anak2 


desa, sampai jang dibawah umur 


sekalipun, sedjak awal sudah 
harus membantu pekerdjaan 
orang tua, sampai2 pekerdjaan 


jang tidak ringan sekalipun. Ke_ 
adaan serupa ini telah berdjalan 
berabad-abad hingga pada saat 
sekarang, sebagai tradisi jang 
belum berubah, sehingga physik, 
psychis dan moreel sangat buruk 
akibatnja bagi anak2 didesa, Ka— 
lau pemerintah dalam penje- 
lenggaraan U.U. Pokok Penga- 
djaran nanti tidak sanggup me- 
njelesaikan soalnja dari sudut 
ekonomi, maka U.U. itu akan 
berupa hiasan diatas kertas sa~- 
dja. : 
Disamping itu, kalau guru2 
Sekolah menengah sekarang ini 
bertanja kepada murid2nja ke- 
mana peladjarannja hendak di- 
teruskannja, maka djawabnja: 
Coute que coute ke S.M.A. Ke- 
tjuali oleh karena pemerintah 
memang belum menjédiakan se- 
kolah2 jang tjukup untuk ka- 
der2 pertanian, hal itu disebab- 
kan djuga karena dunia perta- 
nian tidak merupakan ikehidu- 
pan jang ideal, berhubung pak 
tani itu selalu-mendiadi bulan2- 
on exploitasi modal: asing. 
Benar, disamping sekolah2, 


pemerintah sekarang telah me-_ 


ngadakan apa jang disebut Pen- 
didikan Masjarakat, tetapi da- 
lam hal ini tindakan pemerintah 
sangat subjektip, semata-mata 
berpedoman pada pantja-Sila, 
kurang melihat dan mendasar- 
kan soalnja kepada kenjataan 
jang objektip. 

Objektip segala usaha terha- 
dap rakjat desa itu akan ber- 
sifat philantropis belaka. 

Disamping itu, usaha dikala- 
ngan rakjat desa itu akan di- 
usahakan dengan meninggalkan 
organisasi2 buruh dan tani, se- 
bagai temaga-pokok, djadi usa- 


ha dari atas. Biasanja usaha 
setara itu tidak akan dapat men- 
tjatat kemadjuan2 jang  sela- 
jaknja. 

Hal2 jang diatas itu semua 
menjebabkan, bahwa pemerin- 


»SUNDAY COURIER” 


Quo Vadis Pendidikan Nasional? 


Tjontoh jang diatas itu baru 
sebagian ketjil sadja, sebab di- 
lapang lain seperti penjiaran, 
persurat-kabaran, film dan ke- 
sehatan rakjat, maka terdapat 
djuga kemadjuan jang pesat se- 

i. 


tah RI. kita setelah merdeka ini kal 


belum sanggup membukukan 
hasil2 jang agak konkrit. Mung- 
kin pernjataan kita itu akan 
mendapat djawab, bahwa seggla 
soal itu tidak akan dapat disele- 
saikan oleh pemerintah dalam 
bilangan tahun. 

Kitapun tahu akan hal itu, te- 
tapi marilah soal itu kita ban- 
dingkan dengan negeri tetangga 
jang keadaannja tidak banjak 
bedanja dengan kita. 

Dalam tindjauan kukturilnja, 
Kuo-Mojo, meneteri Kebudaja- 
an RRT, memberikan gambaran 
sebagai berikut: 

»Para pekerdja, petani dan 
penduduk -mumnja telah dior-~ 
ganisasikan guna mengikuti 
pendidikan dan pengadjaran 
Pergerakan Pendidikan diada- 
kan pada serikat2 sekerdja, serta 
berbagai djawatan. partikelir di- 
seluruh daerah jang telah dibe- 
baskan., 


Menurut angka2 jang belum 
ditetapkan, maka kini telah le- 
bih dari 500.000 pekerdja me- 
masuki sekolah2 sematjam itu. 


Salah satu pokok jang terpen- 
ting dalam bentuk? pendidikan 
pada para petani ialah gerakan 
pendidikan desa pada musim 
dingin. he . . 

Selama musim dingin jang 
lalu dan musim semi ini, maka 
lebih dari 10 djuta petani telah 
mengikuti peladjaran waktu 
musim dingin. 

Untuk penduduk biasa dikota- 
keta maka diadakan sekolah- 
sekolah diwaktu istirahat (wak- 
tu terluang). Angka2 bulan De-. 
sember telah mentjatat djumlah 
14.000 sekolah sematiam ini di- 
seluruh negeri dengan djumlah 
peladjar tidak kurang dari 70.000 
orang. . ; 

Selandjutnja Kuo Mojo men- 
djelaskan kemadjuan dilapang 
Pendidikan/Pengadjaran seperti 
berikut: 

Tiongkok kini mempunjai 227 
Sekolah Atasan, dengan djumlah 
murid sebesar 134.000 orang; 
3690 sekolah menengah dengan 
murid 1090.000 orang. Selandjut- 
nja: 212.890 Sekolah Rakjat de- 
ngan murid 16 djuta. 


Dimana reform agraria telah 
dilakukan dan  didjalankan 
pembangunan ekonomi dengan 
pesatnja, pendidikan dengan pe- 
sat melalui djumlah dan ting- 
katan dari waktu jang  lalu. 
Pada tahun 1949 Mansjuria te- 
lah mentjatat kemadjuan dengan 
tambahnja sekolah2 dengan le- 
bik 60% dari waktu sebelum 
dibebaskan, 


Selandjuinja dari segala itu 


jang terpenting didjelaskan oleh' 


Menteri Kebudajaan sbb: 


Di Timur Laut dan Tiongkok JR 
peker- 4 @ 


Utara, anak2 pekerdja, 
dja2 petani~petani miskin dan 


pakan djumlah jang pokok dari 4 


penduduk miskin dikota2 meru- 
pakan djwmlah jang pokok dari 
pada anak2 jang mengikuti pen- 
didikan disekolah-sekolah.” 


Demikianlah antara lain pen- y 
djelasan Menteri Kuo Mojo me- } 
kemadjuan Tiongkok 


ngenai 
dilapang kebudajaan dan pen- 
didikan. 
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Dan segala itu dilakukan da- 
lam waktu jang tidak lama se~ 
telah Tiongkok dibebaskan, dan 
dalam keadaan ekonomi rakjat 
jang serba sulit sebelumnja. 

Agak kita kesukaran2 jang 

harus diderita rakjat dan peme~ 
rintah Tiongkok tidak lebih ke- 
tjil daripada rakjat dan peme- 
rintah Indonesia. Djadi kalau 
dalam waktu jang sama pan- 
djang atau sama singkat peme- 
rintah kita belum sanggup men- 
tjapai hasil2 jang setara, maka 
soalnja terletak pada sebab- 
pokok jang lain. 
’ Beda dengan Tiongkok, maka 
pemerintah kita belum sanggup 
mengadakan revolusi dalam tja- 
raa pekerdja dalam dunia pe- 
ngadjaran dan pendidikan. Beda 
‘dengan Tiongkeok, jang system 
pendidikannja itu disertai peru- 
bahan essentieel dalam lapang 
ekonomi rakjat-miskin, maka 
system pendidikan Indonesia 
menurut jang tampak sampai 
sekarang, dititik-beratkan ke- 
pada lepasnja intelek dan ethika 
semata-mata, . 

Beda dengan Tiongkok dima- 
na rakjat miskin dan anaknja 
merupakan djumlah pokok dari 
pada sogala peladjar, maka pe- 


“meéerintah kita baru dapat mem- 


buka kesempatan bagi golongan 
berada dan bordjuis ketjil. 

Beda dengan Tiongkok, maka 
di Indonesia seakan-akan terasa 
tali-ikatan jang halus, jang me- 
ngurangi kebebasan bertindak 
daripada pemerintah kita dilapa- 
ngan pendidikan. 

Mungkinkah dalam hal ini 
Uni-Verband jang mendjadi se- 
babnja? 

Betapapun djua, sifat dan 
arahtudjuan pendidikan. nasio- — 
nal kita masih sangat remeng2. 

Agaknja wakil2 rakjat dalam 
parlemen perlu sekali menga- 
djukan pertanjaan diatas ke- 
pada pemerintah. 


eee ed el ee eee cero 


_ eee 
Sudah terbit ! 


TEORI PRAKTEK PANDU 
oleh EMIL YAHYAJM.Y.NUR ~ 


Penting dipunjai oleh pandu2 darat, 
laut dan udara, Bergambar-gambar. 
Harga ....cciceceeee eee eeeee esas R7.— 
Ongkos kirim 10%. 
Penerbit: Pustaka REMADJA 


Kotak-pos 124 MEDAN. ° 


“BAN SENG : CoO“ 
TJORAN 32°. DJAKARTA. 


ANGGUR OBAT 


Yo 
ANAK TICA 


_ 


ySUNDAY COURIER” 


Tentara 
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Umum. telah mengetahui bahwa denran terbentuknja R.I. ala 
K.M.B. sekarang ini menurut kenjataan2 tidak dapat memenvhi 
‘apa jang mendjadi idam-idaman Rakjat semendjak memprokla- 


mirkan Kemerdekaan tahun ’1945, 


_ Pemerintah Natsir jg sekarang praktis hanja terdiri satu gole- 
ngan setelah beberapa gelongan.mengundurkan diri dari Kabi- 
net, jang konsekwen mendjalankan roda pemerintahan dalam 
lingkaran K.M.B. sekarang menrhadapi beberapa matjam soal 
jang sulit2 baik dalam lapangan Politik. Militer terutama dalam 
lapangan Sosial/ekonomi jang ‘angat dirasai oleh Masjarakat. 


_ Kesulitan2 jang  sungguh 
mendalam ini telah dinjatakan 
‘oleh Pemerintah sendiri bahwa 
pada saat ini untuk mengatasi 
segala sesuatu ham pi r2 
ta tertahanlagi.* 

‘Semendjak pemerintah Natsir 
‘terbentuk sudah dapat diduga 
lebih dulu bahwa tidak mung- 
kin kuat. dan-dapat menga- 
tasi keadaan, sebab segala  se- 
suatu jang didjalankan tidak 
dapat bebas tetapi mesti ber- 
djalan atas dasar ril2 jang telah 
‘ditentukan oleh kaum Imperia- 
lis jang tidak menguntungkan 
— gebaliknja membawa Rakjat 
kelembah pendjadj ahan 
kembali. 

Meskipun demikian, pemerin- 
tah jang boleh dikata thanja 
berkaki dan ‘bermata sebelah 
dengan ngotot mentjoba untuk 
‘tmmengatast keadaan2 jang amat 
sulit itu dengan mengeluarkan 
beberapa peraturan2 . seperti 
peraturan deviezen, — padjak 
‘peredaran, padjak tanah, dan 
sekarang ada desas desus akan 
diadakannja padjak extra 
winstbelasting (padjak untung 
besar), terutama jang paling 
kedjam dan terlalu. menjolok 
‘mata jalah adanja peraturan 
kekuasaan Militer (batja: Pe- 
larangan Pemogokan) Jany di- 
keluarkan pada tel, 13-2-51, 

Akibat dari. peraturan devie- 

éngdntingkan pedagang2 
Export/Import Asing, sebaliknja 
menutup usaha2 Nasional. Pa- 
djak peredaran mengakibatkan 
— banjak tertutupnja Industri2 
Nasional dan .membubungnja 
harga barang2. keperluan se- 
hari-hari sehingga Rakjat ter- 
banjak terutama kaum Buruh 
tidak tjukup untuk mem- 
beli barang2 keperluan hidup- 
nja atas dasar gadjih jang di- 
terima, achirnja . menimbulkan 
lebih banjak’ lagi pemogokan2 
dikalangan kaum Buruh. 

. Dengan . tindakan sematjam 
itu toch pemerintah pada waktu 
ini tidak dapat menutupi tekor- 
nja sebanjak 1736 djuta dalam 


tahun 1950. Dan menurut ren-- 


tjana pada tahun 1951 djuga — 
mesti tekort 987 djuta rupiah 
dalam tahun 1951. 

Dengan keluarnja peraturan 
Pelarangan Pemogokan, reaksi 
timbul dimana-mana bukan sa- 
dja dari satu golongan sebagai 
protes minta _ditjabutnja kem- 


bali Peraturan itu, karena 
peraturan itu semata~mata 
menguntungkan kaum Modal 


‘Besar Asing sebaliknja meram- 


pas hak2 Rakjat jang tertjan- 
tum dalam UU.DRI. &@ la 
K.M.B. sendiri. Dari beberapa 
Orang Pemerintahpun  setelah 


keluarnja Peraturan itu- keliha- 


tan — ragu2 sehingga ada 
desas desus akan citindjau kem- 
bali. 

Salah satu jang penting, 
ngan dikeluarkannja Peraturan 
Pemogokan itu atas dasar ke- 
kuasaan Militer, sebagai konse- 
kwensi siapa jg me- 
langgar peraturan terse- 
but, Pemerintah mesti mengam- 
bil tindakan dengan—m en g- 
gunakan alat2 Militer; 
tegasnja siapa kaum “Bur uh 
jang mogok akan berha- 
dapan dengan MILITER. 

Apabila  terdjadf demikian 
perhubungan antara Tentara 
dengan Buruh (Rakjat terba- 
njak) jang sekarang sudah ke- 
lihatan renggang, akan lebih 
djauh lagi bahkan timbul suatu 
ketegangan (pertikaian) hebat 
jang sangat merugikan perdju- saeeem 
angan Rakjat dan perdjuangan 


Tentara sendiri, sebaliknja me- 
nguntungkan —- fihak I M P E- 
RIALIS. 


Menurut pengalaman di Ne- 
geri2z Imperialis seperti Inggeris, 
Amerika, Perantjis dil. sering2 
terjadi pertikaian dan pertem- 
puran antara kaum Pemogok 
(kaum Buruh) dengan Tentara 
sehingga menimbulkan — banjak 
korban. Hal ini memang. tidak 
mengherankan ‘karena Ten - 
tara dalam negara Imperia- 
lis adalah sebagai andjing 
Pendjaga milik kaum 
Bankir2, — Industrialist2 - dlsb- 
nja. 

Bagaimanakah halnja dengan 
Tentara kita? 

Sebenarnja Tentara kita jang 
murni timbul dari rovolusi (bu- 
kan K.N.LL.) adalah mempunjai 
tugas jang tertentu, jaitu ber- 
sama-sama Rakjat Banjak (Bu- 
tuh Tani, Pemuda dil) meng- 
hantjurkan musuh jaitu Impe- 
ralis, djadi tidak boleh sexali- 
kali mendjauhkan diri terutama 


bertegang dengan Rakjat. . Te- 
tapi — menurut pengalaman 
memang ada golongan j 


berusaha mendjadikan Teritara 
kita (murni) iang asalnja seba- 


Inilah gambar pemain2 olah-raga s Indonesia jang: baru pulang dari New 
Delhi, ketika sampai dilapangan terbang Kemajoran. 


de-- 


gai Tentara Rakjat kearah Ten- 


kata2 
jalah 


tara 
jang 


Imperialis dengan 
biasa digunakan 


bahwa Tentara adalah alat Ne-- 


gara tetapi tidak mau  mene- 
rangkan apa NEGAR A itu, 
sehingga dengan dindakan+tin- 
dakan Tentara sendiri tidak di- 
suka oleh Rakjat terbanjak. 

Mungkinkah Tentara kya 
mengambil tindakan kepada 
Kaum Buruh jang sedang M O- 
GOK? 


Soal kemungkinan itu. me- 
mang selalu ada terutama sete- 
lah Tentara kita sekarang sudah 
ditjampur2 dengan tentara ko~ 
lonial (Imperialis) seperti bekas 
EK.N.LL. dil. Tetapi tidak semua 
Tentara kita mesti mau men- 
djadi alat mati jang ta’ berfikir, 
meskipun ada sebagian jang de- 
ngan begitu sadja mengambil 
tindakan. dengan kedjam. Untuk 

ini baiklah kita meneliti kedja- 
dian2 (teristimewa) antara kaum 
Pemogok dengan Tentara kita. 
Salah satu bukti waktu pemo- 
gokan, Delanggu Tahiun 48, bu- 
kankah Tentara kita banjak ig. 
disuruh memaksa kepada kaum 
Pemogok (Buruh, Tani) untuk 
bekerdja kembali sehingga tim- 
bul pembunuhan dan perkelaian 
antara Rakjat dan Tentara? 

Tetapi disamping itu ada dju- 
ga satu Bataljon Tentara kita 
jang dipimpin oleh Major Ruk- 


Suara 


Pembatja S.C, dari Palembang 
menulis: 

Berhubung dengan pada 
waktu sekarang banjak masa- 
alah2 jang dihadapai rakjat In- 
donesia, ada patutnja saja seba- 
gai pembatja dari madjallah 
S.C. mengupas beberapa socal 
jang saja anggap pada waktu 
ini sangat penting untuk dike- 
tahui, jaitu masaalah perang 
atau damai. Pada waktu ini 
banjak kedengaran pendapat2 
tentang masaalah ini. Jang satu 
mengatakan, bahwa kita harus 
mempertahankan perdamaian 
menentang serangan Rusia, jang 
lain mengatakan bahwa_ kita 
sekarang sudah hhidup dalam 
damai dan  sentosa, didalam 


suasana negara jang merdeka. 


dan berdaulat. Tak perlu kita 
mempersoalkan keinginan orang 
lain untuk perang atau damai. 
Kita mendjalankan — politik 
»bebas”, 
Pada pemandangan saja pi- 


kiran2 jang seperti ini, adalah. 


pikiran jang pitjek, pikiran jang 
hanja memikirkan diri sendiri, 
tidak mengindahkan ratap dan 
tangis rakjat banjak. Dikata- 
kannja kita harus memperta- 
hankan perdamaian menentang 
serangan Rusia. Dimanakah se- 
rangan Rusia itu? Jang kita 
lihat kenjataan ialah jang ber- 
perang sekarang bukan Rusia. 
Rusia sedang membangun ne- 
garanja dan Rusia menghendaki 
damai agar negaranja bisa di- 
bangun dalam keadaan damai. 
Di Indonesia umpamanja tak 
ada, terasa, bahwa ada serangan 
dari pihak Rusia, bukan itu 
sadja, penerangan tentang Ru- 
siapun tak ada kita terima, me- 
lainkan propaganda2 Amerika, 
jang dipungut oleh pers kita 
dengan tidak berpikir betul atau 
tidaknja propapganda itu, jang 
mengatakan Rusia itu hendak 
berperang. Tetapi kenjataan2 
jang dilihat ialah bahwa Ame-~ 
rika serta komplotannja *Ingge- 
ris, Perantjis, Belanda menem- 
patkan angkatan laut, udara dan 
daratnja dimegara2 jang menge- 


man (sekarang Brigade Koman- 
dan disalah satu tempat di 
Djawa Barat) atas desakan anak 
buahrija menolak diadu dengan 
kaum Buruh (Rakjat jang se- 
dang menuntut perbaikan na- 
sibnja, lebih baik tbertempur 
melawan Belanda. Kemudian 
meskipun pada waktu itu ada 
batas garis demarkasi (Renville) 
dilangarnja membawa semua 
anak buahnja menjusup kedae- 
rah Pendudukan; djadi dua 
bulan sebelum Perang kolonial 
(Djokja : diduduki) Bataljon 
Rukman dengan anak buahnja 
telah bergerilja dengan Tentara 
Belanda disalah satu tempat di 
Djawa Barat. 

.Karena itu untuk mentjegah 
djangan sampai Tentara_ kita 
digunakan oleh golongan jang 
sedang berkuasa untuk menin- 


das gerakan Rakjat (Buruh 
Tani) jang sedang menuntut 
perbaikan sehingga métijebal 


pokok kewadjiban Tentara da- 

lam revolusi 

Rakjat, Tentera kita mesti me- 

ngetahui bahwa: 

1. Pemogokan adalah hak dari 
Kaum jBuruh jang dilindungi 
oleh Undang2 Dasar kita, 
djuga Undang2 Dasar RI. 
K.MB. . 

2. Timbulnja Pemogokan sema- 
ta-mata karena —tuntutan 
kaum Buruh supaja diadakan 


jalah membela- 


sjarat2 bekerdja jang lajak 
mengenai soal2 Upah dan la~ 
manja waktu bekerdja, aki- 
bat kesalahan politik 
Pemerintah. 

3. Larangan mogotk sama 
dengan memberi kesempatan. 


kepada kaum Madjikan Mo-~ | 


dal besar asing untuk me~ 
ngeruk kekajaan Rakjat In- 
donesia sebanjak-banjaknja, 
sebaliknja menumpes peng- 
hidupan kaum Buruh  jang 
sangat menderita. 

4. Berkelahi dengan kaum Bu- 
ruh sama dengan membunuh 
Orang tuanja sendiri jang 
diperdjuangkan. 

5. Ketegangan antara Tentara 
dan Bunih (Rakjat terba- 
njak) tidak mungkin mem- 
bawa hasil perdjuangan Rak- 
jat, karena Tentara zonder 
disokong Rakjat akan lum- 

_puh. Lihat tentara Chiang 
Kai Shek sebanjak 560 divisié 
dengan sendjata tengkap, 
karena tlada bantuan Rakjat 
dapat dihantjurkan 4 divisi 


Tentara Rakat (R.R.T.) jang> 


penuh mendapat bantuan 
Rakjet (Buruh Tani). Begitu 


djuga Tentara Djerman dan . 


Djepang pada waktu perang 
dunia kedua sekedjap mata 
gulung tikar karena ta’ ada 
bantuan dari Rakjat, 

, Asmud ji. 


Pembatja S.C. — 


lilingi Rusia, wumpamanja di 
Korea, Formosa, Viet-Nam, 
Malaya, Indonesia, Bur- 
ma, India, negara2 Arab, Turki, 
Junani, Djerman Barat dsb, 


Djadi disini kelihatan, bahwa 
serangan itu ialah datangnja 
dari fihak Amerika dan ka- 
wanznja. Kita bangsa Indonesia 
dalam persiapan Amerika cs ini 
untuk serangan itu harus 
mengetahui tempat kita, bahwa 
kita tidak boleh ‘tertarik dalam 
pepperangan jang dipersiapkan 
Amerika ini. Kita sendiri harus 
memperdjuangkan kemerdekaan 
kita jang kini tidak ada, dise- 
babkan persetudjuan KMB. Kita 
pada waktu ini tidak hidup 
dalam damai dan sentosa dan 
kita tidak merdeka dan  ber- 
daulat. Kita diikat oleh per- 
djandjian KMB. Oleh sebab itu: 

Dengan adanja Komite Pem- 
bela Perdamaian untuk Indo- 
nesia, jang berpusat di Djakarta 
dan mempunjai tjabang2 dise- 
juruh Indonesia, kita rakjat In- 
donesia harus menempatkan diri 
kita pada front Perdamaian 
ini, jang merupakan front in- 
ternasional, Djika Komite ini 
tidak ada, sudah tentu Truman 
es sudah mendjatuhkan bom 
atom di Korea, Djika Komite 
ini tidak ada, sudah tentu rak- 
jat banjak ¢idak akan ada pe- 
gangan untuk perdjuangannja. 

+ Pada waktu ini, pergerakan 
perdamaian ini, ialah satu2nja 
pergerakan jang konkreet me- 
nundjukkan djalan untuk per- 


.djuangan kita. Oleh sebab itu 


kita rakjat Indonesia harus me- 
mihak front perdamaian ini dan 
membantu segala usahanja da- 
lam. mentjiptakan itu. Perdamai- 
an tidak ada, djika masih ada 
penindasan, perdamaian tidak 
ada djika ‘kepentingan modal 
asing masih dipertahankan de~ 
ngan mempertahankan KMB. 
A, K. 
ihe 

Pembatja dari Djakarta me- 
nulis: 

Saja ini masuk bagian ten- 
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¢ 


‘dilepaskan dari 


tera. Kedudukan tentera pada 
waktu sekarang ini sangat su- 
sah, maksud saja kedudukan 
tentera mengenai soal2 politik, 
Tentera biasanja harus menu- 
rut perintah dari atas, jaitu 
mengikuti politiknja pemerin- 
tah, dan pada wakitu ini itulah 
Jang sangat sukar didjalankan, 
djika kita — tjoba saudara re~ 
daksi pikir, pada waktu seka- 
rang segala bahan jang diperlu- 
kan oleh rakjat sangat mahal. 
Sjarat jang mutlak bagi bangsa 
Indonesia untuk hidup  ialah 
beras dan ini sekarang sangat 
mahal. Betul ada akan diada- 
kan peraturan untuk mendis- 


tribusi beras, jang akan didja-' 


lankan oleh kepala2 kampung. 
Pada hemat saja ini hanja me- 
narik perhatian kekampung, 
supaja orang djangan bisa me- 
lihat djedjeran2 antri beras di- 
kota. Ditambah lagi larangan 
pemogokan dan lain2 soal dan 
jang mengenai tentera betul2 
ialah SOB itu, jang mana ten- 
tera harus bertindak terhadap 
rakjat jang menuntut haknja 
untuk hidup. Sudah  terdjadi 
dibeberapa tempat, dimana. ten- 
tera dipakai untuk menindas 


keinginan rakjat, biarpun — se- 


“tjara langsung atau setjara tidak 
langsung, tetapi tiap2 kali kita 
batja bahwa tentera djuga ber- 
sangkut paut dalam  sesuatu 
soal jang menentang kepenti- 
ngan rakjat. Saja sebagai pera- 
djurit jang telah berdjuang dari 
1945, melihat keadaan ditentera 
sekarang sangat sedih, oleh se-~ 
bab tentera itu sekarang ditjoba 
rakat. Pada 
pemandangan saja, djika tentera 
itu tidak merupakan sebahagtan 
dari rakjat, itu bukanlah tentera 
jang sedjati. Terlebih-lebih, 
djika tentera itu dipakai  alat 
untuk menentang ikepentingan 
rakjat, itulah satu suasana jang 
sudah tidak sehat lagi. Oleh 
sebab itu saja sudi menjerukan 
kepada semua peradurit Indo- 
nesia: djanganlah mau dipakai 
sebagai alat untuk menindas 
kepetningan rakjat banjak!- 
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Bekas tentara dan anggaran belandja negara: 
ren ane 


Nasib bekas peradjurit harus diperhatikan 


Di Republik Rakjat 
Tionghok orang2 bekas 
anggauta tenterg, lebih2 
keluarga bekas tentera 
jang tewas dimedan pe- 
rang, didahulukan dalam 
mengadakan pekerdjaan 
dipaberik2, dalam mem- 
berikan peladjaran. 
Keadaon di Amerika 
Serikat agak  berlainan 
seperti diuraikan dalam 
_karangan berikut. 


DENEGARA jang tidak mema- 
‘kai tjara fasis, segala pe- 
ngéluaran wang oleh pemerin- 
‘tah harus diizinkan oleh De- 
wan Perwakilan Rakjat (D.P.R.) 
Tidak boleh wmenteri, lebih? 
presiden dinegeri itu, memberi 
atau mendjandjikan pengelua- 
yan wang negara, bila tidak ada 
undatig2 D.P.R. jang memberi- 
kan hak kepadanja. Walaupun 
tjara? pemerintahan di Ameri- 
ka Serikat sudah roempertihat- 
Kasi sifat? fasis, masih djuga 
ferasa tekanan rakjat jang 
kuat untuk mentjegah ‘ peme- 


rintahnja berbuat sewenang? 
dalam segala2nja. 
Pengeluaran uang negara 


(djadi diambil daripada padjak 
Jang dipungut daripada rak- 
jat) untuk keperluan , pemeli- 
haraan orang? tentera Ameri- 
- kan jang pernah ikut berpe- 
ratig, didasarkan atas sebuah 
undang2 D.P.R. (di Amerika 
namanja D.P.R. ini, Congress), 
tig. 3 Djuli 1930. Maksudnja 
untuk memenuhi sedikit ba- 
njak tuntutan? kaum  tentera 
tera jang 1 
enters, ip. dunia 
pertama (1914-1918). Undang2 
ini sekarang masih d®pakai se- 
bagai dasar usaha mengatur 
keperluan bekas tentera veteran 
ita berikut keluarga mereka. 
Pada. waktu sekarang, banjak- 
nja orang jang menerima uang 
daripada fonds ini, jalah se- 
peértiga sekalian penduduk Ame- 
rika Serikat (menurut statis- 
tik achir tahun 1947). Banjak- 
nja sekalian penduduk Ameri- 
ka Serikat th. 1946 jalah 150 
djuta. Djadi, berkah tekanan 
kaum bekas tentera itu, lima 
puluh djuta bekas tentera ber- 
serta keluarganja menerima 
wang daripada fonds itu. 


Fonds itu dinamakan ,,Vete- 
rans Administration”, ,,Beheer 
urusan2 ‘bekas tentera”. Menu- 
rut undang2 jang mengurus 
fonds Administrasi kaum vete- 
ran ini ialah mereka sendiri. 
Badan ini badan resmi daripada 
-pemerintah, akan tetapi_ mem~- 
punjai. keuangan sendiri, dan 


iberdiri bebas ‘daripada kemen-‘ 


teri, 

Jengan perkataan lain, 
orang? bekas tentera itu tidak 
dikenakan peraturan disiplin 
tucht tentera, tetapi adalah 
orang2 jang tidak terikat. Me- 
reka adalah orang preman. Ini 
bedanja dengan __,,tjadangan” 
jang diadakan dibeberapa ne-~ 
gerl lain jang belum bebas da- 
ripada tjara2 kolonial. 

Banjaknja orang2 ‘bekas ten- 
tera (veteran) sendiri pada ta- 
hun 1947 adalah 18% djuta 
orang (belum termasuk keluar- 
ganja) jang pernah ambil bagi- 
an .dalam peperangan. Dari 
djumlah ini ada 14% djuta be- 
kas'tentera dari zaman perang 
dunia kedua jang baru _talu. 
Dari _ sini tampak pula bahwa 
Amerika Serikat dahulu menje- 
diakanbanjak sekali tentera se- 


Undang-undang tentang ,,Badan Administrasi Bekas = 


Tentera” di Amerika Serikat 


perti djuga pada waktu ini. 

Badan Administrasi Veteran 
jang diurus oleh kaum veteran 
sendiri itu, kantor pusatnja di 
Washington, pusat pemerinta-~ 
han. Kantor pusat ini mempu- 
njai 13 kantor tjabang (terma- 
suk dikepulauan Hawaii, Alas- 
ka, negara ,merdeka” Filipina 
jeng menurut undang2 dasarnja 
katanja sudah bebas dari Ame- 
rika, dan Alaska), tersebar dise- 
luruh tanah darat Amerika Se- 
rikat. Dengan desentralisasi ini, 
dapatlah dengan lebih mudah 
diawasi usahanja Administrasi 
Veteran itu, jakni mengawasi 
kantor2, rumah2 sakit, rumah2 
pendiaman bersama2 jang didi- 
rikan dan diurus oleh Adminis- 
trasi Veteran itu. 


7 
Rie 


JADI uang untuk fonds dam 

fbadan ini, harus diizinkan 
oleh D.P.R. dalam anggaran be- 
landa negara Amerika Serikat, 
supaja tidak tergantung atas se- 
wenang2 dan ,jkemurahan hati’ 
seorang menteri atau presiden. 
Dengan demikian pula, karena 
didasarkan atas pengeluaran 
uvang dari anggaran belandja, 
dapatlah kaum veteran (jang 
berdjumlah 14% djuta orang 
itu) menekan kepada anggauta2 
D.P.R. supaja menjetudjui pe- 
ngeluaran uang ini. Dinegeri2 
kapitalis lain atjapkali diberi- 
takan tentang demonstrasi atau 
aksi2 lain daripada kaum bekas 
tentera kalau dalam’ anggaran 


‘pelandja tidak disediakan uang 


atau tjukup wang untuk keper- 
luan bekas tentera, kaum vete- 
ran itu, jang sudah bersedia me- 
ngalami risiko mati dimedan pe- 
rang dan kemudian tidak setu- 
dju kalau mereka dilempar se- 
bagai sampah sadja/ Dengan 


membubungnja inflasi uang di 


Amerika Serikat, dengan me- 
mingkatnja krisis (kesukaran2) 
ekonomi umum dinegeri itu, 
pula dan terutama dengan pe- 
ngeluaran uang terutama untuk 
keperluan persiapan perang du~ 
nia baru oleh golongan jang ber- 
kuasa dinegeri itu, dapat diba- 
jangkan bahwa kemungkinan 
besar sekali pengeluaran uang 
untuk kaum veteran itu akan 
merosot, baikpun dalam djum- 
lah totalnja maupun nilainja. 

Setelah perang dunia ber- 
achir, dibentuklah dalam tahun 
1946 undang2 D.P.R., untuk 
memperluas pertolongan kedok- 
teran kepada bekas tentera ibe- 
rikut ‘keluarganja, dan supaja 
pertolongan dokter itu tidak 
kalah kwaliteitnja dengan jang 
diberikan dirumah sakit negara 
atau partikelir. Menurut un- 
dang2 D.P.R. ini, badan Admi- 
nistrasi Veteran itu diizinkan 
menetapkan sendiri banjaknja 
gadjih untuk -membajar dokter2 
umum, dokter2 gigi, - -djuru2 ra- 
wat dan lain2 orang jang diker- 
djakan oleh badan itu dirumah2 
sakit dan klinik2 kepunjaan Ad- 
ministrasi Veteran itu, diurus 
oleh Bagian Obat2-an dan Chi- 
rurgie (dokter potong). 

Achir tahun 1947 djumlah 
dokter jang bekerdja penuh ja- 
lah 3.500 (tiga ribu lima ratus 
dokter) jang dibajar penuh, 
2.300 dokter lain untuk konsult 

dart dokter2 jang dibajar tiap 
kali kalau seorang bekas tentera 
perlu dibehandel. Diantara dok- 
ter2 jang bekerdja dalam tentera 
darat dan armada ada 1.350 


jang berdasarkan undang2 tadi, 
boleh digunakan oleh badan 
Administrasi Veteran. Tamba- 
han lagi ada 2.000 dokter pre- 
man jang memelihara terus me- 
nerus bekas2 tentera jang sakit; 
dokter2 ini membantu dokter2 
jang dikerdjakan penuh itu. 
Banjaknja rumah sakit kepu- 
njaan Administrasi Veteran 123 
buah, dengan mempunjai 101 
ribu tempat tidur, artinja dapat 
memelihara sekian banjak bekas 
tentera jang sakit. Selainnja ini, 
dirumah2 sakit jang bukan ke- 
punjaan Administrasi Veteran, 
tetapi kepunjaan megara dan 
partikelir disediakan 13.500 tem- 


pat tidur. 
Orang2 bekas tentera jang 
sakit menurut pengalaman 


menderita sakit seperti berikut: 
pikiran terganggu, tuberculose 
(sakit paru), atau harus dibe- 
dah atau dipotong, sakit penja- 
kit umum, sakit gigi. Ada la- 
boratorium? jang didirikan. Ada 
bagian2 istimewa untuk mema- 
sang kaki palsu, tangan palsu, 
dsb. kepada bekas tentera jang 
dipotong badannja. Ada pula, 
rumah2 pendiaman bersama2 
untuk beristirahat. 


ae 


Assuransi djiwa untuk 
tentera, 
ERDASARKAN undang2 
D.P.R. lain pula disediakan. 
uang negara untuk membajar 
uang assuransi djiwa kepada 
keluarga tidp anggauta tentera 
jang pernah = diperintah untuk 
turut ikefront untuk sekurang2- 
nja 30 hari lamanja. Uang assu- 
ransi djiwa ini dibajar kepada 
keluarga anggauta tentera jang 
tewas atau luka berat itu, seku- 
rangénja seribu dollar dan se~ 
banjak2nja sepuluh ribu dollar. 
Sebagai akibat perang dunia 
kedua, telah dibajar uang assu- 
ransi demikian kepada  kira- 
kira 400 ribu orang tentera dan 
keluarganja, karena tewas atau 
luka agak berat (tidak mampu 
bekerdja lagi sepenuhnja, ka- 
rena kehilangan tangan, mata, 
dsb., atau mati). 


Pindjaman uang kepada 
bekas tentera. 


Undang2 D.PR. lain pula me- 
merintahkan, bahwa ‘bekas ten- 
tera harus diberikan persiapan 
supaja mendapat kepandaian 
vak untuk melamar pekerdjaan. 

Peladjaran ini dibagi atas pe- 
jladjaran kepada bekas tentera 
invalide (jang kehilangan kaki, 
tangan, mata, dsb.) dan ‘bekas 
tentera jang badannja tidak ke- 
na tjatjat dalam perang. 

Orang2 jng invalide ini mene- 
rima 65 dollar sebulan: selama ia 
beladjar, selainnja uang assu- 
ransi jang harus dibajar kepa- 


danja. Djadi menerima dua ma-' 


tjam bajaran uang. 

Orang2 jang tidak invalide 
berhak menerima peladjaran 
tjuma2. Tetapi orang bekas iten- 
tera jang dinas dahulu dalam 
tentera lebih lama berhak me- 
minta peladjaran: lebih lama pur 
la, Biaja peladjaran, bukuZ, dan 
lain2 keperluan peladjaran di- 
bajar oleh Administrasi Veteran, 
maximum (paling banjak) 500 


dollar setahun. Kalau ia memi-. 


lth peladjaran penuh  (artinja 
tidak -mungkin ia bekerdja un- 
tuk mentjari penghasilan) ke- 
padanja diberi 65 dollar sebu- 
lan (kalau tidak mempunjai 


anak isteri), atau 90 dollar se- 
bulan kalau sudah beristeri. 
Sudah tentu di Amerika Serikat, 
djumilah ini tidak tjukup untuk 
hidup lajak, karena segala se~- 
suatu disana mahal. 

Akan tetapi, bilamana seorang 
veteran jang tidak bertjatjat 
itu, beladjar sembari bekerdja 
(mentjari penghasilan dengan 
bekerdja), biaja jang disediakan 
untuk peladjaran itu dikurangi. 
Menurut undang2 D.P.R. itu, 
banjaknja upah (dari pekerdja- 
an) ditambah uang sekolah ti- 
dak boleh melebihi upah dari 
pada seorang buruh jang me- 
ngerti vaknja tetapi baru beker- 
dja (djadi tidak boleh melebihi 
upah minimum). Kalau melebi- 
hi, wang biaja peladjaran itu di- 
potong. 

Achir tahun 1947, banjaknja 
bekas tentera jang invalide jang 
masuk peladjaran Administrasi 
Veteran itu, 93 ribu orang. Ba- 
njaknja | bekas tentera jang tidak 
invalide jang ikut peladjaran 
itu, satu djuta orang, dari mana 
kira-kira 600 ribu beladjar sem- 
bari mentjari penghasilan di- 
tempat pekerdjaan dimana me- 
reka menerima traning (latihan) 
_ peladjaran itu. 


Peladjaran untuk men- 
dapat pekerdjaan. 

Ada undang2 D.P.R. lain lagi 
jang menentukan ibahwa kaum 
veteran dapat menerima pindja- 
man uangnja itu untuk membeli 
rumah, membeli ladang atau 
jang hendak berdagang atau 
membuat barang keradjinan 
sendiri, Pindjaman ini diberikan 
oleh bank2 biasa, atas surat Ad- 
ministrasi Veteran itu. 

Untuk menerima pindjaman 
ini, orang veteran itu harus me- 
njediakan djaminan (borg) jang 
tidak. boleh lebih tinggi daripada 
separoh djumlah pindjaman. 
Pindjaman untuk membeli ta- 
nah atau rumah, paling banjak 
4 ribu dollar, untuk keperluan 
lain (berdagang dan bertukang) 
paling banjak 2 ribu dollar se- 


.tiap orang. 


Achir tahun 1947, ada kira- 
kira satu djuta veteran jang 
menerima pindjaman uang. 
Djumlah uang pindjaman itu 
sama sekali 5.500 djuta dollar. 

Pindjaman untuk tanah ladang 
harus dibajar kembali dalam 
waktu 40 tahun; Pindjaman un- 
tuk rumah dalam waktu 25 ta- 


bun, Pindjamam untuk berda- . 
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gang atau bertukang sendir 
dalam 10 tahun. Jang memberi~ 
kan borg adalah Administrasi 
Veteran kepada bank jang me-~ . 
mindjamkan itu. 


Pensioen dan sokongan 
lain. 

Administrasi Veteran itu me- 
ngurus djuga pembajaran uang 
pensiun dan uang sokongan lain 
kepada keluarga bekas tentera 
jang tewas atau invalide. 

Banjaknja uang ini, setiap bu- 
lan antara 14 dollar sampai 360 
dollar. Sudah tentu 14 dollar se- 
tiap ‘bulan sedikit amat dinegeri 
mahal seperti Amerika Serikat. 


Tidak ada djaminan un- 

tuk mendapat pekerdjaan 

Keterarigan diatas — didapat 

daripada undang2 D.P.R. Ame- 
rika Serikat. 

Peraturan Administrasi Vete- 
ran itu sama sekali tidak men- 
djamin bahwa bekas tentera ha- 
rus diberi pekerdjaan. Apa lagi 
pekerdjaan dengan upah jang 
lajak bagi manusia. 

Undang2 sekalian itu, tidak 
mewadjibkan pemerintah Ame- 
tika untuk mengerdjakan bekas 
tentera, jang sehat dan jang in- 
valide pula, diperusahaan2 ne- 
gara atau perusahaan2 partike- 
lir. Karena sekalipun sudah 
mendapat peladjaran jang dise- 
diakan, belum ada kepastian 
bahwa orang bekas  tentera 
mendapat pekerdjaan. Permula- 
an tahun 1950 djumlah pe- 
nganggur banjaknja 4 djuta 
orang dinegeri jang disohorkan 
mempunjai industri paling besar 
diantara negeri2 kapitalis, 

Dengan pendek, ‘pengeluaran 
uang sokongan itu sifatnja so- 
kongan bagi fakir miskin, dan 
sekali-kali tidak bbersifat penge- 
juaran untuk warga negara jang 
berhak mendapat pekerdjaan 
dengan -upah jang lajak. Dengan 
demikian orang2 bekas tentera 
itu, lebih2 jang invalide, nasib- 
nja baikpun sekarang lebih2 di- 
kemudian hari, terombang-am~ 
bing, sekalipun undang2 jang di- 
terangkan tadi ada jang mem- 
beri sedikit keuntungan bagi be- 
kas tentera. Akan tetapi setiap 
orang dalam hatinja lebih suka, 
lebih puas menerima uang 'se- 
bagai upah pekerdjaan daripada 
sebagai sokongan jang bersifat 
sokongan fakir miskin. 

Dengan gambar- ini tampale 
pula bahwa sistim ekonomi dan 
politik di negeri Amerika Seri- 
kat gagal dalam mendjamin na- 
sib bekas tentera dan keluarga- 


nja. 
S.K. 
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Negro menuntut hak'nja 


AASJARAKAT bangsa Negro 


vty di Mississippi gempar, ka- 
vena didjatuhkannja hukuman 


¥. mati terhadap seorang Negro 


~ Willie McGee. — bersama 
“yin? kawannja jang tak ber- 


azosa. Putusan itupun telah di- 

pkrotes oleh banjak orang, a.1. 
oMeh Pemuda . dan Peladjar 

.R.T. jang menuntut dibatal- 

annja hukuman mati itu, akan 

tetapi protes?. itu dianggap se- 
bhi sadja. 

Untuk lengkapnja tulisan ini, 
maka marilah kita mengikuti 
retitetan kedjadian2 jang me- 
nimpa dirinja Willie McGee 
itu, sehingga pembatja pun 
dapat mengikuti bagaimana 
djalan pemeriksaan dan. sewe- 
nang-wenangnja .putusan pe- 
ugadilan -Mississippi terhadap 

Willie McGee itu. , 


‘Siapakah Willie: McGee 
itu? 


Ya seprang iburuh Negro, se- 
perti djuga kaum buruh lainnja 
jang djumlahnja berdjuta-djuta 

. di Amerika. ot, 
- Ta adalah ajah dari empat 
orang anak dan pernah ikut da- 
lam peperangan melawan kaum 
fascis. Lima tahun lamanja ia 
meringkuk dalam pendjara, 
lantaran dimadjukannja sebuah 
pengaduan ,palsu” jang tak da- 
‘pat dipertanggung djawabkan, 
dan mendakwa. Willie McGee 
memperkosa seorang wanita 
kulit putih, dan lantaran ia 
djustru. seorang Negro — kulit 
berwarna — maka tidak terlalu 
mengherankan, telah empat kali 
pken . didjatuh: 


wicrarmman mnoigee searner ine oP 


_adetapl pendapat umum jang me- 


nentang perlakuan sewenang- 
wenang, selalu dapat menolong 
menunda hukuman kedjam itu. 
Pada tgl..3 Djuni 1949 putusan 
hukuman. mati itu telah ditunda, 
3 djam sebelum hukuman itu 
didjalankan, dan pada tgl. 27 
Djuni tahun. itu, 12 djam sebe- 
jum waktunja, kembali putusan 
itu ditunda pula. Kedjadian di 
Mississippi ini, menggambarkan 
betapa tidak adil dan kedjam 
keputusan jang didjatuhkam ke- 
pada seorang Negro jang belum 
tentt ‘bersalah, dan: sebagaimana 
diketahui, memang Amerika se- 
Jalu memperlakukan orang2 Ne- 
gro itu dengan perbuatan2 jang 
sewenang-wenang. 

Dalam kedjadian ini, sebagai- 
mana dituturkan diatas, Willie 
McGee dipersalahkan melang- 
gar kehormatannja seorang wa- 
nita kulit putih bernama nj. 
Hawkins, jang sebenarnja tidak 


dapat dipertanggung djawabkan: 


tuduhannja, dan penangkapan 
atas djrinja Willie itu amat se- 


wenang-wenang, karena perin-. 


| tah penangkapan atas dirinja 
hanja merupakan __,perintah” 
menangkap seorang Negro, de- 
ngan tidak memperdulikan  si- 
apa, djadi dalatn hal ini orang2 
kulit putih jang katanja sudah 
gopan itu, membunuh orang 
jang tidak iberdosa, sekedar un- 

- tuk jmembela” sesama orang 
kulit putihnja jang mengadju- 

‘kan tuntutan2 jang tiada.buk- 
ti2hja sama sekali. 

. Akan’ tetapi, meskipun bukti2 
tidak ada, tetapi umumnja 
orang2 kulit putih, jang djiwa- 
‘nja diliputi kkesombongan jang 
_menganggap hanja merekalah 
* manusia” sedjati, maka sampai- 
pun seorang domineee tidak se- 

_ gan2 ikut _ ,jata” menjalahkan 
Willie McGee jang tidak bersa- 

Jah itu, Dominee Tucker, demi- 


_ kianlah, nama dominee tsb., ada’ 


lah seorang jang beragama jang 


i hukuman mati, 


Menentang perlakuan sewenang-wenang 


seharusnja djudjur, tapi karena 
hampir sebagian besar dari amb- 
tenaar2 tinggi di kota Laurel, 
Mississippi, dimana terdjadinja 
peristiwa itu, adalah penganut2 
geredja Dr. Grayson L. Tucker, 
jang dengan bangga sering me- 
ngatakan, bahwa ia ada sahabat 
karibnja gubernur. Wright dan 
djustru, dantaran peristiwa itu 
mengenai dirinja seorang ‘ku- 
lit putih, maka dominee itu tak 
segan2 tinggal diam memeluk 
tangan sadja. Nj. Hawkins jang 
»mendjerit” tentang. perkosaan 
terhadap dirinja itu, djuga salah 
seorang jang setia pada geredja 
Tucker itu, 

Ketika pada dominee Tucker 
itu dinjatakan oleh salah se- 
orang pembelanja Willie McGee, 
jalah Will Hayet, anggauta Ba- 
dan Kongres Hak2 Warga-nega- 
ra, ibahwa ia mengharap domi- 
nee itu berbitjara dengan nj. 
Hawkins untuk mentjari pen~ 
djelasan, jang memberi ke- 
mungkinan, njonja itu berbitja- 
ra sebenarnja, dominee itu telah 
memberikan djawabannja jang 
rupanja telah direnitjanakan ter- 
Jebith dahulu. Suatu djawaban 
jang mengherankan. 

»Aku mengetahui, bahwa di- 
sekitar kota Laurel ini banjak 
ditjeritakan’ tentang penjakit 
sexualiteit njonja Hawkins dan 
bahwa ia telah lama sekali ber- 
sobat baik dengan McGee,” de- 
mikian kata dominee itu, ,,tetapi 
aku telah berbitjara sendiri. de- 
ngan njonja Hawkins jang me- 
njatakan, bahwa hal mana tidak 
benar.” ee ue - 

Berhubung dengan ketera- 
ngannja itu, maka dominee itu 
dimintai pertclongan untuk 
membitjarakan soal itu dengan 
gubernur Wright di Mississippi, 
dan memohonkan kemerdekaan 
bagi dirinja orang Negro jang 
malang nasibnia itu, tapi domi- 
nee tsh. berdiri dari kursinja 
sambil mengatakan, ibahwa ia ti- 
dak mau mendengar lagi tentang 
peristiwa itu. 

Dalam pada itu, kepada ang- 
gauta Badan Kongres Hak2 


-Warga Negara itu, dominee tsb. 


selandjutnja mengatakan: ,Aku 
menghargai perdjoangan-mu 
untuk menuntut keadilan itu, 
tetapi ingatlah, bahwa Jezus 
pun telah mati dipalang dengan 
tidak bersalah.” ; 


oe 


Dari rumah dominee itu, Will 
Hayet menudju kerumah = se- 
orang dokter kulit putih. 

Pembitjaraan Will Hayet de- 
ngan dokter muda dari rumah 
sakit Boone dikota Laurel itu 
berdjalan © lantjar. | Tjara2Znja 
dokter itu berbitjara, mengun- 
djukkan. bahwa ia ada seorang 
jang telah banjak membatja bu- 
ku2 terpilih, ia seorang tjerdik 
pandai. Mula2 Will Hayet mene- 
rangkan, bahwa kedatangannja 
sebagai penulis 
menjebut-njebut nama McGee 
atau Badan Kongres Hak2 War- 


- ga-Negara, -dimana. ia duduk se- 


bagai anggautanja. Kemudian 
barulah ia mentjeritakan, bah- 
wa peristiwa McGee itu mena- 
rik perhatiannja, dan menanja, 
apakah dokter itu telah datang 
memeriksa nj. Hawkins, segera 
sesudah terdjadinja __,,kedjaha- 
tan” itu? Pada dokter itupun 
dimintanja bukti2 terhadap dak- 
waan jang kedjam itu. 

Orang Negro itu terang ber- 
salah, dan seharusnja lima ta- 


_tjari keterangan2 


dengan tidak - 


hun: jang lalu sudah dibakar.” 


kata dokter itu setjara seram-~ 


pangan. 

Pendirian dokter itu gampang 
dimengerti, karena ia tidak turut 
merasakan, betapa perasaan ka- 
um Negro jang sering mengala- 
mi hukuman mati dengan ba- 
dannja disiram minjak dan ke- 
mudian dibakar, suatu kedjadi- 
an jang sering terdjadi di dae~ 
rah Laurel itu, diantaranja, pada 
tahun 1935. Benar, dokter itu ti- 
dak  termasuk golongannja 
orang2 mabok jang pernah me- 
nembak mati seorang petani Ne- 
gro jang kemudian dibedah tu- 
buhnja setjara kedjam dalam 
tahun 1943. Dokter itu tidak 
akan mempunjai hati untuk me- 
njiksa Willie McGee jang ,,i- 
paksa” mengakui kesalahannja 
jang tidak ‘beralasan, tetapi 
orang2 kulit putih jang berkua- 
sa disitu, pernah ‘berbuat demi- 
kian. © 

Dokter itu seorang jang sopan, 
seorang itjerdik pandai dengan 
banjak diploma. Ketika ditanja 
lagi, apakah ia telah melakukan 
pemeriksaan atas dirinja nj. 
Hawkins pada malam kedjadian 
peristiwa jang menimpa dirinja 
McGee itu, dokter tsb. mene- 
rangkan, bahwa pada waktu itu 
keadaan njonja tsb. adalah sa- 
ngat menjedihkan. Lebih djauh 
pun ditanjakan, apakah ada tan- 
da2 menurut” ilmu kedokiteran 
jang membenarkan, bahwa ia 
telah dilanggar kehormatannja, 
tetapi dokter itu hanja mendja- 
wab, bahwa pada waktu itu, 
njonja Hawkins terus menatigis 
dan hysterisch. Achirnja, dokter 
itu menjatakan, bahwa ia tidak 
sudi diseret-seret kedalam si- 
dang pengadilan, sebagai saksi 
dalam perkara2 demikian dan 
menerangkan. selandjutnja, bah~ 
wa ia telah memerintahkan 
orang membawa njonja Hawkins 
buat diangkut ke rumah sakit 
Hattiesberg jang berada dalam 
penilikannja © seorang dokter 
lain, bernama dr. Cook, serta 
menerangkan djuga bahwa pe- 
ngiriman dalam djarak 30 mijl 
itu telah dilakukan untuk me- 
lindungi orang itu dari gang- 
guan manusia ,,iblis” itu, demi- 
kian ,tjap” jang ditjapkan un- 
tuk nama Willie McGee. 

Dengan keterangan itu, Will 
Hayet meninggalkan dokter itu, 
dan didjalan raya ia diperingat- 
kan oleh seorang Negro jang 
berkata: Tuan sedang dikuntit 
dari belakang”. 

Selandjutnja, Will Hayet men- 
lebih djauh 
kepada seorang pemilik perusa- 
haan kaju, dimana McGee per- 
nah bekerdja dalam tahun 1943, 
tetap: daripadanja pun hanja 
didapat djawaban, bahwa ia ti- 
dak mengetahui apa2. Dan mes-~ 
kipun padanja telah diundjuk- 
kan bagaimana suara2 pers pro- 


_gressief jang membéla McGee, 


tetapi ia tetap ‘goleng kepala 
serta tak suka melajani kedata~ 
ngan anggauta Kongres Hak2 
Warga Negara jang meminta ke- 
terangan2? tentang Willie McGee 
itu. Olehnja djuga diterangkan, 
bahwa dalam perusahaannja ti- 
dak pernah diberi kesempatan 
kepada kaum buruh Negro un- 
tuk masuk dalam kantornja jang 
melulu terbuka pintunja untuk 
orang? kulit putih sadja. Dan, 
ke-esokan. harinja dalam sebuah. 
koran termuat iberita mengenai 
interpiu itu, dimana ditulis al. 
sbb.: , Saja menerangkan kepada 
tetamu saja, bahwa perusahaan 


saja ‘tidak pernah tersangkut- 
paut dalam sidang pengadilan 
jang memeriksa berbagai-bagai 
perkara, dan bahwa perusahaan 
kita tidak pernah berhubungan 
dengan sesuatu pergerakan jang 
disokong kaum komunis.” 

Sementara itu, kursi listrik 
jang akan ,membunuh” Willie 
McGee telah siap sedia untuk 
dikerdjakan. Koran2 memuat 
gambarnja Willie McGee de- 
ngan tulisan: ,Pendjahat jang 
diadili sampai tiga kali, akan 
mati pada tgl, 27 Djuli” Istrinja 
dengan perlindungan Badan 
Kongres Hak2 Warga-negara 
pergi ke kota Jackson dimana 
ia memprotes untuk kemerde- 
kaan suaminja. 

Dari berbagai-bagai tempat 
datang ‘protes jang menuntut 
kemerdekaan McGee dan di- 
sampaikan kepada gubernur 
Wright, jang menamakan " pe- 
mrotes2 iti sebagai anasir2 
»merah” jang menghalang-hala- 
ngi Justitie Mississippi dengan 
tiada pertanggungan djawab, 
katanja. 

’ Haywood Patterson jang per- 
nah menolong dirinja dengan 
melarikan diri untuk kemerde- 
kaannja pun berseru: ,,Aku ti- 
dak mengetahui djelas tentang 
perkaranja McGee, tetapi aku 
berani memastikan, ‘bahwa ia ti- 
dak bersalah, dan kita kaum tbu- 
ruh harus memperdjuangkan 
kemerdekan kawan buruh Ne- 
gro ini, jang mengalami pende- 
ritaan sama beratnja seperti apa 
jang pernah ku-alami”. 

Terdengarlah suara2 protes 
dalam berbagai bahasa, a.l. dari 
Martin Anderson Mexé, dari 


33,000 anggauta Pemuda Demo-_ 


krat Finlandia, - dari Inggris, 
Tjekoslowakia, Perantjis dan 
delapan organisasi2. Tionghoa 
jang berbitjara atas nama ber- 
djuta-djuta orang. 

Sementara itu, Kongres Hak2 
Warga-negara memberitahukan, 
lbahwa sebuah delegasi dari 13 
negeri akan datang di Jackson 
pada tgl. 25 Djuli 1950 untuk 
mengadjukan tuntutannja ke- 
pada gubernur Wright, buat 
membatalkan hukuman. itu. 

Diseluruh Mississippi polisi 
bersiap-siap. Sheriff dari Laurel 
pun beraksi dan menjatakan ke- 
sanggupannja untuk mengha- 
Jang-halangi ' maksud Kongres 
Hak2 Warga-negara jang akan 
memerdekakan McGee dengan 
paksa dari pendjara. Tetapi, ang- 
gauta2 delegasi itu terdiri dari 
orang2 jang sopan jang tidak 
akan berbuat demikian. Tiga 
puluh anggauta2 delegasi tsb. 
separohnja terdiri - dari kaum 
wanita. 

Seorang advocaat dari Calli- 
fornié, Grossman, . al. berkata: 
Hukuman2 mati jang kedjam 
itu kini harus diganti dengan 
hukuman2 jang sah dan sopan. 
Memang, banjak dakwaan jang 
dilebih-lebihkan diseluruh dae- 
rah ini, apabila ada seorang Ne- 
gro dipersalahkan melakukan. 
sesuatu kedjahatan. Hal2 mana 
terdjadi karena adanja penga- 
+uh rasdiskriminasi dan sistim 
memetjah ibelah terhadap bangsa 
Negro di Mississippi: Orang2 
Negro jang djumlahnja 48% dari 
seluruh penduduk Mississippi 
itu, tidak pernah mendapat hak 


Ordower dari Chicago menjata- 
kan: ,j{Di Djerman saja pernah 
mendapat perintah untuk mem- 
beri penerangan2 pada anggau- 
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ta2 ketenteraan tentang pasu- 
kan2 teniara tjampuran, 
bahwa orang2 kulit putih dan 
Negro, dapat berdjoang bersa- 
ma-sama dan bekerdja sama, 
tetapi peristiwa McGee ini ada- 
lah suatu peristiwa jang meme- 
tiah belah orang kulit berwarna 
dengan, kulit putth”. 

Kemudian, njonja Winifried 
Feise dari New Orlean, seorang 
jbu dari dua anak menerang- 
kan, bahwa ia telah membatja 
keterangan njonja Hawkins, 
bahwa ia sedang berbaring di- 
atas tempat pembaringannja 
dengan anaknja, Ketika ia di- 
perkosa. Bahwa ia tidak ber- 
tereak minta tolong, dan bah- 
wa iapun tidak memanggil 
suaminja jang tidur dikamar 
sebelahnja. Keterangan itu me- 
nimbulkan pertanjaan, apakah 
mungkin, seorang jang diper- 
kosa demikian dan djustru 
anaknja berada disebelahnja, 
sedang suaminja tidur dikamar 
sebelahnja djuga, tetapi ti- 
dak melakukan perla- 
wanan sama sekali? (Orang? 
jang mendengarkan pembelaan 
itu menggrendeng semuanja). 

Dengan memandang guber- 


nur Wright, nj. Feise berkata - 


lagi: ,Apakah dalam keadaan 
demikian, orang harus. tinggal 
tenang dan membiarkan diri- 


‘nja diperkosa ? Apabila hainja 


demikian, maka itu berarti, 
bahwa jang diperbuat demikian 
memangnja mau diperlakukan 
begitu”’. 

Dr. Gene Weltfish, proffesor 
anthropologie dari sebuah Uni- 
versiteit di Columbia memberi- 
kan ,,Kursus” tentang rassen- 
haat dan suaranja jang tenang 
sangat menusuk. ,,Orang2 kulit 
putih telah ,bermimpi” dan se- 
lama hidupnja, djiwanja di~ 
djustai sendiri dengan pendirian, 
bahwa semua orang Negro itu 
tidak iberharga, tukang memper- 
kosa dan pendjahat2. Oleh ka- 
renanja, maka tuan2 tidak da- 
pat memikirkan setjara objec- 
tief dalam perkara2 jang me- 
njangkut dirinja seorang kulit 
putih jang katanja, diperkosa 
oleh seorang Negro.” 


ae 

WILLIE McGEE harus men- 
a@jalani hukuman mati pada 
hari Kemis tgl. 27 Djuli, tengah 
malam, tetapi ketika itu pro- 
tes? dan pembelaan jang tsb. 
diatas itu memperoleh kemena- 
ngan, dan didapat kabar dari 
Washington, bahwa putusan 
hukuman mati itu ditunda, hal 
mana menggirangkan isterinja 
McGee, dan seluruh penduduk 
Negro pun bergembira mene- 
rima kabar itu, jang merupa- 
kan kemenangan bagi orang? 
Negro, dalam perdjoangannja 
menuntut keadilan dan hak?- 
nja sebagai manusia. 

Akan tetapi, penundaan itu 
ternjata hanja berarti suatu 
penundaan sadja, dan seperti 
dikabarkan, pada tgl. 20 Maret 
4bl. Willie McGee dan bebera- 


pa kawannja harus mendjala- . 


ni hukuman mati, dengan tak 
bersalah. ; 

Demikianlah . nasib bangsa 
Negro jang @jiwanja tidak di- 
hargakan sama sekali dan se- 
elah-olah dianggap sebagai dji- 
wa katjoa belaka. Kawan?nja 
McGee tentunja tidak berputus 
asah, memperdjuangkan hak2- 
nja terus, sebab sebagai manu- 
sia, mereka berhak dan harus 
diperlakukan. selajaknja, de- 
ngan tiada perbedaan? jang 
hanja disebabkan karena ku- 
litnja sadja. 
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berlangsung antero sang hari, 
’ sedangkan diwaktu malam ka- 
dau aku tidur lantaran ketjape- 

an, sonantiasa ia mendjaga di- 
tiku. Pagi2 sekali ia paksa aku 
bamgun dan naiki belakangku 
sebagai seekor kuda tunggang. 

Pada suatu hari aku | liwat 
dibawahnja satu pohom besar 
dan disini menggletak beberapa 
butir labu-parang jamg sudah 
kering. Sebutir buah ini aku 
pungut dan sesudahnja aku 
kelvarkan isinja hingga bisa 
dipakai sebagai mangkok, lantas 

aku petik beberapa tangkai 
fbuah anggur jang aku peras air- 
nja kedalam batok labu  tadi. 

Setelah batak labu ini terisi 
penuh dengan air anggur lantas 

aku sumpal rapat dan taro itu 
diatas tjagak pohon, dan sekian 
- hari pula berselang ketika aku 
kembali gendong orang tua 
djahat tersebut, dengan diam2 

aku tjegluk air anggur itu jang 
ternjata tjukup enak dan me- 
njegarkan badanku hingga pe- 
ngarubnja alkohol jmembikin 
‘ aku lupa pada beban “dari mu~ 
suhku situa itu dan aku me- 
njanji-njanji sambil. menari. 
Be is yun, tapi tak luput situa 
edjam itu dapat lihat djuga 
perbuatanku. Dengan segera ia 
minta batok jang terisi air 
anggur dan ia minum. sepuas- 
puasnja sampai pada tetesan 
jang penghabisan sekali. Alko- 
hol jang ada dalam air anggur 
tadi tiukup keras, hingga situa 
mendjadi sinting djuga jang 
oleh karenanja ia bernjanji- 
njanji sambil gojang2 badannja. 
Kemudian ia tunggang aku 
lagi, dan ketika int aku tidak 
kasih liwat dengan pertjuma. 
Begitulah, ‘setelah ia sudah 
tiemplak pula belakangku  se- 
mentara ia sedang mabok ang- 
gur, dengan sekuat tenaga aku 
banting dirinja ketanah. jang 
tepat- kepalanja = kebeatur 
pada batu karang jang besar. 
-Iapunja kepala petjah dan tidak 
berkutik lagi buat selama-la- 
manja. Girang benar hatiku 
karena sekarang aku terbebas 
sudah dari gangguannja_ setan 
tua tersebut. Dari hutan ketjil 
itu segera aku langsung menu- 
dju ketepi laut, dimana, atas 
berkahnja untungku jang ru- 
panja mulai terang, aku telah 
dapat ketemu pada _sedjumlah 
orang2 kapal jang sedang turun 
dipulau ini untuk mengambil 
buah2 dan angkut persediaan 
air minum, . 

Mereka mendengari tjeritaku 
dengan gegetun sekali dan ke- 
mudian berkata: ,,Helaas, kau 
telah djatoh dalam tangannja 
itu Orang Tua Laut, sungguh 
dialami oleh sekian orang lain 
jang masuk dipulau ini, Tahukah 
kau bahwa pulau ini sudah 
terkenal djahat, maka tidak se- 
orang saudagar atau pelaut jg. 

‘berani pergi kebagian dim. atau 
djalan berpisahan dari kawan2 
beramai”, 

‘Eelandjutnja kita omong2 ce- 
dikit tempo pula hingga mereka 
adjak aku naik keatas kapalnja, 


‘Approved For Release 2003/06/19 : CIA-RDP82-00457R007600400002-6 


s 


| HUN 


Feul leton 
(28) 


dimana tuan kapten pun terima 
aku dengan ramah-tamah. Lajar 
kapai pun segera dipasang dan 
berangkatlah kita pula. Kapan 
kita sudah melalui lautan sekian 
hari achirnja sampai'ah disuatu 
kota pelabuan jang agak indah 
serta makmur, dimana banjak 
berdiri rumah gedong jg. terbikin 
dari atu. Disini kita buang 
djangkar, kemudian salah se- 
orang saudagar jg. berlaku sa- 


ngat baik selama dalam perdja-~ 


lanan adjak aku turun kedarat 
dan antar kesuatu tempat 
menginap untuk para saudagar 
dari luar tegeri Sesaat berse- 
lang saudagar ini berikan aku 
satu karung besar sambil tun- 
djuk serombongan orang2 jang 
sesuatunja pun membawa_ ka- 
tung seperti aku. 

»Pergilah _bersama mereka 

itu”, berkata ia, ,,dan buat. se- 
rupa apa jang mereka buat, tapi 
awas djangan sampai kau kehi- 
langan mereka, sebab kalau kau 
terpentjil sendirien djiwamu 
akan terantjam bevitjana”.* 
' Sehabis berkata demikian 
lantas ia leugkapi aku dengan 
persediaan barang makanan, dan 
haturkan selamat dialan. Ber- 
sama kawan2 jangz baru itu aku 
lantas berangkat pervi. Selekas- 
nja aku dapat tahu, tudjuan 
rombongan ini untuk mengem- 
bil buah kelapa dan karang jg. 
masing2 ada bawa perlunia akan 
vempat buah terseLut. Tapi ke- 
tika aku lihat pohon2 tersebut 
jang tinggi sekali serla ~ amat 
lin, aku bersangsi nua$ men-~ 
djat naik keatasnja. Diatas po- 
hon2 kelapa itu banjak bersa~ 
‘rang monjet2 besar dan ketjil, 
jong lompa’ kesana sini 
det bentinja 

Monjet2 itu rupanja heran 
atas kedatangan kita dan me- 
reka seolah-olah merasa tidak 
aman. Kemudian aku mendjadi 
heran pula ketika beberapa 
orang kawan itu setelah kum- 
pulkan sedjumlah batu kolar 
lantas mulai menimpuki bina- 
tang tersebut, jang bagi pengli- 
hatanku tidak berbahaja suatu 
apa dan tidak lajak diganggu 
kesenangannja. Tapi dalam tem- 
po lekas aku segera dapat tahu 
laniarannja, sehingga aku pun 
terpaksa turut menimpuk de- 
ngan gembira, sebab monjet2 
tadi kapan dibikin gusar segera 
memberi hasil kepada kita. Son- 
der diminta lagi selekasnja me- 
reka petik buah kelapa dan 
buah lain jang diingini oleh kita 
dari atas pohon dan dengan 
bernapsu djatohkan itu keba- 
wah sebagai pembalasan jang 
kita sudah timpuk mereka. Ti- 
dak terlalu lama antero karung 
kosong jang kita bawa sudah 
penuh, dengan tak usah kita 
naik keatas pohon2 jang tinggi 
itu. 


‘mau 
‘sedang bintang terang sebab da- 


tidak. 


Kapan karung? sudah tiada 
lagi jang kosong bersama para 
kawan ini aku kembali kekota, 
dimana .sahabatku membeli 
bagianku serta memberi usul 
akan aku Jlandjutkan kerdjaan 
ini sampai aku dapat kumpul 
uang tjukup buat ongkos pulang 
kenegeri sendiri. .Usul sahabat 
ini aku turut dengan sungguh, 
hingga aku bisa simpan satu 
djumlah vang jang tjukup un- 
tuk keperluanku. 

Pada suatu hari aku dengar 
terdapat sebuah kapal dagang 
jang telah siap akan lantas ber- 
lajar, begitulah aku ambil sela- 
mat berpisah dari sahabatku itu 
dan naik kapal tadi sambil 
membawa sekian ibanjak buah 
kelapa. Dalam pelajaran ini per- 
tama kita menudju kearah pu- 
lau2 dimana banjak tumbuh po- 
hon Jada, kemudian ke Comari 
dimana kaju jang terbaik terda- 
pat dan dimana orang dilarang 
minum anggur oleh hukum. Di- 
sini aku tukar buah kelapa de- 
ngan. lada dan kaju halus, ke- 


_mudian ku turut serta dengan 
_kapal mentjari 


muatiara ber- 
sama beherapa saudagar. Apa- 
tukang2 penjilamku 


lam tempo tjepat aku sudah da- 


‘patkan banjak, antaranja mutia- 


ra2 jang besar dan indah betul. 
Dengan harta kekajaan terse- 
but aku sampai pula dalam kota 
Bagdad dengan gembira, dimana 
aku djual barang2 itu dengan 
uang mas jang berdjumlah be- 
sar. Berbareng dengan ini aku 
tak lupa pisahkan satu-per- 
sepuluh bagian untuk amal pada 
sesama manusia jang miskin. 
Sesudahnja semua kerdjaanku 
beres segera aku mengasoh se- 
tiap hari dari tjape-lelah itu dan 
mentjari kesenangan dengan 
segala kepuasan dari apa. jang 
kekajaanku bisa memberi. 
Demikianlah lakon pelajaran- 
nja Sindbad jang kelima ber- 
achir, dan seperti biasa ia kasih 
persen lagi seratus kepeng uang 
emas pada Hindbaf, jg. lalu pa- 
mitan bersama tamu2 jang lain. 
Besoknja setelah makan minum 
serba puas itu, kembali Sindbad 
dihadapannja para tamu menu- 
turkan riwajat pelajarannja jang 
ke-enam. 
PELAJARAN JANG KE-ENAM 
Sesungguhnja rnemang men- 
djadi keheranan sangat bagimu 
sekalian, bagaimana sesudahnja 
lima kali menderita bentjana 
kapal kelebu dan bahaja2 lain 
jang tidak terhingga hebatnja, 
lagi2 aku belum kapok untuk 
berapontir pula dan berani ha- 
dapi risiko buat kesukuran baru. 
Bila aku timbang dengan piki- 
ran dingin dan memandang ke- 
belakang pada apa jang sudah 
terdjadi, tidaklah lajak aku ber- 
lajar pula, tapi apa mau dikata 
karena untuk membuat apontir 
agaknja sudah nasibku memang, 
begitulah baru setahun aku du- 
duk bersenang-senang segera 
aku bersiap akan melandjutkan 
pelajaran jang keenam, dengan 
tak memperduli berbagai nase~ 
hat2 sahabat-sahabatku  serta 


sanak patmili umumnja. Mereka 
ini dengan segala upaja hen- 
dak membikin . urung maksud 
hatiku itu, tapi tak berhasil. 
Kali ini aku tidak melalui 
Telok Persia, tapi lebih dahulu 
ambil djalan darat hingga achir- 
nja aku baru naik keatas kapal 
dari saut pelabuhan India jang 
djauh. Disini aku ikut seorang 
kapten kapal jang spesial hen- 
dak melakukan satu pelajaran 
jang terdjauh. Apa katanja 
kapten tersebut tak salah, be- 
jum lama berlajar ditengah lau- 


‘tan besar segera muntjul angin 
‘ribut jang hebat hingga tudjuan 


kapal kita tidak keruan pula. 
Karena ini, buat sekian hari 
baik tuan kapten maupun djuru- 
mudi tidak tahu dimana seka- 
rang kita berada atau kedjuru- 
san mana kita menudju. 


Ketika mereka kemudian. da- 
pat tahu kedudukan kapal ini, 
tuan kapten mendjadi putus ha- 
rapan. Sembari menarik napas 
ja dempar sorbannja_ diatas 
dek dan  tarik2 djenggotnja 
sembari memberi tahu jang kita 
sekanang sedang ada diatas laut 


-Jang paling luas, dan telah ma- 


suk dalam daerah pusar laut 
jang dalam sekedjap pula mung- 
kin menarik tenggalam kapal 
kita. Hal ini benar sekali! Meski 
bagaimana djuga matros2 ber- 
daja-upaja toh sang kapal tetap 
keseret dengan pesat setjara 
jang. menakutkan kedjurusan 
kaki gunung, jang tertampak 
berdiri kuat sekali dari dalam 
air. Diseluruh kaki gunung itu 
penuh dengan karang2 besar 
jang tadjam, dan djustru kapal 
kita kemudian kebenterok han- 
tjur-lebur pada karang? terse- 
but dengan tidak ada bekas2nja 
lagi. Sementara para penumpang 
sambil masing2 tulung djiwanja 
sendiri dengan bernang keping- 


giran, bawa djuga sesuatu ba-_ 


rangnja jang paling berharga 
jang dapat dibawanja Kapan 
kita semua sudah tiba didarat 
lantas tuan kapten berkata: 


»eekarang kita semua sudah 
kedampar disini, satu tempat 
jang sangat memutuskan hara- 
pan. Pertanjaan dain tidak ada, 
melainkan kita masing2 harus 
gali lobang kubur' sendiri, sebab 
sedari dahulu tidak seorang pe- 
laut jang kapalnja hantjur di- 
tempat ini ada jang balik kem- 
bali.” ; 

Terang sekali jang perkataan- 
nja kapten tadi melenjapkan 
seluruhnja harapan untuk —hi- 
dup, dan kita pada menangis 
memikir nasib jang begini sial. 

Gunung’ itu merupakan tapal 
batas laut dari sebuah pulau 
jang besar, sedangkan sepan- 
djang pesisir penuh dengan 
ribuan reruntuk bangkai2 kapal 
besar, sementara tulang2 dari 
begitu banjak korban2 jang ti- 
dak beruntung tersebar disana- 
sini sambil tertodjo oleh tjahaja 
matahari. Nampak semua itu 
kita mendjadi bergidik karena 
ingat jang kita pun selekasnja 
menambah djumblahnja tulang2 
tersebut, jang terlebih dahulu 
alamkan nasib jang sangat me- 
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njedihkan itu. Lebih djauh dise- 
lebar pesisir ini diantara poto- 
ngan tulang manusia djuga ter- 
dapat berarakan banjak sekali 
matjam2 hbarang jang mahal. 
jang mendjadi miliknja Korban’ 
bentjana ini. Boleh dikata hart 
benda pada menjelip dalam se 
tiap geluntungan batu2 karang 


_ tapi segala sesuatu barang de 


mikian tjuma menambahkan ké ~~ 
dukaan hati kita sadja. 
Tapi jang paling mengherai_1- 


‘kan adalah mengalirnja satu s_u~ 


ngai jang airnja djernih, jatag 
keluar dari bawah gunung -#ti- 
dak djauh dari tempat kita befr~ 
diri. Air sungai ini tidak m 
ngalir, kelaut seperti wmunf- 
nja, tapi membelok dengan t®- 
djam kedjurusan lobang g 
karang, dan ketika aku djalan 
menjelidiki dari dekat aku lihat 
disebelah dalam goa itu diselu- 
ruh dingdingnja penuh tertem- 
pel dengan intan, djambrut, kris- 
tal, sedang dasarnja tertutup 
dengan marmer. Kemudian di- 
sinilah, diatas pinggir laut jang 
terasing dari segala apa terku- 
rung diri kita dengan tidak ber- 
daja sama sekali, hanja terserah 
pada nasib masing2, Buat lolos- 
kan diri dengan’ menaiki gunung 
pun tidak mungkin, dan umpa- 
manja ada kapal jang lewat da- 
Jam bilangan ini tentu. mesti 
tjelaka seperti kita  djuga. 
Achirnja tuan kapten bagikan 
antero persediaan makanan jang 
masih ketinggalan pada kita 
satu per satu sama rata banjak- 
nja, jang mana berarti umur 
kita bergantung sampai berapa 
lama makanan itu dapat kita pa- 
kai. Bagiku sendiri seboleh- 
boleh aku hendak lewatkan hari 
dengan makan  sesedikitnja 
mungkin. ~ 

Sekian lama kita hidup hanja 
untuk menantikan kematian be- 
laka. Kawan2 jang tidak kuat 
tahan penderitaan ini satu per 
satu telah menutup mata, hing- 
ga pada satu saat aku pun mesti 
kubur seorang kawan jang pa- 
ling penghabisan sekali. Pada 
ketika ini persediaan makanan- 
ku sudah tinggal sedikit sekali 
hingga aku kuatir tidak tjukup 
meski buat gali lobang kuburku 
sendiri dalam sekian hari pula: 
Memikiri ini perasaan menje- 
salku timbul kembali mengapa 
aku, begitu bodoh mesti pergi 
sampai ketempat jang begini 
hebat dan kembali mendjadi 
mengilar pada penghidupan jang 
beruntung dalam rumah sendiri 
jang aku telah tinggalkan men- 
tah2. 

Tapi selagi aku ngelamun de- 
mikian tiba2 mataku ketarik 
pula kearah sungai itu jang 
terus mengalir masuk kedalam 
lobang goa jang gelap itu. Ko- 
njong2 serupa pikiran menegor 
hatiku untuk melakukan satu 
pertjobaan jang paling pengha- 
bisan. Sungai ini jang airnja 
masuk kedalam goa tersebut 
tentu mesti ada dtembusannja 
ketempat lain jang djauh, sebab 
kalau tidak, tentu airnja tidak 
bisa tumpah demikian rupa de- 
rasnja. Kenapa aku tidak hen- 
dak mentjoba bikin sebuah ge- 
tek dan adu untung dengan diri- 
ku akan turut hanjut diatas ali- 
ran air itu? Kalau aku sampai 
binasa sebelum aku bisa meli- 
hat langit pula toh itu berarti 
sama tjelakanja kalau aku tetap 
diam disini sekarang, karena 
kematian sudah menunggu dide- 
pan muka. Tapi siapa tahu, ka- 
lau memang aku terlahir diba- 
wahnija satu bintang jang terang, - 
pertjobaan ini nanti membawa 
diriku kesatu tempat: jang sela- 
mat. Biar bagaimana djuga aku 
tidak beleh melepaskan pikiran 
ini, maka dengan segera aku bi- 
kin getek itu dari batang2 kaju 
dan akar2 jang kuat, jang aku 
bisa kumpul setjukupnja dise~ 
kitar pesisir. 

(Akan disambung). 


XN 
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wApabila ‘sinar rahasia menghantjurkan semua metal, jang 
mengandung kapur, mengapa tulang2 kita, jang djuga 
mengandung kapur, tidak mendjadi luluh 7" menanja 


Kapten Goro heran, ketika melihat Flash dan Dale keluar Flash. ,,Sebelumnja kekuatan sinar itu dikurangi, memang 
dari gowanja Kurzo dengan selamat. ukKau pasti menduga, banjak jang mati," Sunni menerangkan, atefapi sekarang: 
ahwa mereka telah mati, bukan 2" mengedjek Sunni. ,,Te- kekuatan itu dibatasi hanja dibawah tanah sadja. Maka 
tapi saja masih tetap berpendapat, bahwa mereka bakal ‘ 


membijkin kau fjelaka,” menggrendeng Goro, pertambangan disini dilarang.” 


‘ . . * 


Para achli gaib kita membentji kemadjuan dan peradaban," 
‘Sunni melandjutkan, ,,Kurzo ingin menghapuskan kemela- 
ratan dan perang dengan menghantjurkan semua’ metal. 
Tetapi rakjatku, sekalipun Bekerdja keras, tetap miskin — 
° ; dan mereka masih' tetap mempergunakan panah dan pen- 

tungan_ sebagai sendjata, sedang binatang2 buas berke- 


vAwaslah, baginda !" Goro berteriak. ,,Seekor naga!’ Dengan gagah kemudian ja *u- 
liaran kian-kemari .... djukan tumbaknja kearah binatang buas itu. 


“ 


Tetapi Goro ternjata bukan tandingannja binatang purbakala jang buas 
_ itu. Flash segera lontjat dari tunggangannja menjamperi binatang tadi 
sambil berteriak: ,,Larilah kau berdua !'" Tetapi saking kagetnja, bina- 
tang2 tunggangannja Sunni dan Dale melemparkan kedua gadis ini diatas " ; 
tanah, \ ‘ _ -* 
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Djalannja tjerita mau- 


pun nama2 adalah fantasi 
belaka. 


DPLANKAN djendela, menoleh 
keluar, merenung Ratni ke- 
tetesan air hudjan jang djatch 
perlahan, seketjlak demi seke- 
tjlak. Sang awan tertera masih 
mendung; saat kini mulai meng- 
achiri tangisannja jang keras, 
hudjan itu. Sesaat terhenti sama 
sekali, alu’ memulai perlahan 
kembali. _ ; 
Ratni kelihatan seperti orang 
bimbang dan gelisah seorang 
diri, tertjampur perasaan tain 
entah apa. Entah ia sedang me- 
nanti sang hudjan berhenti un- 
tuk keluar, entah sebaliknja ia 
menanti orang jang akan da- 
tang. Tapi, djika diperhatikan 
Jebih2, rupa kesangsian2 itu tak 
ada sangkutannja dengan sang 
hudjan itu; tak dia ingin keluar 
dan djuga tak menanti kedata- 
ngan orang. Parasnja rada2 le- 
su, rambutnja terawut Jaju. Pa- 
kaiannja lebih dari saderhana, 
maluh beberapa djelumatan ke~ 
tjil, terlihat sana sini. Toch ki- 
kis? itu tak memagari sedikitpun 
keaselian susilanja; kulit wa- 
djah jang ‘halus seria potongan- 
nja jang sedap, menjembuni 
dalam hias keajuannja. 
Hidupnja sunji; dengan ajah 
bondanja disebuah rumah sewa- 
an jang ketjil, disala satu gang 
tembusan dari Gg. Adjudant. 
Dalam lingkungan disitu, oleh 
tetangga2nja keluarga itu lebih 
dikenal dengan sebutan ,,orang 
Djawa.” Memang, seperti kita 
bisa kira? menebak dari teku- 
kan suara omongan sedaerah2, 
begitu djuga dengan keluarga 
Ratni itu, jang berasal dari Dja- 
wa Tengah, tentulah tekukan 
bitjaranja tidak sama dengan 
orang asal Djakarta. Pula me- 
dikota ini baru ha- 
ii heberapa “bulan sadja.  ~ 
“Dulu” mereka” “berumah “di 
Diokja, kemudian, oleh dampa- 
ren revolusi, tempat tinggal me- 
raka hantjur sama sekali dan 
‘puat ‘beberapa ‘waktu lamanja 
telah menumpang pada seorang 
saudara di Purwokerto. Berhu- 
bung dengan keadaan, Jalu me- 
reka pindah lagi, ke Tjirebon, 
dan begitu  seolah2 mengukur 
tanah achir2 mereka sampai di 
Djakarta, dimana ajahnja Ratni 


itu, asal seorang ‘buruh dari 
muda kala, dikota ini ja djadi 
buruh lagi. 


Rasa perih dari penderitaan 
selama arus itu, terasa benar 
dalam kesunjian jang tersendiri 
dimuka djendela kamarnja itu. 
Dari daon2 ‘mengetjlak tetesan 
air hudjan itu, perih, seolah2 
mengetjlak pada datar hatinja, 
jg. berdjalan tak tetap, sebentar 
pesat lalu perlahan. Kebimba- 
ngan hati serta pikiran, bertja- 
bang2 dan berliku2. Hanja sua- 
tu jang Ratni itu dapat kuasai, 
jaitu sifat2 iketenangan, hati2 
pada diri sendiri dan kepertja- 
jaan pada dirinja. 


dau 
Ratni mengelus2 kepalarija sang 


,lbu, siapa itu.........--- ?” sam- 
bil tangannja Naning jang mu- 
ngil menghundjuk kearah se- 
buah lukisan didinding. Ratni 
tak Inatas mendjawabnja. Mem- 
baliki empoannja kedjurusan 
lain agar terlupalah pertanjaan 
gang anak tadi. Tapi rupanja 
_Naning agak penasaran, badan- 
“nja mau terdiam dalam em- 

itu serta tangannja menu- 
ding2 lagr ketempat tadi. 
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nlbu, siapa itu silih........... ?” 
Apa mau, meski setjara terpak- 
sa, Ratni berterang djuga pada 
sang anak: ,,Itu? Ajah.............. 


ajahmu, ’Ning............ ” * 


Sedjenak Naning mengawas 
paras ibunja, dengan rupa be- 
ngong. Tapi sang ibu tjukup se- 
bat: ,Ajah nanti kembali; seka- 
rang dia pergi, nanti kembali 
Jagi, "Ning............ ” 

Lukisan didinding itu, sebuah 
potret, ta berpitji ataupun hber- 
dasi. Hanja memakai kemedja 
biasa sadja, kelihatannja tjukup 
ganteng. Scheiding rambut dise- 
bela mn potongan kumisnja 

el Hitler... _Diglah guaminja 
Ratni, ajahnja Naning, int dia 
terhelang,” ‘entah difjulik atau 
terbunuh, sedjak tiga setengah 
tahun berselang. Waktu sebe- 
lum itu, Darmo, suaminja Ratni 
itu, mendjabat pekerdjaan  di- 
sala satu kantor Pemerintah. di 
Djokja, kKemudian, setelah Dje- 
pang takluk dan revolusi petjah, 
Darmo ikut pula sebagai ang- 
gauta dari Revolusi itu sampai 
dibulan Djuli 1947, dimana ke- 
satuan2 Djokja dipetjah belah- 
kan oleh militer Belanda, dan 
semendjak saat itu pula, Darmo 
tak terdengar2 lagi oleh keluar- 
ganja. Rumah tinggal mereka, 
malah sekampung itu, sebagai 
akibat dari pertempuran, disama 
yatakan dengan bumi. Untuk 
beberapa hari jJamanja dapat 
mereka menumpangkan  diri 
pada kenalan A, sekian minggu 
pada sobat B, akan tetapi dapat- 
lah dibajangkan bahwa hidup 
dengan numpang sana sini itu 
tentulah kurang enak meskipun 
si tuan dan njonja rumah baik 
budi bagaimanapun, maka, tidak 
Jama kemudian mereka me- 
ngambil putusan buat menum- 
pang sadja pada adik ajahnja 
Ratni di Purwokerto itu, djuga 
dengan maksud sementara wak- 
tu. Kota itu tidak mudjur bagi 
keluarga kita, keadaan keuangan 
mereka tambah lemah. Tidak 
lama, oleh adjakan seorang ka- 
wan, lalu mereka mudun keba- 
rat, ke Tjirebon. Dikota ini me- 
reka tinggal lama djuga, dua 
tahun setengah. Bukannja ke- 
adaan mereka disitu  baikan. 
Melarat tetap melarat, kalau ti- 
dak mati kelaparan sadja. Da- 
Jam suasana begitu, Ratni sen- 
diri tak tinggal terdiam sadja, 
ia djuga membantu sang ajah 
mengongkesi rumah tangga itu. 

Pertama2 Ratni bekerdja pada 
Kantor ini, lalu berhenti karena 
gadjih terlalu rendah; . pindah 
lagi kekantor Jain jang berani 
membajar upah lebih tinggi — 
achir2 tertetaplah kedudukannja 
pada suatu perusahaan. 
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Naning, jang terlahir beberapa 
bulan sebelumnja penjerbuan 
tentara Belanda pada Djokja 
itu, kini apa mau harus dise- 
yahkan. kepada perawatan ibu- 
nja Ratni; sangat terpaksa. De- 
ngan: djalan bekerdja, bukan sa- 
dja Ratni dapat merawat dan 
memelihara sekedar kebutuhan 
dirinja serta anaknja itu, djuga 
berarti mengentengkan beban 
ajahnja jang dirasakan sudah 
erat; maklum dia disuruh me- 
mikul beban rumah tangga jang 
terdini dari belasan mulut. 

Ja, barangkali sudah mendjadi 
adat alam, kalau bungah jang 
-mekar serta menjiarkan harum 

semerbaknja jang giur, mendja- 
di sasaran tawon2?, tak dike- 
tjualikan djuga rupanja dengan 
manusia. Meskipun Ratni hati- 
nja sudah diambil separoh oleh 
Darmo, meskipun Ratni sudah 
terbagi djiwanja kepada Naning, 
agak sukar membedakan2 diri- 
nja itu, Ratni gadis ataukah 
Ratni seorang ibu. Bukan satu 
dua orang saling berlomba2 un- 
tuk menitjoba menanam tjintanja 
dihatinja Ratni itu, kalau dalam 
hati itu masih ada tempat lagi. 
Ratni jang tjerdas dan tadjam 
melihat sesuatu gelagat jang 
bernaung2 disekitarnja; dalam 
pergaulan dia anggap mereka 
semua itu sebagai kawan2 biasa 
sadja namun hatinja selalu ber- 
kata: ,Sepi engkau”. 

Lama2, ja, manusia si manu- 
sia, bisikan ,,asmara” mulai me- 
manggil, mendjahilkan kalbu. 
Satu antara sekian kawan2 se- 
kerdja, mendapat perhatiannja 
jang lebih2, sekalipun bersifat 
diam2. Dapatkah Ratni mengen- 
dalikan suara hatinja? Sang ke- 
inginan mendesak makin keras 
untuk melunaskannja, akan te- 
tapi sang hati menanan2 itu. 

»Ah, bila kesutjian manusia 
memang ada, aku akan memper- 
tahankan kesutjian itu. Kesu- 

tjian? Itu ’ku artikan kedjudju- 
ran, kesetiaan jang terijampur 
benih2 tjinta, pada suamiku. 
Aku belum djelas bahwa ia te- 
was atau ditewaskan.............. 
Darmo. Tidak, aku takkan ber- 
buat serong. Aku menunggu, se- 
hingga mendapat kepastian ten- 
tang dirinja....:..... ~P? 

Seolah2 satu pertikaian he- 
bat, antara sang keinginan dan 
sang hati itu, saling berkutatan. 

Achirnja Ratni menempuh 
ajalan terachir, akan tidak me- 
ngasih dirinja dipermainkan 
eleh sang keinginan, akan me- 
nutup tabir hatinja rapat2. Tapi, 
hematnja, untuk memfunahkan. 
segala tjangkriman2, diperlukan 
sjarat2 lain, maka, pada suatu 


— 
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berkata kepada ajah 
,Apakah tidak lebih 


hari ia 
ibunja: 
baik kalau kita pindah ke Dja- 


karta umpamanja, bagaimana 
pikiran ajah?” 

Sang ajah mendjawabnja: 
,Apa bedanja bagi kita, Tjire- 
bon atau Djakaria? Tapi......... ” 
dia berhenti sebentar sambil 
mengelus2 djanggutnja jang ta 
berambut: ,,...--.::ceeeee aku iber- 
pendirian lain, ‘Ni. Sebodo- 
bodonja si orang tua, sedikit 
banjak dia mengetahui djuga 
tentang sesuatu apa pada anak- 
nja. Aku tak hendak menjeli- 
mutkan keadaanmu jg. sebenar- 
nja, dan kau djuga tak hendak 
membohongi orang tuamu, bu- 
kan? Apa djahatnja kalau kau 
merangkapkan hidupmu dengan 
*den Noto, ’Ni?” : 

Ratni terkedjut . alangiah, 
mukanja berobah merah, ia ra- 
sakan badannja tak keruan. Ia 
memandang ajahnja seakanZz 
kesima, ‘berpaling pada fbunja 
jang tak mengutjapkan sepata 
kata pun, lalu tunduki kepala- 
nja. 

»Aku dapat melihat dengan 
tegas pendirianmu, ‘Ni, jaitu 
menanti pada Darmo. Kesetia- 
anmu aku hargai, kalau tidak 
dikatakan aku djundjung tinggi, 
akan tetapi setelah sekian lama 
aku pertimbangkan dan pikir- 
kan bolak balik, toch harus di- 
akui, bahwa kesetiaanmu itu ti- 
dak ditempatnja, karena sudah 
dua tahun lebih jang ditunggu- 


tunggu itu kini entah pergi 
kemana. Satu  kemustahilan, 
kalau Darmo masih ber- 


gurilla sadja dihutan2, sedang- 
kan pemerintahan sudah dise- 
rahkan kebangsa kita dan lagi 
masa boleh djadi kalau dia ti- 
dak mendengar bahwa kita ting- 
gal disini. Sekalipun demikian’, 
dia melandjutkan seterusnja, 
»bukannja aku hendak mem- 
perkosa. kesutjian rochanimu 
atau menodai keagungan priba- 
dimu. 

Aku hanja sekedar menase- 

hatkan, seterusnja terserah pada 
kebebasan penglihatan dan pen- 
dirianmu sendiri.” 
* Ratni djatohkan kepalanja 
pada pangkuan ibunja, disesap- 
kannja itu, menangis sesenggu- 
kan, Sang ibu tak kuat mena- 
han sesedih itu, kedua matanja 
mengembang air. Dilain fihak, 
sang ajah kelihatan  tenang, 
sambil sebentar2 mengebulkan. 
asap rokoknja. . 

Agak tidak lantjar Ratni se- 
Jang berapa lama kemudian 
berkata: . ,fou............ aku ta 
bersedih pada nasib kita...........- 
tangisku mengandung rasa ter- 
haru terharu pada ke- 
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»SUNDAY COURIER” 


TJERITA PENDEK 


Ah, memang, pergaulanku 
dengan Noto agak rapat, tapi... 
aku tidak. menjimpang 
kearah djalan sesat............ dji- 
ka ajah dan ibu mau pertjaja. 

Ia sekah berkali2 matanja itu, 
parasnja masih mewarnakan 
kemerahan, tersebab tangisan 
itu serta rasa malu pula. 

»Aku jakin ibu, bahwa Darmo 
akan kembali, djika ia masih 
hidup. Djika ia memang sudah 
segan dengan aku, adalah Na- 
ning jang mendjadikan kebim- 
bangannja, jang telah ditinggal- 
kan olehnja ketika ia ini masih 
berusia beberapa bulan sadja. 

Aku akan menunggu pada 
ajahnja Naning ‘bu, dua meski 
tiga tahun lagi — maafkanlah, 
kalau aku menjimpang dari pi- 
kiran ajah............ rp? 

Ratni bangkit, dari situ untuk 
menengoki sang anak, Naning, 
jang sedang tidur. 

Sang hudjan sudah berhenti 
sama. sekali. 

Dengan saling bertjantelan 
tangan, Ratni dan Naning me- 
nudju keruangan muka. Keliha- 
tan orang2 didjalanan mulai 
berseliweran lagi. Tampak sua- 
sana bersih dan segar, tetarap2 
rumah dan pohon2 jang tersi- 
ram oleh air hudjan itu. Hawa- 
pun amat sedjuk. 

Ratni ambil tempat duduk di- 
halaman muka itu dengan Na- 
ning diatas pangkuannja. 

Pintu. depan didorong terbuka, 
seorang jang sedang pengawa- 
kannja, bérmantel ungu-hidjau 
dan sebuah pet jang mennutupi 
kepalanja, menandakan seorang 
militer, menindak masuk. 

Ratni bangkit, dengan bernaf- 
su menubruk orang itu, meme- 
luk sekerasnja. Terperandjat, 
terharu, gembira, tertjampur 
kombinasi perasaan sedih! 
kanda......... 


»Ratni......... ” 

Ta lepaskan. pelukan itu, lalu: 
»Naning......... ini ajahmu...... ” 
sambil tangannja menuding ke- 
djurusan. 

Didukunglah Naning oleh sang 
bapa jang baru dikenal itu, di- 
tjiumnja amat bernafsu dan ber- 
kali2; meski dia seorang bapa, 
seorang lelaki, namun dalam 
keadaan terharu seperti saat itu, 
matanja mengembang air se- 
perti terlihat pada Ratni. « 

Aku tidak tahu bagaimana 
dengan kau, dengan ajah dan 
ibu, serta Naning, selama “ku 
pergi; jang sudah njata, ah Ni, 
penderitaanku  selama mentjari- 
padamu..........-. ” Ta tidak lan- 
djutkan bitjaranja dan menge- 
goskan mukanja kedjurusan lain 
untuk . menjembunikan..........-- 


hampir2 menangis......... No 
Ah kanda, hanja Allah jang 
tahu....... qeeeeees ” 


,Kalau tempo hari, waktu di 
Tjirebon, pernah Ratni mengu- 
tjurkan air mata karena terharu 
atag kebidjaksanaan ajahnja, 
sekarang aku merasa terharu 
pula mempunjai seorang puteri, 
jang tunggal, seperti Ratni itu, 
atas Kesetiaan dan kedjudjuran 
terhadap suaminja, hanja beda- 
nja aku tidak menangis atas 
vasa terharu itu, karena aku se- 
orang lelaki............ ” membang- 
gakan bapa Ratni. pada istrinja 
disuatu hari, sambil diiringi oleh 
kata2 pudjian pada wdirinja sen- 
diri pula. . 

Wa,” menjambung ‘ma Ratni 
sambil mesem girang, ,,Lagi 
Ratni di Tjirebon itu pernah di- 
udji dirinja, bukan? dan ia telah 
lulus dari udjian itu.” 

»Lantaran. luhurnja nilai pri- 
badi Ratni; sifat setia, djudjur 
dan tjinta pada suaminja, lu 
] m?!? sambil bapa Ratni 
pentjak2 dengan tangannja. 

TAMAT 


~ 


| 


ySUNDAY COURIER” 


Pada suatu hari, Oey Tamba 
sia dapat kabar dari pendjaga 
pintunja, bahwa seorang pesu- 
ruh dari Bupati Pekalongan, 
datang dengan membawa sepu~ 
tjuk surat. 

.,. Oey Tamba sia terima dan 
batja. surat dari saudaranja, di- 
mana dikabarkan, bahwa Bu- 
pati itu hendak membuat pesta 
guna menjelamkan (sunat) 
anaknja, serta Bupati Pekalo- 
tigan dengan Raden Aju, meng- 
harap kedatangannja. 
“Pembawa surat itu. diminta 
menunggu sampai beberapa ha- 
ri, karena Oey Tamba sia akan 
mengirimkan barang2 dan su- 
rat, Tjeng Ki, orang jang men- 
djadi kepertjajaannja Ocy 
Tamba sia diperintah mentjari 
rupa2 minuman dan lisong jang 
mahal untuk dikirimkan ke 
Pekalongan. ; 

Setengah bulan secbelumnja 
pesta Bupati Pekalongan di- 
langsungkan, Bupati Pekalongan 
kembali terima barang-barang 
kiriman dari Oey Tamba sia 
di Djakarta, jang berupa minu- 
man dan makanan jang harga- 
mja sangat mahal sekali.. Bupa- 
ti serta Raden Aju Pekalongan 
sangat gembira, menerima ba- 
rang-barang begitu banjak dari 
saudaranja, sebab -barang-ba- 
‘rang itu sukar didapat di Pe- 
kalongan, 

Datangnja barang-barang dari 
Oey Tamba sia untuk Bupati 


Pekalongan, telah terdengar oleh” 


_.pendudk seluruh Pekalongan. 
 Weskioun mereka belum  me- 


lihat. varang apa jang dikirim- 
kan oleh hartawan dari Dja- 
karta itu, tapi orang sangat me 
mudji kerojalannja Oey Tamba 
sia. 

Tiga hari sebelumnja upatja- 
ra penjunatan dilakukan, Ocy 
Tamba sia dengan. diiringi Tjeng 
Ki, telah sampai di Pekalongan. 

“Kedatangannja Oey Tamba sia 
disambut dengan sangat gembira 
oleh Bupati dan Raden Ajunja, 
ketika itu djuga lalu diadakan 
pesta penjambutan datangnja 
Oey Tamba sia di Pekalongan. 
Dalam pesta ini, Bupati Peka- 
Jonfan memakai  gamelannja 
sendiri, serta Pasindennja jang 
terkenal, jaitu Mas Adjeng Gun- 
djing, seorang gadis, bekas tja~ 
mat di itu tempat; Pesinden ini 
oleh penduduk di Pekalongan 

‘ dianggap ,,Bunga” dari kota Pe- 
‘kalongan. di djaman itu. 

Tentunja pembatja ingin me- 
ngetahui, mengapa seorang ga- 
dis dari seorang Tjamat men- 
djadi Pesinden? Menurut kete- 
rangan orang-orang tua dahulu, 
lantaran ,KAULAN” asal sadja 

_anak jang sedang menderita sa-~ 
kit keras bisa hidup. Tentang ini 

‘ ditjeritakan sebagai berikut: 

Ketika M.A. Gundjing masih 
_ketjil, telah terserang penjakit 


’ Jang sangat keras sekali. Kedua 


orang tua itu, lalu berkaul, ka- 
lau anak itu pahit darahnja (bisa 
hidup sampai besar), maka anak 
ini merdeka untuk menuntut 
hidup menurut kehendaknja 
sendiri. Begitulah telah terdjadi 
atas dirinja M.A. Gundjing, jang 
walaupun disekolahkan,. achir- 
nja lebih suka menuntut peng- 
hidupan sebagai Pesinden, jang 
-ketika itu dianggap oleh keba- 
njakan orang, sebagai peker- 
djdan jang sangat rendah, tetapi 
lantaran. ,,kaul” itu, maka ajah 
dan jeunja M.A. Gundjing tidak 


dapat melarang, meskipun be- 


+ 


-oleh tukang-tukangnja, 
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nar, ketjantikan dan suaranja 


M.A. Gundjing sukar ditjarikan 


bandingannja. 

Mula2 Oey Tamba sia mendu- 
ga, bahwa pesta untuk menjam- 
but kedatangannja,. hanja dila- 
kukan setjara biasa orang-orang 
di Djakarta, dengan ditambahi 
hiburan untuk mendengar ga- 


melan jang diiringi njanjian se-- 


orang Pesinden biasa sadja. Te- 
tapi, setelah pesta itu dilakukan, 
Oey Tamba sia mengatahui, 
bahwa ‘Residen, Sekretaris, As- 
sisten, Residen dan _ lain-lain 
pembesar Indonesia djuga da- 
tang. Tambah heran lagi Oey 


‘Tamba sia iketika melihat se- 


orang Pesinden jang begitu 
tjantik serta sangat merdu sua- 


ranja, ikut meramaikan pesta 
itu. ; 

Oey Tamba sia jang me- 
lihat .Pesinden itu, hati- 


nja memukul keras sekali. Dju- 
ga M.A. Gundjing jang mempu- 
njai mata sangat tadjam, meli- 
hat tingka laku Oey Tamba sia 
gerak-geriknja tambah _,,aksi” 
dan membikin sesuatu orang le- 
laki lupa daratan. 

Pesta gembira itu, dilang- 
sungkan sampai djauh malam. 
Untuk Oey Tamba sia, oleh Bu- 
pati sudah disediakan satu ka- 

ar istimewa dalam gedungnja 

upati sendiri. Dan M.A. Gun- 
‘djing ketika hendak keluar dari 
pendopo itu, lalu memberi hor- 
raatnja pada Bupati dan O5cy 
Tamba sia jang waktu itu se- 
dang duduk dan bitjara dengan 
gembira sekali. 

‘Sebab Oey Tamba sia malu 
pada Bupati jang menghormati 
dirinja begitu ‘besar, maka Oey 
Tamba sia menahan napsunja 
jang berkobar-kobar melihat 
ketjantikannja M.A, Gundjing 
dan untuk memberi persen pada 
Pesinden tjantik itu, Oey Tamba 
sia minta permisi terlebih da- 
hulu pada Bupati. ; 

Oleh karena waktu itu sudah 
djauh malam, maka Oey Tamba 
sia diminta masuk tidur, dan 
ke-esokan harinja, sekira djam 
5 pagi gamelan jang berada di 
tempat itu, telah dipalu pula 
karena 
hari itu, dimulai pesta perajaan 
sunatan Puteranja Bupati. 

Sesudahnja berdjalan-djalan 
keliling pekarangan, sambil me- 
mandang bunga2 di dalam peka- 
rangan itu, Oey Tamba sia me- 
minta idzin pada Bupati agar ia 
boleh pergi djalan2 di kampung 
Tionghoa untuk beladjar kenal 
pada beberapa pemimpin Tiong- 
hoa di tempat itu. 

Permintaan itu diluluskan 
oleh Bupati dan Kepala oppas- 
nja diperintah ikut Oey Tamba 
sia sebagai penundjuk djalan, 
sebab Oey Tamba sia  ingin 
djalan2-di kampung Tionghoa 
dengan berdjalan kaki. 

Oey Tamba sia mampir diru- 
mahnja Lith Su Keng, orang 
jang pertama-tama beladjar ba- 
hasa Belanda didjaman itu. Lim 
Su Keng adalah anaknja se- 
‘orang Kapten-Kepala bangsa 
Tionghoa di Pekalongan, serta 
sangat diindahkan oleh masja- 
rakat Tionghoa di sana. 

Dalam ‘pertemuan Lim Su 
Keng dengan Oey Tamba sia, 
kedua pemuda ini mempunjai 
satu tudjuan, masing2 punja 
angen2 hendak memperbaiki 
rnasjarakat Tionghoa seumum- 
nja. Pada djam 12 tengah hari, 


(Vi) 
barulah Oey Tamba sia pulang 


ke rumah Bupati untuk makan | 


tengah hari, dimana Bupati pun 
sudah kembali dari kantornja. 
Ketika duduk makan, Bupati 
mentjeritakan. pada Oey Tamba 
sia, bahwa sebentar sore mung- 
kin banjak lain-lain Bupati dari 
lain Kebupaten 
mengundjungi pestanja, serta 
hendak beladjar kenal pada Oey 
Tamba sia dan orang-orang jang 
berpangkat dalam kota ini. 
Djam 6 sore, gamelan telah 
dipalu. pula, menandakan pesta 
Bupati Pekalongan malam ke- 
dua mulai dilangsungkan pula. 
Orang-orang desa sudah 
sedia untuk menonton pesta. be~ 
sar itu; djuga bangsa Tionghoa 


jang mendapat undangan dari 


Bupati sudah siap sedia untuk 
berangkat; Pesinden M.A. Gun- 
djing memperdengarkan suara- 
nja jang sangat merdu. . 

Djam 8 malam, tetamu2 mu- 
lai datang, pertama orang-orang 
Tionghoa, jang disambut oleh 
Bupati sendiri serta Oey Tamba 
sia sebagi pembantunja. Rombo~ 
ngan jang kedua adalah bebe- 
rapa Bupati beserta masing- 
masing Raden Ajunja, jang di- 
sambut oleh Bupati serta Raden 
Aju Pekalongan. 

Sesudah semuanja Bupati2 
berkenalan pada Oey Tamba sia, 
perdjamuan lalu dimulai, de- 
ngan minuman dan. makanan 
jang ledzat rasanja; Bupati Pe- 
kalongan | selalu menuturkan 
bahwa semua itu, adalah sum- 
bangan dari Oey Tamba sia. Se-~ 
olah-olah ia hendak memudji- 
mudji iparnja. 

Oey Tamba sia mengundang 
semua Bupati jang mengundju- 
ngi pesta itu, djika mereka me- 
ngundjungi jakarta, suka 
mampir di rumahnja, kemudian 
ia akan adjak mereka kundjungi 
gedung ,,Bintang Mas” jang di- 


. berdirikan di tepi laut. 


Seorang diantara Bupati itu, 
ada jang pernah dengar tentang 
kebagusannja gedung _,,Bintang 
Mas” dan berkata: ,Saja pun 
pernah dengar dari salah se- 


, orang sobat saja, tentang keba- 


gusannja gedung ,,Bintang Mas” 
itu, tapi tidak tahu siapa jang 
punja gedung itu dan sekarang 
saja sangat beruntung bisa ber- 
hadapan pada tuan, sebagai pe- 
milik gedung jg. termashur itu, 
jg: menurut anggapan sobat saja 
itu, merupakan gedung paling 
bagus diseluruh pulau Djawa”. 

»saja kira, kalau gedung itu di- 
katakan sebagai gedung paling 
bagus di pulau Djawa, adalah 
terlalu muluk, karena menurut 
pendapat saja, apa jang saja isi~ 
kan dalam gedung itu, hanja 
perabotan2 jang sederhana, jang 
biasa dapat dibeli di Tiongko. 
dan negeri Djepang.” : 

Sementara itu, gamelan telgt 
dipalu pula, menandakan kege- 
nian Indonesia ketika itu akan 
dipertundjukkan pula. Semua 
Pesinden sudah djongkok sambil 
berbaris, menghadapi semua te- 
tamu jang duduk di kursi, dide- 
pan mereka, 

Waktu gamelan memperde- 
ngarkan lagu jang kedua, dan 
pesinden-pesinden akan mulai 
tari-tariannja,. semua tetamu 
jang melihatnja lalu bertepuk 
tangan gembira, terutama Oey 
Tamba sia, ketika melihat M.A. 
Gundjing jang mendjadi impi- 
annja. ; 


seorang 


jang hendak 


siap. 


—— SEDJARAH OEY TAMBASIA 
Cergila pada 


Pesta malam jang kedua, sa- 
ngat mengagumkan para tetamu 
dan bukan hanja makanan dan 
minuman jang dihidangkan itu 
jang menarik, tetapi djuga Pe- 
sinden M.A. Gundjing sangat 
menggembirakan tetamu2 jang 
mengundjungi pesta itu. Pesta 
itu baru bubaran sesudah djauh 
malam dengan masing-masing 
tetamu merasa sangat puas se- 
kali, karena penjambutan jang 
dilakukan oleh Bupati Pekalo- 
ngan dengan sangat ramah ta- 


Kemudian, esta jang peng-. 


habisan, jaitu malam jang keti- 
ga lebih ramai lagi, karena ke- 


tika itu, dipasang kembang api’ 


(Janhwee). -Sumbangan Ocy 
Tamba sia. . 
Sebelumnja para tetamu pu- 
jang ke masing-masing rumah- 
nja, Bupati telah memberitahu- 
kkan, bahwa pesta ini, besok ma- 
lamnja akan dilakukan di Pe- 
sanggrahan jang terletak di luar 
kota, dan gamelan serta semua-~ 
nja Pesinden, ‘terutama sekali 
M.A, Gundjing akan ikut me~ 
ramaikan pesta itu. 


Pemindahan pesta itu jalah 


untuk menggembirakan Ocy 


Tamba sia, jang nampaknja sa- 
ngat tergila-gila pada M.A. 
Gundjing, tetapi, Raden’ Ajunja 
Bupati Pekalongan sangat kwa- 
tir, kalau-kalau  saudaranja, 
akan djatuh tjinta padanja, se- 
bab. dimasa itu umumnja_ se- 
orang Pesinden dianggap seba- 
gai orang-orang jang berdera~ 


‘djat rendah sekali, karena sem- 


barang orang asal mempunjai 
uang, bisa mendekati dirinja, te- 
tapi M.A. Gundjing tidak demi- 
kian, sebab meskipun hidup 
sebagai Pesinden, dan banjak 
pemuda-pemuda serta orang- 
orang jang berpangkat tergila- 
gila pada dirinja, ia tak mau 
melajani sebab M. A. Gun- 
djing memegang deradjat ajah- 
nja dengan fanatiek, serta untuk 
mendjaga kehormatan saudara- 
saudaranja jang masih duduk 
dalam bangku sekolah. 


Keesokan harinja, Bupati te- 
Jah memerintahkan orang2nja 
untuk memasang kereta dan 
Oey Tamba sia diberi tahu un- 
tuk pergi ke pesanggr. _de- 
ngari membawd djuga P@kaian- 
nja dan djika ia senang tinggal 
di sana, boleh tinggal sampai 
beberapa hari lamanja. 


Oey Tamba sia- jang sedang 
tergila-gila pada M.A. Gundjing, 
memanggil Tjeng Ki buat bikin 
beres pakaiannja jang perlu di~- 
bawa. 

-Oey Tamba sia jang ke pe- 
sanggrahan dengan kendaraan 
kreta dan semula berparas mu- 
ka Jang sangat guram, karena 
ingat pada M.A. Gundjing, wak~ 
tu dekat pada pesanggrahan 
jang ditudju itu, wadjah muka-~ 
nja seperti orang sedang ‘ber- 
gembira, ia sangat mengharap 
kali ini pun dapat melihat MLA. 
Gundjing, jang tjantik molek 


‘dan tak ada bandingannja. 


Ketika kereta masuk dalam 
pekarangan Pesanggrahan, ga~ 
melan dibunjikan agak keras, 
serta beberapa Pesinden sudah 
berbaris duduk untuk menghor- 
matnja orang2 besar itu dengan 
menjembah, dan nampak djuga 
M.A, Gundjing menjambut de- 


-ngan lirikan mata dengan se- 
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pesinden 


njummanis jang  ditudjukan 
pada Oey Tamba sia. 

Sesudah kedua orang besar 
itu duduk sedikit lama, kepala 
oppasnja Bupati datang sambil 
djongkok menjembah pada Bu- 
pati dan erkata: ,,Kandjeng 
Dalam diminta datang oleh 
Kandjeng Tuan Residen. Kata- 
nja, ada urusan jang sangat 
penting.” 7 

Oey Tamba sia jang mende- 
ngar utjapan opas itu, djadi gi- 
rang sekali, karena Bupati itu 
akan berlalu dari Pesanggrahan. 
Sebenarnja Bupati jang menga- 
tahui, bahwa Oey Tamba sia 
tergila-gila pada M. A, Gun- 
djing, bermaksud bikin pesta 
tambahan ini di pesanggrahan 
jang berada di luar ‘kota, hanja 
untuk menggirangkan Ocgy 
Tamba sia sadja, dan kedata- 
ngan kepala oppas itu, semua- 
nja ada perintah Bupati sendiri, 
Ketika Bupati hendak berang- 
kat, ia berkata pada Oey Tamba 
sia: ,,.Djangan sungkan2, ang- 
gaplah seperti rumah sendiri; 
Kepada Lurah dari tempat ini, 
dan kepada Kepala oppas, 
telah perintahkan, buat menem- 
patkan beberapa oppas guna 
mendjaga keamanan, serta men~ 
djamin keselamatan kau. Ten~ 
tang makanan ientu Tatjimu 
akan. mengirimkan dari kota.” 

Sudah tentu, kebaikan Bupati — 
ini, oleh Oey Tamba sia disam- 
but dengan utjapan terima ka- 
sih, dan penuh kegirangan. 

Baru sadja kereta jang mena- 
rik Bupati berangkat, Oey Tam- 
ba sid lalu minta beberapa lagu 
jang mendjadi kesukaannja, dan 
lagu-lagu itu oleh . Oey Tamba 
sia diminta agar M.A. Gundjing 
jang menarikannja. Dalam lagu- 
lagu jang Oey Tamba sia minta 
itu, ia pun. turut menari sebagai 
orang-orang di Djakarta mengi- 
gel pada ,,Tyiokek”; ; 

Pesta bersendirian itu dilang- 
sungkan sampai djauh malam 
dengan tidak merasa lelah. M.A. 
Gundjing diminta untuk men- 
djadi kawan -Oey Tamba sia, 
bermalam di Pesanggrahan itu. 
Permintaan: Oey Tamba sia di- 
luluskan oleh M.A. Gundjing. 

Raden Aju meminta dengan 
sangat pada suaminja supaja 
pesta jang dilakukan di pesang- 
grahan jang berada di luar kota 
dihentikan sadja, tetapi pikiran 
Bupati berlainan dengan piki-. 
rannja Raden Aju. Ia sudah 
berbuat begitu, untuk membalas 
budi jang oleh Bupati dianggap 
sangat besar sekali. 

Akan tetapi, sebab perminta- 
an Raden Ajunja begitu keras, 
maka achirnja Bupati me- 
ngirimkan orang ke Pesang- 
grahan untuk memberi tahukan 
pada Ocy Tamba sia, bahwa 
pesta itu sesudah berdjalan dua 
hari dua malam harus dihenti- 
kan, .karena mendjadi tjelaan 

Mendengar kabar ini, Oey 
Tamba sia tidak bisa membantah 
dan ia perintah pada Tjeng Ki 
agar membawa M.A. Gundjing 
sampai di Tjirebon. 

M.A. Gundjing jang telah 
mendapat tahu terlebih dahulu, 
apa jang dibitjarakan oleh Bu- 
pati Pekalongan dengan Ibu- 
Bapaknja, ketika diadjak be- 
‘vangkat terlebih dahulu sampai 

di Tjirebon, jidak membantah: 


(Akan disambung) — 


Bagaimana XI India men 


, ‘main2 kita hersemangat mela- 


« 
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JK EMENANGAN kesebelasan 

sepak bola India dalam 
Olympiade Asia baru2 ini, me- 
mang telah diramalkan terlebih 
dahuly oleh penggemar2 olah: 
raga, sebab telah lama India 
bersiap-sedia dengan latihan2 
berat sebelum masuk gelang- 
gang Olympiade, lagi pula kese- 
belasan India itu mempunjai ba- 
njak pengalaman internasional. 
Pada tiap2 Olympiade sedunia, 
seperti Olympiade di London 
pada tahun 1948 jJ., India me- 
ngirimkan kesebelasannja dan 
meskipun pada tahun 1948 itu 
mereka harus menjerah kalah 
dengan angka 1—2 dalam ronde 
pertamia melawan Perantjis, te- 
tapi tjukuplah pertandingan itu 
dipakai sebagai pengalaman un- 
tuk pertandingan2 lain kalinja, 


kembali ia mentjetak angka ke- 
menangan dengan melepaskan 
. tembakannja 


jang menjebabkan kulit bundar 
effect masuk dalam gawang In- 
donesia,. 


gledek. 
Memang harus 


dan memang pada, waktu itu mengapa dalam ronde pertama 
team Perantjis lebih kuat dari. Indonesia gudah harus berhada- 
India. pan dengan India, sebab apabila 


Dalam Olympiade Asia di New 
' Delhi, kesebelasan India me- 
ngundjukkan pula bahwa ting- 
katan permainannja djauh lebih 
sempurna, djika dibandingkan 
dengan lain? negeri di Asia ini, 
‘dan sebagaimana diketahui, da- 
lam pertandingan2 Asian Games 
itu, India memperoleh kemena- 
ngan atas Indonesia 3—0, Afgha- 
nistan djuga kalah dengan 3—0, 
dan dalam finale, Iran diguling- 
kan dengan 1-0. 

Sebelum Olympiade Asia di- 
mulai, Afghanistan pernah me-_ 
ngadakan pertandingan persaha- 
batan melawan India dan pada , 
waktu itu India menjerah kalah 
dengan angka 0—38, thal mana 


bagai djudra. 


pasir dipantai laut. ; 


tidak bersepatu. Menurut pen- 


meng-kwatirkan ‘banjak orang, 


itu lebih enteng untul 
jang terpentin, 

gampang untuk 
bola. Untuk ,,menggiring” dan 


‘enjata anggapan 
sebaliknja. 

‘Dalam pertandingan Olympia- 
de Asia ronde kedua, ketika In- 
dia harus berhadapan dengan 
Afghanistan,. maka India tidak 
memberi ampun lagi kepada la- 
wandnja jang dari semula sam- 
pai pe dingan berachir, di- 
kurung rapat. Pihak Afghanis~- 
tan mempergunakan kekasaran- 
tija untuk menahan serangan2 
India tetapi tidak berhasil dan 
aghimja sebagai revariche, India 
berhasil mempeéroleh kemena- 
ngan 3—0 itu. Selandjutnja, oleh 
karena Iran . berhasil kalahkan 
Djepang dengan 3—2, maka Iran 
mendjadi runner-up dan Dje- 
pang mendapat hadiah ketiga. 

Dalam pertandingan melawan 
Indonesia, kesebelasan India 
pun tetap unggul segala-galanja, 
meskipun pada waktu itu pe- 


kepada kawanénja pun 


bersepatu itu ha- 


India jang ta 
dengan enkel- 


nja dibungkus 


djangan sampai mendapat luka2. 
Tjara2 mengoperkan bola, oleh 
pemain2 India dilakukannja de- 
ngan driehcekspel, jalah me- 
ngoperkannja sang kulit bundar 
dalam lingkungan ‘tiga persegi 


untuk mendjaganja, 
‘ - athe 
EBERAPA  bulan jang lalu 


payiah disiarkan kabar dari 
Hongkong, bahwa team India 


kukan pembelaannja. Serangan2 
barisan, muka India jang dike- 
palai oleh kedua orang sajapnja, 
terutama sajap kanan — Venke- 
tesh — jang gesit dan tepat ope- 
rannja serta benbahaja srobo- - 
tannja, selalu membahajakan _ 
benteng Indonesia. — : 
W-Formatie systeem jang di- 
‘pergimakan India dengan cen- 
ter-half ikut madju menjerang _ 
dan” djika keadaannja terdesak, 
i kanan dan kiri-dalamnja mem- 
. bantu _kebelakang, nampaknja ~ 
lebih hidwp daripada Indonesia 
jang mempergunakan' systeem 
stopperspil main dengan tiga 
back, jang apabila diserang dari 
sajap lawannja lantas mendjadi 
katjau balau kedudukannja. 
‘Kesempatan inilah diperguna- 
kan’ oleh pemain2 India untuk 
melakukan serangannja melalui 
kedua gajapnja. Selain itu, bari- 
san muka India mempunjai tu- 
-kang tembak luar biasa jalah 
-Mewalal je membuka score 
pertama dalam. babak pertama, 
dan sesudahnja turun minum 


sepak bola 


jang keras dan 
menjentuk kakinja Chairuddin 


Goal ketiga dihasilkan 
oleh kakinja kanan luar Venke- 
tesh jang melepaskan tembakan 


disajangkan, 


tidak, tentunja Indonesia akan 
mendapat kesempatan lebih ba- 
njak untuk menggondol hadiah 
‘Olympiade, sekalipun bukan se- 


'Permainan India sangat pen-~ 
dek tetapi shortpassing mereka 
tjepat sekali. Larinja gesit, na- 
fasnja pandjang, berkat lJatihan 
systematis “dengan gymnastiek, 
lontjat tambang dan menurut 
kabar, djuga berlatih lari dja- 
rak djauh untuk memelihara 
nafas supaja pandjang. Lari dja- 
rak djauh itu dilakukan diatas: 


Tudjuh orang pemain India 


‘dapat salah seorang coach India, 
bermain dengan kaki telandjang 


naa Bazan d 


meng-kontrol 


menendang bola sebagai umpan 
lebih 
enak tak bersepatu, demikianlah 
diferangkannja. Kaki pemain2 


dekker dan deridjinja dibalut 
dengan plijster untuk mentjegah 


jang menjukarkan pihak lawan 


akan _mengundjungi Indonesia, 
tetapi lantaran pihak Indonesia 
belum mendjadi anggauta FIFA, 
jalah perserikatan 


Pengalaman lama menjebabkan 
Endia djadi djuara Olympiade 
Pusat kekuatan di Calcutta 
Kaki tak bersepata lebih gam- 
pang kontrol bola 


seluruh dunia, maka kesebelasan 
India itu tidak diperbolehkan 
melawan Indonesia. Sekarang 
dengan resmi Indonesia telah 
mendjadi anggauta Olympiade 
Asia, maka kernungkinan besar 
sekali kesebelasan India dapat 
bermain di Indonesia dalam 
waktu jang singkat. 


Dahulu, sebelum perang dunia 
ke-II petjah, kira2 pada tahun 
1930, pernah djuga team sepak 
bola Calcutta mengundjungi 
pulau Djawa dan kalau tidak 
salah telah dua kali datang di- 
sini, tetapi jang paling menda- 
pat pudjian besar jalah team 
»Mohan Bagan” jang semua pe- 
mainnja tidak bersepatu. Jang 
paling .menggemparkan jalah 
ketika Mohan Bagan melakukan 
pertandingan di Djakarta mela- 
wan Hercules jang pada waktu 
itu memegang djuara seluruh 
Djawa. Hercules pada waktu itu 
Mempunjai barisan muka jang 
berbahaja, terdiri dari trio ka- 
nan dalam Tjoh Davies, tengah 
Willy Galston dan kiri dalam 
Bodegraven, tetapi barisan be- 
lakang Mohan Bagan © dapat 
mempertahankan diri dari sera- 
ngan2 trio jang membahajakan 
“itu. Pendjaga gawang Mohan 
engan luar biasa dapat 
menahan tembakan? keras jang 
dilepaskannja seperti gledek 
oleh Willy Galston jang pada 


waktu itu tembakannja djarang: 
dapat ditahan oleh kebanjakan: 


keeper? lawannja, karena ke- 
rasnja luar biasa hingga djarang 
ada keeper jang berani ambil 
resiko menerima bola keras itu. 


_ Barisan muka Mohan Bagan 
diperkuat oleh kiri luarnja ja- 
lah Samad jang orangnja djang- 
kung kurus tapi kotjokannja se- 
perti ular berbiluk-biluk jang 
masih dapat meloloskan diri dari 
pendjagaannja 3 orang. Operan- 
nja selalu djatuhnja tepat dide- 
pan goal, hingga kawannja gam- 
pang mendjebloskan kulit bun- 
dar kedalam gawang lawannja, 
dengan hanja menjundul dengan 
kepalanja. Dengan demikian, 
meskipun pada waktu itu Her- 
cules merupakan team paling 
kuat di Indonesia, tetapi oleh 
Mohan Bagan digulingkan de- 
ngan 2—1l, Pertandingan itu sa- 


Lagi sebuah gambar kenang*an pengiriman pemain? olah raga 
Indonesia ke Olymplade Asia diNew Delhi baru? ini, Pada gam- 
bar ini nampak ketika mereka baru sampai dilapangan ter- 
bang Kemajoran, sepulangnja ke tanah air Indonesia. 


ry 


»SUNDAY COURIER” 


ang? 


Suatu moment dari pertandingan sepak bola antara India la- 
wan Afghanistan dalam Olympiade Asia jbl. Jang kesudahan- 
nja 3—0 untuk India, dan dengan kesudahan itu, India masuk 
finale, kemudian berhasil mendjadi djuara. 


ngat menarik dan besar perha- 
tiannja penggemar2 sepak bola 
jang sudah sedari djam 2 siang 
membandjiri lapangan B.V.C. 


Di Surabaja, kesebelasan Mo- 
han Bagan dikalahkan oleh 
H.BS. dengan 0—1, tapi pada 
waktu itu pemain2 H.B.S. ber- 
main kasar sekali, karena me- 
reka mengetahui, pemain2 Mo- 
han Bagan tidak bersepatu dan 
mempergunakan ketika itu un- 
tuk menendang atau: mengin- 
djak kaki pemain2 India itu, 
hingga banjak mengalamkan lu- 
ka2, terutama goal getter Samad 
didjadikan sasarannja, _Tetapi, 
biar bagaimanapun djuga, per- 
mainan Mohan Bagan pada 
waktu itu  sangat mengheran- 
kan, meskipun dengan kaki te- 
landjang bulat. moo 

Dalam kesebelasan All India 
terdapat banjak sekali pemain2 
dari Mohan Bagan jang baru2 
ini merajakan ulang tahunnja 
jang ke~-50. 


Calcutta merupakan pusatnia 
kekuatan kesebelasan All India 
jang sering melawat keluar ne- 
geri dan selainnja Mohan Bagan, 
disana terdapat pula Mohamme- 
dan Sporting Club dan East 
Bengal Club. Team? ini berha~ 
sil mempertahankan namanja 
melawan team2 resimen Inggris 
iang kuat. Seperti halnja dengan 
Hongkong, team India banjak 
mendapat peladjaran dari team2 
Inggris, dan lantaran team India 
sering mengikuti Olympiade du- 
nia, maka banjaklah pengala- 
mannja dan berhasillah mereka 
mentjontoh systeem luar negeri 
modern umpamanja dari Zwe- 
den, Italia, Inggris dan negeri2 
Amerika Selatan, seperti Brazil- 
lia, Uruguay dan Argentinia, 
tiga negara jang teristimewa ba- 
njak memperhatikan olah raga 
sepak bola. 


Sebagaimana diketahui, dalam 
pertandingan merebut Kedjiua- 
raan dunia, negeri ketjil Uru- 
guay jang penduduknja hanja 
214 djuta berhasil memperoleh 
kedjuaraan Olympiade 1924 di 
Paris dan Olympiade 1928 di 
Amsterdam .serta dalam pertan- 
dingan FIFA pun keluar seba- 
gai djuara pada tahun 1928 di 
Mentevideo ibukota Uruguay; 
sedang dalam tahun 1950 berha- 


sil pula mendjadi djuara dunia 


di Rio de Janeiro, ibukota Bra- 
zillia. 

India jang berpenduduk 350 
djuta pasti dikemudian hari da- 
pat memilih pemain2 muda 
jang banjak pengharapannja un- 
tuk dididik mendjadi radja bola 
dan Indonesa dengan penduduk 
70 djuta pun mempunjai ke- 
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sempatan demikian baik dike- 
mudian hari.  - ; 

Menurut pendapat banjak 
orang, di Asia pada waktu ini 
jang mempunjai team sepak bola 
paling kuat adalah Hongkong 
jang termashur dengan Lee 
Wai-tong si radja bola no. 9 dan 
feam2 Nan Hua serta pemain2 
Loh Hua pun banjak jang ber- 
asal dari djadjahan Inggris itu. 
Team2 tsb. pernah melawat ke 
Indonesia dan menggulingkan 
seluruh team2 Indonesia, tetapi 
oleh All India mereka dikalah- 
kan di Hongkong dengan hasil2° 
sbb.: All India Hongkong 
kombinasi 2—1, Bond Tionghoa 
pun guling dengan 1—3, dan 


Bond Ha diruwbulikan de- _ 
ngan . 


Kwok Jen. 


BELUM TERDJADI 


Si-kurus:. Dud, mengapa 
hari ini lu nampaknja 
lesu? 

Si-gendud: Wah, 
tigalbelas! 

Si-kurus: Bagaimana sih? 

Si-gendud: Kerdjaan saja 
terlampau berat; ker- 
dja dari djam 7 pagi 
hingga djam 6 sore 
tiada berhentinja, se- 
hingga tiada sedikit 
tempopun untuk ma- 
kan! 


berat 


Si-kurus: Eh, hebat amat, 
sudah berapa lama 
kerdja disana? 

Si-gendud: Ja, baru akan. 
dimulai besok. 


KALAU ANDAIKATA. 


2 orang — seorang laki 
dan seorang perem- 
puan — sedang ber- 
kelahi. . 

Perempuan: Tjoba -lu 
djadi lakiku, gua ra- 
tjuni! : 


Laki: Eh, tjoba lu istrik 
sedjati, ratiun mana 
minum!! 


DALAM RESTAURANT. 


Pendjual: Tuan, mengapa 
2 botol bier jang tuan 
minum kemaren be- 
lum dibajar? : 

Pembeli: Lantas, siapa 
jang bajar? 

Pendjual: Saja jang bajar! 

Pembeli: Nah, kalau su- 
dah, mengapa mesti 
minta saja lagi?! 


SUNDAY COURIER” 


Ruangan Wanita | 


— De 


BEBERAPA waktu berselang 

-wanita . Indonesia hangat 
membitjarakan soal poligami 
dan undang2 perkawinan. Da- 
lam kongres Kowani aru ini 
orang saling mengotot ‘dan tarilk 
urat menuntut dihapuskannja 
poligami dan diadakannja un- 
dang2 perkawinan jang dapat 
mendjamin hak2 kaurn wanita 
terhadap perlakuan jang tidak 
semestinja dari fihak laki2. Ka- 
um wanita tidak lagi sudi di- 
djadikan sematjam barang per- 
mainannja kaum Jaki2. Kita me- 
rasa sangat girang, bahwa kaum 
wanita Indonesia telah insjaf 
akan- pentingnja. kedudukan 
mereka batik dalam masjarakat 
maupun dalam rumah-tangga. 
Kita pun merasa girang, bahwa 
mereka tidak mau tinggal diam, 
bahwa kaumnja* masih banjak 
jang dipersakiti hatinja oleh 
kaum laki2 dengan didjadikan 
isteri kedua, ketiga, atau keem- 
pat. Pengutaraan2- mereka jang 
keluar dari perasaan jang halus 
dan hati jang tulus itu pantas 
kita hargakan. Mereka patut di- 
bukai topi oleh siapapun djuga 
jang berperasaan halus dan da- 
lam hidupnja berpedoman: Dja- 
nganlah berbuat pada orang lain 
apa jang kau tidak suka orang 


-lain berbuat padamu. 


“Tetapi ketika mereka kkeben- 


. 
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Kapankah Wanita Indonesia menjusul? 


tur soal jang mengenai agama, 
semangat mereka jang berko- 
bar-kobar itu dengan mendadak 
sontak mendjadi padam, seolah- 
olah api jang kesiram air, Me- 
reka rupanja mudah dinina- 
bobokkan oleh para pemimpin 
kaum lJaki2 dengan gegamannja 
jang sangat mandjur, jalah aga~ 
ma! Wanita Indonesia .ternjata 
masih terlalu patwh kepada aga- 
manja, lebih patuh daripada ka- 
wan2nja dinegeri2 Islam lainnja. 
Sebagai perbandingan kita akan 
menuturkan pergerakan wanita 
di Timur Tengah jang lebih 
progressief, 

Selama enam bulan: jang lalu 
pergerakan kaum wanita Mesir 
nampak actief sekali.. Di Cairo 
1.500 wanita jberbaris melalui 
djalanan besar menudju kege- 
dung Parlemen, Setelah tiba di- 
depan gedung itersebut mereka 
menuntut penghapusan poligami 
dan hak suara. Sekalipun dua 
orang wanita mendapatkan lu- 
Oren Wal : 


Kaum wanita pun mampu me ngerdfakan pekerdjaan? 
diberi kesempatan jang Iuas, 


lelaki, asal sadja....;. 


Putri Farzia dari Mesir mengu 
Ia pun ingin merdeka dan me 


f 
- 


: 


ndjungi salah satu rumah sakit. 
nuntut hak sama dengan kaum 
lelaki, 


Approved For Release 2003/06/19 : CIA-RDP82-00457R007600400002-6 | 


kaum - 


ka2 karena barisan tadi tidak 
menghiraukan pendjagaan polisi 
digedung Parlemen itu, dari fi- 
hak polisi tidak dilakukan per- 
tjobaan untuk —membubarkan 
demonstrasi itu. Djuga di Da- 
mascus kaum wanita menuntut 
agar wakil mereka diberi kursi 
di Dewan Perwakilan Rakjat. 
Malah di Aman kaum wanita 
pun tidak mau ketinggalan. Me- 
teka mengirim sebuah delegasi, 
jang terdiri dari wanifa2 jang 
berkrudung, kepada pemerintah 
untuk menuntut ,hak2 mereka”, 
Delegasi ini oleh fihak pemerin- 
tah diterima dengan ramah- 
tamah. Sehingga sekarang di 
Baghdad belum pernah diada- 
‘kan demonstrasi oleh kaum wa- 
nita, tetapi dapat diduga bahwa 
hal itu akan terdjadi, sebegitu 
lekas disitu dibentuk organisasi2 
pemungutan suara, , 


Buta-huruf merupakan 
_ Yintangan besar. 

Pergerakan2 kaum wanita di- 
negeri2 Arab sekarang tidak 
dapat diabaikan lagi oleh kaum 
politici “Muslim seperti dulu, 
Para Pasha jang memerintah se- 
karang telah insjaf, bahwa or- 
ganisasi2 wanita jang menuntut 
hak suara harus diperlakukan 
setjara hati2 dan dengan pe~ 
ngertian, Beberapa kaum wani- 
ta, jang sebelumnja perang du- 
nia pertama telah mengumbara 
ke Eropa  sambil membuang 
krudungnja, adalah pelopor2 
daripada pergerakan2 wanita itu 
dengan sendirinja tidak insjaf 
akan peranan jang mereka 
mainkan itu. Pergerakan anti- 
krudung, jang dulunja berpusat 
di Cairo, sekarang telah men- 
djalar tidak sadja ke Mesir te- 
tapi pun ke Damascus dan 
Baghdad. . 

Kemudian kaum  isteri jang 
membantu, suaminja dalam pe- 
kerdjaan2 social merasakan, 
bahwa ‘buta~-huruf. merupakan 
suatu rintangan bagi kebebasan 
dan kemadjuan kaumnja. De- 
mikianlah mereka mulai me- 
nuntut agar anak2 perempuan 

-mereka tidak beda dengan pu- 
' tera2 mereka djuga harus.dise- 
kolahkan, Akibat daripada pen- 
didikan adalah keinginan kaum 
wanita untuk berdiri atas kaki 
sendiri dan tidak mau selalu 
hanja tergantung kepada kaum 
laki2 sadja. Begitulah pekerdja- 
an2 dikantor2, jang dulu hanja 
dilakukan oleh kaum Jaki2 se- 
karang mulai dimasuki oleh 
kaum wanita, 

Tidak beda dengan di Indo- 
hesia, kaum wanita dinegeri2 
Islam lainnja semula pun sa- 
ngat terikat oleh agama. Me- 
nurut Al Quran, kaum wanita 
tidak. dapat bergerak setjara 
bebas dan djuga tidak dapat 
melakukan apa? didepan umum 
sebelumnja lebih dulu dapat 
persetudjuan daripada suami 
atau ajah mereka. Hal ini di- 
rasakan sebagai suatu rinta- 
ngan jang sangat besar bagi 
_perdjuangan: wanita kearah 
persamaazan dan pembebasan. 


Tetapi mereka tidak lantas pu- g 


so a 


tus asa dan pasrah kepada 
sang nasib. Mereka jakin, bah- 
wa satuenja djalan untuk men- 
tjapai tudjuan mereka adalah 
menimbulkan revolusi setjara 
besarzan, jang mampu meng- 
gulingkan para Pasha jang ber- 
kuasa dan kemudian memben- 
tuk suatu negara, dimana 
kaum wanita diberi kesempatan 
bekerdja dan bertindak setja- 
Ta sama-rata dengan kaum Ia- 
ki2, 

Kaum wanita Arab, jang du- 
lunja masih bersikap adem, se- 
telah melihat banjak kaum wa- 
nita Sekutu mengemudikan 
truck2  disamping kawan2nja 
lgki2 disekitar Timur Tengah 
selama perang dunia jang baru 
lalu ini, nfterasa sangat terpe- 
ngaruh dan dalam sanubari me- 
reka timbullah keinginan untuk 
menuntut pembebasan. 

Kemudian perang Palestina, 
jang menjusul, agak membuka 
mata para Pasha jang masih 
bersikap  reaksioner. “Tierita2 
tentang kaum wanita Jahudi 
jang ikut berdjuang dimedan 


perang tersiar..diseluruh kota2- 
besar Arab, sedang para djen- 4 


dral Muslim dengan terus te- 
rang menjatakan, bahwa kekua- 
tan fihak Jahudi telah berlipat- 
ganda, karena kaum wanitanja. 
ikut memanggul senapan. Ka- 
rena ini maka kaum wanita Me- 
sir setjara setengah terpaksa. di- 
perkenankan mengikuti per- 
djuangannja kaum laki? sebagai 
djuru2 rawat, 
_ Syria sebagai pelopor. 
Rakjat Mesir, jang pertjaja 
bahwa dirinja adalah pemimpin 
rakjat2 diseluruh Timur Tengah, 
mendjadi_ sangat terperandjat 
ketika kolonel Zaim, dictator 
Syria Mengumumkan, bahwa 
semua wanita jang telah men- 
tjapai_usia 18 tahun dan fulus 
sekolah rendah diberi hak suara 
dalam pemungutan suara pemi- 
lihan anggauta2 Parlemen j.a.d. 
Organisasi2 kaum wanita Mesir 
mendjadi sangat gusar, bahwa 
wanita Syria jang yterbelakang” 
lebih dulu diberi hak suara dari 
pada negeri2 Arab lainnja. De- 
mikianpun, wanita Lebania, jang 
sebagian terbesar terdiri dari 
kaum Kristen dan jang dirinja 
jang paling madju daripada ka- 
wananja dinegeri2 Arab lainnja, 
mendjadi tertjengang dan agak 
gusar. Setelah Zaim dibunuh, 
tetapi hak suara jang telah di- 
berikannja kepada kaum wanita 
tidak ditjabut kembali, kaum 
wanita dinegeri2 Arab ini mulai 
melakukan pekerdjaan mereka 
untuk mentjapai tudjuannja le- 
bih sungguh2. Di Mesir mereka 
mengulangi pula tuntutan me- 
reka untuk menghapuskan poli- 
gami dan mendapat hak suara. 
Antara lain untuk memperkuat- 
kan tuntutan2 mereka itu, me- 
reka mengatakan, bahwa tuntu- 
tan2 itersebut adalah sesuai de- 
ngan Al Quran, jang a.l. menga- 
takan: ,Apabila kau masih sang- 
si tidak akan mampu memper- 
lakukan isteri2bu setjara, sama- 
rata, ambillah seorang isteri sa- 
ja.” ; 


.- 


. 


“ 
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anita di 


Kira2 baru sebulan jang lalu 
kaum wanita Mesir mengada- 
kan demonstrasi dengan mem- 
bawa poster? jang antara lain 
berbunji ,.Musnalah Parlemen 
Jang tiada wanitanja” dan 
»Masaalah wanita adalah ma- 
saalah negara2”, Beberapa 
orang wakil daripada para pe- 
ngikut demonstrasi itu Jkemu- 
dian diterima oleh Parlemen. 
Setelah ini para demonstran 
lala menudju kegedung Senat, 
dimana_ mereka. menjebarkan 
surat2  selebaran, Berhubung 
dengan ini, nj. Doria Shafik, 
presiden organisasi wanita Jang 
terbesar di Mesir — Bent el 
Nil — akan dituntut didepan 
pengadilan pada nanti tanggal 
10 April j.ad. karena dipersa - 
lahkan telah mMengganggu ke- 
amanan. Setelah hal ini di- 
umumkan, beberapa orang ad- 
Vocaat jang terkemuka di Me- 
sir dengan serentak menjata- 
kan bersedia akan membela 
njonja ini! . 

Peristiwa jang menggempar-— 
kan itu telah memberi ikesan 
jang agak dalam di Beirut, Da- 
mascus, Aleppo, Badhdad dan 
djuga di,.Amman. Malah boleh 
dikata disegala tempat, dimana 
koran2 Mesir dapat dibatja. Wa- 
nita Syria, jang telah memper- 
oleh hak suara, sekarang sedang 


berusaha untuk memperluas 
perdjuangan mereka dilapang 
politiek., : 


Jang lebih menjolok lagi jalah 
ahwa. wanita2 jang dikeram 
dalam harem di Saudi Arabia 
dan Yemen, jang djumblahnja 
kira2 antara 4 sampai 5 djuta, 
sekarang pun mulai sadar dan 
mendusin, bahwa diluar dunia 
mereka jang begitu sempit ma- 
sih terdapat suatu dunia jang 
bebas, dimana wanita diberi ke- 
sempatan untuk menuntut hak? 
jang sama dengan kaum lakid. 
Mereka semuanja masih buta- 
huruf. dan sama-sekali belum 
pernah mendengarkan atau me- 
lihat pesawat radio, tetapi se- 
kalipun begitu dalam sanubari 
mereka sekarang mulai tumbuh 
keinginan -untuk melepaskan 
diri dari kungkungan dan ke-~ 
kuasaan kaum laki2. - 

Sebagai penutup kita ingin 
menanja: Apakah wanita In- 
donesa mau ketinggalan de- 
ngan 4 atau 5 djuta wanita itu, 
Jang selama hidupnja hanja 
berada dalam kurungan dan 
tidak bisa membatja atau me- 
nulis serta belum pernah men-' 
dengar dan melihat radio. ..??? 


sien 
DJAMEU MANIS dan 
AWE-WE MANIS. 


Pembeli: Bung, djam- | 
bunja.manis ‘nga ? 
Pendjual: wah, kaga 


tahu tuan, tapi tadi ada 
awe-we beii manis. 5 

Lalu dibelinja’ 2 bidji. 
Ketika ditjobanja djam- 
bu tsb, mendadak men- 
djeritlah ia sekuatnja : 

Pembeli: Kurang adjar 
benar; asemnja bukan 
main bung! . 

Pendjual: Kapan saja 
bilang tuan,  bahwa iadi 
ada awe-we beli djambu _ 
kaja manis, memang awe- ° 
wenja si manis betul, ta- 
pi bukan djambunja. 

anata 


7 U saha Film ci 


Konest pembikinan film usa- 
ha pemerintah di Tiongkok 
Baru adalah miliknja seluruh 
rakjat, maka dapat bantuan pe- 
nuh dari rakjat seluruhnja, dan 
dapat melaksanakan pembuatan 
film2 ‘setjara sungguh2 dan ef- 
fektif. © ae 
Bentukan | kongsi pembuatan 
film2 usaha negara itu adalah 
berlainan’ dgn. kongsi pembua- 
tan film partikelir, kalau “di- 
waktu ini dikalangan “pabrik2 
film partikelir ‘ (terutarna jang 
di Hongkong) masih berebutan 
mengiindang ,film ster”, di da- 

- larn kongsi film - usaha negara 
gebaliknja tidak tertampak ke- 
adaan begini. © geet ass 
Pegawai2 Kongsi 
negara uihumnmya ‘memakai sis- 
tim gadjih. Semua pégawai ada- 
lah pesuruh dari rakjat, tak ada 
jang . diperkenankan mengung- 
an diri terhadap lain orang. 
Misalnja di Kongsi film usaha 
négara di Shanghai. pokok ga- 
djih jang tertinggi dari tiap2 pe- 
main jang pegang rol jalah tiap 
bulan 300 unit (kira-kira 300 
dollar Hongkong lebih), jang 
terendah jalah 90 unit. Djadi 
kalau pemain itu adalah pemain 
“Jama dan telah mendapat per- 
hatian penonton, djikalau ia be- 
kerdja dalam’ kongsi film usaha 
negara, tiap bulan ia hanja me- 
nerima gadjih 300 unit. Kalau 
film itu selesai dalam empat 
pulan, itu berarti ia mendapat 
gadjih 1,200 unit, “djadi djum- 
blah gadjih ini tidak ada sepa- 
ronja dari gadjih jang didapat 
‘leh tiap2 «= pemain daripada 
‘ mae partixelir. Kalau di- 
andengan ang Horigkong, 
fidak sampai 1/20 daripada ga- 
djih pemain2 tersohor jang main 
dalam kongsi film di Hongkong. 
:Hal ini kalau menurut panda- 
ngan orang2 luaran, pasti me- 
ngira” bahwa ,,Bintang2 film” 
fang ternama pasti tidak nanti 
mau bekerdja dalam kongsi film 
usaha negara. Tetapi hakekatnja 
ada 2 baltknia, kongsi film usa- 
ha negara tidak pernah memak- 
sa orahg untuk ikut main dalam 
sesuatu film jang dibuatnja, se- 
baliknja ,,filmster2” jang terna- 
ma jang amat dikenal oleh pe- 
norton? Tionghoa, misainja Pai 
_ Chin Yen, Hsu Hsiao 
Ching Yi, Lu En dil. ke- 
panjakan _ telah mentjeburkan 
diri dalam kongsi film usaha ne- 


. ci nodcocooood 
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film usaha. 


‘ 
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gara. Karena titik pandangan 
bekerdja untuk rakjat itu telah 
merobah tjara pikir individua- 
lisme mereka. Djadi hal2 jang 
tidak habis dimengerti oleh 
orang2  luar Tiongkok, di 
Tiongkok adalah hal jang lum- 
rah sadja. 

Di Hongkong ada satu kedja- 
dian jang lumrah kalau satu pe- 
main rol menerima upah lebh’ 
banjak daripada satu direktor, 
tetapi dalam usaha film negara 
Tiongkok Baru sama sekali tak 
mungkin ada kedjadian begini. 
Upahnja satu direktor paling 
tinggi pun 300 unit, tetapi pa~- 
ling sedikit 250 unit, hal ini me- 
nerangkan bahwa direktor itu 
amat dihargai pekerdjaannja. 

Cameraman dan pegawai2 tek- 
nik pun mendapat upah jang 
tinggi, jaitu berdasarkan kepan- 
daian tekniknja masing2, dapat 
menerima upah sebanjak pe~- 
main. Sedang pegawai umumnja, 
kurang lebih jalah 120 unit. Di- 
sampingnja upah bulanan, tiap2 
orang dapat pula uang sokongan 
makan sebanjak 20 unit. 

Kongsi film usaha negara di 
Tiongkok dewasa ini, diadakan 
dalam tiga tempat, jang di Man- 
churia disebut ,.kongsi film 
Manchuria”, jang di Peking di- 
sebut ,,Kongsi film Peking” dan 
jang di Shanghai disebut , Kong- 
si film Shanghai”. Kongsi film 
Shanghai itu mempunjai empat 
tiabang jang masing2 letaknja 
di straat2 jg. berlainan. Ketiga 
kongsi film ini semua diurus 
oleh Djawatan film. 

Semua Kongsi2’ film itu_ma- 
sing2 mempunjai pemain2 dan 
pegawai2 tekniknja sendiri, ha- 
nja direktor sadja jang terma- 
suk pekeydja Djawatan film pu- 
sat, segala ‘saat dapat dioper. be- 
kerdja berganti2 dalam ketiga 
kongsi film tsb. Sedang tjerita 
film pun ditentukan oleh Dija- 


-watan film, dan diserahkan ke- 


pada’ direktor untuk dibikin 
film. ; 
Sesuatu ,tjerita film setelah 
dirunding dan dirobah berkali2 
oleh Djawatan film pagian ke- 
susteraan, baru ditentukan. 
Tetapi dikala film itu diserah- 
kan kepada difektor untuk di- 
bikin film, anggauta2 pekerdja 
dan Sarekat Kerdja djikalau 
menganggap ada sesuatu bagian 
jang kurang gampurna,’ setelah 


-porkan. 


* 


pula. Kabarnja pernah kedjadi- 
an ada satu tjerita film diserah- 
kan kepada kongsi film, tetapi 
dianggapnja kurang sampurna, 
maka lalu. diadakan perundi- 
ngan hingga.. 4 bulan lamanja 


‘dan diadakan percbahan hingga 


7 kali banjaknja. Tentu sadja 
hal ini boleh diketa luar biasa, 
dan hal ini mendjelaskan bahwa 
Djawatan film selalu memen- 
tingkan pendapat2 massa’ (Ba- 
ru2 ini karena hendak menje- 
suaikan semua pekerdjaan de- 
ngan anggaran belandja, maka 
ditetapkan bahwa pembikinan 
film, mulai merundingkan. tjeri- 
ta, mempeladjari penghidupan 
orang? jang tersebut dalam tje- 
rita hingga djadinja film tsb., ti- 
dak boleh lebih dari empat bu- 
lan). Setelah tjerita film selesai 
dirundingkan, pekerdjaan selan- 
djutnja jalah membagi2 shot, 
pekerdjaan ini umumnja men- 
djadi tanggung djawab direk- 
tor. Setelah selesai membagi2 
shot, direktor pun harus mela- 
pendapatnja kepada 
anggauta2 pekerdja jang ikut 
serta dalam pekerdjgan film itu, 
mendengar pendapat2 massa, 
baru diadakan perobahan jang 
terachir. 

Soal mengatur pemain2 pun 
merupakan pekerdjaan jang di- 
peladjari dan ditentukan oleh 
semua orang. Dalam usaha 
kongsi film partikelir masa lalu 
bahkan sekarang djuga, peker- 
djaan mengatur pemain2 adalah 
diserahkan penuh kepada direk- 
tor dan pembuat film, dan jang 
dibuat antier2 jalah »sistim film 


ster”. Tetapi dalam usaha kong-- 


si film negara dewasa ini, sama 
sekali tidak tertampak sistim 
filmster lagi, asal tjotjok untuk 
rol itu, biar pemain jang belum 
terkenal pun dapat memegang 
rol tjerita. Sesuatu pemain di- 
kala ditundjuk untuk memain- 
kan sesuatu rol tjerita, ia ber- 
hak menolak asalkan sadja ada 
alasan. jang tjukup. Sebaliknja 
sesuatu pemain pun dapat mem- 
perdjuangkan memegang sesua~ 
tu rol tjerita asalkan semua 
orang setudju terhadap permin- 
taannja itu. 

Belum lama berselang, dikala 
»Kongsi film Shanghai” sedang 


mau qnengambil tjerita jang 
menggambarkan penghidupan 
perdjuangan dari satu buruh, 


disetudjui oleh semua kawan2- 


oonoaaoS 
Oooo 


—_" 


Bentjana alam 


: ’ 
membikin Rakjaet tani 
mentora itu ranting desa Partai Komun 


_ Terutama 


gelisah. Se- 
is bersidang. 


pemegahy rol tjerita telah © di- 


tentukan; Tetapi:dikala diada- | 


kan perundingan, ada lain pe 
main jang minta semua orang 
memberikan rol itu kepadanja, 
sedang pengalaman orang ini 
djauh kurang daripada orang 
jang ditentukan tadi, tetapi 
orang itu. mengemukakan satu 
alasan jang sangat masuk akal, 
jaitu karena dirinja mempunjai 
pengalaman jang tjukup tentang 
penghidupan buruh, ia jakin 


‘asal semua mau bantu padanja, ~ 


pasti dapat memainkannja de- 
ngan baik sekali. “Permintaan- 
nja itu achirnja dikabulkan. De- 
ngan kedjadian ini teranglah 
bahwa sistim filmster itu  teiah 
tidak tertampak lagi dalam 
kongsi film usaha negara. 

Tempo kerdja dari, saban 
kongsi film usaha negara semua 
teratur, jaitu tiap hari 8 djam 
kerdja. Biar membikin film atau 
tidak, semua anggauta pekerdja 
harus datang kekantor. Pembi- 
kinan film biasanja dilangsung- 
kan pada siang hari, selain da- 
lam keadaan jang luar biasa, 
umumnija setelah 8 djam segera 
dapat pulang mengasoh. Kalau 
sedang tidak .membikin film, 
tempo kerdja jang 8 djam itu 
jalah digunakan untuk beladjar 
dan mejakinkan dokumen2 dll. 
Peladjaran teori dilakukan de- 
ngan rapi, misalnja tiap pemain 
,kongsi film Shanghai”, teori2 
misalnja ,,Sedjarah perkemba- 
ngan masjarakat” dil. telah di- 
peladjarinja 6—7 kali. 

Tiap kongsi film pada mem-~ 
punjai Sarekat Kerdjanja ma- 
sing2, Sarekat Kerdja itu mem- 
punjai hak jang sama besarnja 
dengan penguasa kongsi film 
itu. Biarpun begitu, karena ke- 
dua pihak mempunjai satu tu- 
djuan jang sama, jaitu bekerdja 
untuk rakjat, maka masing2 ti- 
dak mungkin timbul bentrokan. 
umumnja Sarekat 
Kerdja itu merupakan. instansi 
jang membantu pihak kongsi, 
tiap pihak kongsi mendjumpai 
kesukaran apa2, Sarekat Kerdja 
lalu mengumpulkan semua ang- 
gauta pekerdja untuk menjele~ 
saikan kesukaran itu bersama2. 

Anggauta pekerdja, dari kepa- 
la kongsi hingga semua pemain 
dan anggauta pekerdja teknik 
dll. mempunjai emotion peker- 
dja jang baik, biar satu waktu 
karera 


hendak menjelesaikan 


SUNDAY COURIER” 


T’ kok Baru 


nja, dapat diadakan petobahan | 


Pahlawan dari Bukit Luliang”. 


pembikinan film dengan tjepat2, 

hingga sering2 bekerdja melam- 

paui tempo békerdja, namun 

semua orang pada ikut serta~ 
dengan gembira. ~ 

Dalam keadaan jang begini, 
tjara pergaulan jang tidak ber- 
arti tidak ada lagi, dikala sedang 
melakukan perkawinan atau ke- 
matian dan tidak mempunjai 
uang, dapat membikin pindja- 
man kepada Sarekat Kerdja da- 
lam djumblah uang jang terba- 
tas. Sumbernja uang pindjaman 
itu jalah berasal dari uang sim- 
panan tian2 orang, misalnja 
Kongsi film Shanghai” tiap pe- 
kerdja tiap bulan harus mena~ 
bung 2 unit kepada Sarekat 
Kerdia bagian keberuntungan 
buruh, Djumblah pindjaman di- 
tentukan tidak boleh lebih dari 
150 unit. 

Djikalau sakit keras dan bu- 
tuh uang, umumnja didapat dari 
sokongan kawan2 kerdja, de- 
ngan begitu menambah djiwa 
gotong rojong diantara kawan 
dengan kawan, _. ead 

Bilum ‘Tama bérselang, ©’ ada 
satu anggauta pekerdja kawin, 
urusan kawin itu. diatur oleh . 
Sarekat Kerdja. Upatiara kawin 


-amat ramainja, malamnja pup 


diadakan dansa, tamu2 tiap 
orang pada mengirim sumba- 
ngan. 5,000 dollar rakjat (kurang 
lebih 1 dollar. Hongkong), Ma-* 
kanan dalam perdjamuan kawin 
iut jalah tiap orang satu mang-~ 
kok besar bakmi, sedang kele- 
bihan uang sumbangan setelah 
dipotong2 ongkos2, lalu dibeli- 
kan pekakas2 rumah tangga oleh 
Sarekat Kerdja jang diberikan 
kepada kedua penganten baru. 
Tjara jng hemat tapi praktis, 
sebaliknja sama sekali tidak me- 
ngurangi keramaian upatjara 
perkawinan itu. 


t 


Demikianlah. 20 lobang sumur telah digali. Tetapt 
sekalipun symur2 tadi bersumber air, mereka tidak 
berguna karena penduduk desa tadi tidak mempu- 


Dalam sidang Lok Chiang mengadjukan usul de- 


mikian: ,Berhubung bentjana alam ini, maka kami 

harus berdjuang. Kalau dari langit tidak turun air, 

kami harus mentjart air itu dari bumi!l” Usul terse- 

but disetudjui dan disambut dgn. gembira oleh para 
 hadirin. Demikianlah barisan gotong-rojong segera 
dibentuk, jg. ditugaskan menggali sumur, menjiram 
tanah, memikul air dan menanam bibit. Diputuskan. dalam gerakan gotong rojong. Maka ada baiknja 
pula bahwa anggauta Partai harus melopori gera- djika tetangga itu diadjak sekalian dalam meng- 
kan tersebut. : . hadapi kesulitan sekarang ini. 3 
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njai roda timba. .,Apakch daja jang horus dipakai?” 
Lok Chiang ikut memikirkan hal tersebut. Kemu- 
dian dengan girang ia mendapat pikiran _ bagus. 
Tetangganja disebelah Barat, Wang Chi Fa, mem~ 
punjai sebuah pompea air, jang dulu pernah dipakoi 
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ypSUNDAY COURIER”’ 
Berenang : 


Go Tjoan Giok meme 


Approved For Release 2003/06/19 : CIA-RDP82-00457R007600400002-6 


19 


tjahkan rekord 


- 200 meter breaststroke 


SEBAGAIMANA biasanja tiap2 
~ tahun oleh Persatuan Bere- 
nang Seluruh Indonesia (dulu 
Zwembond voor Indonesia) di- 
selenggarakan pertandingan be- 
renang untuk merebut kedju- 
araan Indonesia dan untuk ta- 


hun ini Semarang mendapat — 


kehormatan untuk |. menerima 
para pemberenang dari seluruh 


Indonesia. Djago2 berenang jang ~ 


dalam tahun jang telah lampau 
merebut kedjuaraan dalam ma-~ 
sing2 punja nomer ikut  serta 
untuk mempertahankan “kedu- 
dukannja dan hanja  sebagian 
dari mereka berhasil, dianteara 
mana kita tiatat Go Tjoan Giok 
pemberenang dari Chung Hua 
Djakarta jang menangkan 200 M 
breasstroke lelaki dalam tempo 
2 min. 44,9 detik, dan dengan 
demikian memetjahkan record 
Indonesia untuk ketiga kalinja 
(record dulu 2 min, 46, 2 detik 
djuga atas namanja sendiri). 


Satu2nja saingan jang paling - 


berat untuknja ialah Suharko 


GO TIOAN GIOK 
Ia tetap mendjagoi kalangan 
berenang Indonesia. 


dari Tirtakentjana, Djakarta 
jang menempuh djarak tersebut 
dalam, tempo 2 min. 50,9 detik, 
dan. tempo ini adalah lebih baik 
‘dari djuara Asiade jang baru2 
ini diadakan di New Delhi (2 
min. 54,4 detik). 

Dalam pertandingan jang hei- 
bat untuk merebut djuara 400 
M freestyle, dimana Lo Daij San 
dari Kuo Kuang Semarang se- 
. bagai djuara tahun 1950  ikut 

serta, Tjoan Giok kluar sebagai 
pemenang. Sajang sekali sampai 
250 M Lo Daij San brenti, ber- 
hubung mendapat maagkramp, 
setelah mendapat leading satu 
meter atas Tjoan Giok 

Satu prestasi -jang sangat 
mentereng telah diperlihatkan 
oleh njonja R, Ophof v. d. Gaag 
dari Dolfijn, Semarang, | jang 
dalam dua hari bertanding da- 
pat merebut kedjuaraan dalain 
tiga nomer jaitu untuk 100 M 
freestyle, 100 M bracstroke dan 
200 M breaststroke, 

Dalam pertandingan untuk 
pemudi2 pemberenang bangsa 


Indonesia tidak tampak, hanja - 


Chung Hua dari Djakarta jang 
telah mengirim 4 pemudinja jg. 
semuanja tidak nempil pada 
wanita2 Belanda. Akan  tetapi 
difihak lelakinja Chung Hua 
Djakarta menundjukan keung- 
gulannja dengan merebut 4 dari 
7 nomer. Lie Jan Tin dari per- 


Team wisselostafet 4 x [00M dari Chung Hua, Djakarta, jang 

memperbaiki record 5 min. 7,6 detik mendjadi 5 min. 2,8 detik. 

Dari kiri ke kanan: Lie Jan Tin, Oei Hong Kieo, Go Tjoan Giok, 
Tio Tjoe Hong, 


kumpulan tersebut, djuara 100 
m bachstroke tahun dulu, da- 
pat mempertahankan kedudu- 
kannja dengan menempuh dja- 
rak ini dalam tempo 1 min. 17,2 
detik, Bersama dengan 3 ka- 
wannja lagi mereka merupakan 
satu wisselestafetploeg jang sa- 
ngat dimalui dan dapat meru- 
buhkan lawannja jang sangat 
kuat dari Smarang, jaitu§ team 
dari Kuo Kuang, jang tahun 
1950 mendjadi djuaranja dalam 
ini nomer. Tempo dari ini no- 
mer pun diperbaiki dari 5 mn. 
07,6 detk mendjadi 5 min. 02,8 
detik, —~ ; 

Kuo Kuang Semarang jang 
sudah kehilangan beberapa ke- 
djuaraannja dapat memperta- 
hankan dirinja dalam 4 X 200 M 
freestyle relay dan dengan ini 
sudah tiga kali beruntun me- 


“nangkan nomer ini dan mien- 


djadi pemilik tetap dari wissel- 
beker dari S. Rijpstra, Den 
Haag, Holland. Team  tersebut 
terdiri dari Thio Siong Djoen, 
djuara 100 M freestyle tahun 


1951, Lo Daij San, djuara 400 M. 


freestyle tahun 1950, Siauw Joe 
Tiong dan Khoe Khee Djwee, 
dua2nja jang turut memperta- 
hankan kedjuaraannja sampai 
ketiga kalinja. 


Selain dari pertandingan be- 
renang pun diadakan pertan- 
dingan bola air antara Bond2 
dari Bandung, Semarang, Solo 


.dan Djakarta. Pertandingan se- 


lainnja seruh pun sangat ,,fors”, 
terutama pertandingan final an- 
tara Bandung dan Dijakarta, 
sehingga ampir tiap2 menit re- 
feree meniup. Pemain2 sa- 
ling nempel menempel atau 
saling menjilamkan sehingga 
merupakan satu -pertandingan 
jang ramai dan lutju.. Pertan- 
dingan. ini dimenangkan oleh 
Bandung dengan angka 5—4, 
Menjusul segera lontjat indah, 
dalam mana hanja ikut serta 3 
pemain, 2 dari Bandung dan satu 
dari Solo. Keindahannja ada 
dibawah nilai berhubung mere~ 


ka tidak dapat membiasakan 
dulu diatas papan lontjat. 

Kesudahan2 dari  pertandi- 
ngan jang dua hari lamanja di- 
adakan di pemandian Stadion 
di Semarang pada waktu Paska 
adalah sbb.u: 


‘400 M Freestyle lelaki: 


No. 1 Go Tjoan Giok, Chung 
Hua, Djak. 5 min. 28,2 det. 

No. 2. F. J. Clignet, Neptunus, 
Bandung 5 min 38, 2 det. 
100 M Freestyle lelaki: 

No. 1 Thio Siong Djoen, Kuo 
Kuang, Semg. 1 min. 3,5 det. 

No. 2 M. Maasen, Zwemverg. 
Manggarai, Djak. 1 min. 5,8 det. 
100 M backstroke lelaki: 


No. 1 Lie Jan Tin, Chung 
Hua, Djak. 1 min. 17,2 det. 
No. 2-Ang Djoe Go, Kuo Kuang 
Semg. 1 mim. 18,2 det. 
200 M breaststroke lelaki: 

No. 1 Go Tjoan Giok, Chung 
Hua, Djak. 2 min. 44,9 det. 

No. Suharko, Tirtakentjana, 
Djak. 2 min, 50,9 det. 
Lontjat indah leaki: 

No. 1 J.v. Diest, . Neptunus, 
Bandung. ™ 

No. 2 Ichsan, Solo. 
4 X 200 M freestyle estafet le- 
laki: 

No. 1 Kuo Kuang, Semarang 
10 min. 27,9 det. 

No. 2 Chung Hua Dakarta 10 
min, 44,6 det. 
4X 100 M wisselestafet lelaki: 

No. 1 Chung Hua, Djakarta 
5 min, 2,8 det, 

No. 2 Kuo Kuang, Semarang 
5 min. 8,— det. 
400 M freestyle pemudi: 

No. 1 J. Koekebakker, Tjitkini, 
Djak. 6 min, 47,4 det. 

No. 2 T. Stam, Neptunus, 
Bandung 6 min. 55,3 det. 
100 M freestyle pemudi: -. 

No, 1 Nj. R. Ophof v.d. Gaag, 
Dolfijn, Semg. 1 min. 19,— det. 

No. 2 I. Rosenow, Tijikini, 
Djak. 1 min, 24,7 det. 
100 M backstroke pemudi: 

No. 1 Nj.-R. Ophof v.d. Gaag, 
Dolfijn, Semg. 1 min. 32,8 det. 


No. 2 I. Bergmeyer, 
Djak. 1 min. 33,8 det. 
200-M breaststroke pemudi: 

No, 1 Nj. R. Ophof v.d. Gaag, 
Dolfijn Semg. 3 min. 31,8 det. 


Tjikini 


-No, 2 I. Swaan, Thikini, Djak. .. 


3 min. 36 det. 
4 X 100 M freestyle estafet pe- 
mudi: ; 


No. 1 Tjikini, Djakarta 6 min. - - 


04,2 det. 
No, 2 Chung Hua, Djak. 6 
min, 44,— det. a 


4X 50 M wisselestafet pemudi: 
No, 1 Tjikini, Djakarta 2 min, 
53,38 det. 
No. 2 Neptunus, Bandung 2 
mim. 55,2 det. 


Pektay 


SEDARI dulu bangsa Kulit 

Putih terkenal sangat pinter. 
Banjak pendapatan2 baru dari 
jang paling lumrah sampai jang 
paling aneh telah diketemukan 
oleh bangsa tersebut. Apa lagi 
dikalangan kethabiban, mereka 
itu harus diakui telah berdjasa 
besar. Berapa banjak obat2 baru 
dan berapa banjak............ pe- 
njakit2 baru telah didapatkan 
oleh mereka? Sibasol, pennisilin, 
streptomisin dan setahu sin apa 
lagi. Demikian djuga penjakit2, 
penjakit kotor, penjakit t.b.c., 
tipes, disentri dan jang paling 
berbahaja katanja penjakit jang 
mereka sebut Bahaja Kuning. 
Dengan segala matjam propa- 
ganda mereka membikin ummat 
manusia diseluruh dunia per- 
tjaja, bahwa penjakit tersebut 
tidak lama lagi akan menerkam 
dunia. 


Tetapi sehingga sekarang ter- 
njata obrolan mereka itu. tidak 
terbukti. Sebaliknja mereka 
sendiri sekarang telah dihing- 
gapi penjakit pektay alias Pe- 
njakit Putih Mereka, jang men- 
derita penjakit ini, memandang 
segala apa putih. Kolonialisme 
putih, karet......... ; 
tih,, timah............ putih, mi- 
njak......., putih,. perang......... 
putih, Pendek kata semua itu 
kepentingan putih. Bangsa putih 


sendiri, jang waras pikirannja,. 


insjaf akan bahajanja penjakit 
itu. Mereka seberapa bisa ber- 
daja-upaja untuk menjadarkan 
kawan2nja jang dihinggapi pe- 
njakit tersebut. Tetapi sehingga 
saat ini rupanja usaha mereka 
tadi sia2 belaka. Buktinja di- 
mana-mana penjakit tersebut 
masih tetap meradjalela. Di Ma- 
laya, Vietnam, Philipina, Indo- 
nesia dan last not least di......... 
Korea, dimana penjakit itu be- 
tul2 meminta korban djiwa jang 
sangat besar djumlahnja! 


RALAT 

‘Dalam feuilleton ,,1001 Ma- 

lam” nomer ini telah kelupaan 

zet 2 garis pertama, jJalah jang 
berbunji demikian : 

Sehabis makan kembali 

tjemplak diatas gegarku. 


ja 


Cee ee 


1 Scam Sane (cea ft Smee 1 
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Ini 


TAN LIEP TJIAUW 


Dalam pertandingan merebui 
kedjuaraan Indonesia tahun ini 
pada tgl. 23-26 Maret jbl, ia 
berhasil merebut kedjuaraan 
Indonesia bagian single lelaki 
dan mixed double, serta isteri- 
nja keluar sebagai djuara 
single wanita, ; 


eee ite 
HIBURAN SEHAT!!! 


e+ 

Baru terbit buku njanjian jang 
* LENGKAP DENGAN NOOT 
* DIHIAS| GAMBAR GAMBAR 


»Rangkaian 


Melati 1051” 


Muat tjipta’an jang  terbaharu ! 
Lagu2 jang MERDU akan momberi- 
kan kegembira'an, , kepuasan, dan 
Kebahagia'an. 

Tjuma R. 4-—- = ditoko2 buku 


* DJAKARTA : 
THAY-SAN KONGSI, Medan Kramat 
OE] BIAUW TJIANG, Pantjoran 
CHAN COMPANY, Dj. Pintu Air 37 
APOLLO BOOKSTORE, Krekot 48 
PRAPATAN, Dj. Bekasi. 7 DNG. 


* BANDUNG: 
A.B.C BOOKSTROE, Alun2 Timur 
COSMOS BOOKSTORE, Dj. ABC 41. 


* PANGKALPINANG : 


di: 


_nASRI" BOOKSTORE LTD, 


* PALEMBANG : 
BUDJANG NANANG [5 llir Segaran 
PUSTAKA KESUMA, Lima Ulu 42 
TOKO INDONESIA, Sajangan 4i 
N.V. KRAKATAU, Dj. Pasar 16 His. 


* SEMARANG : 
JAVA IEN BOE, Bodjong 68 
LION G, Purwodinatan 27 
GLORIOUS, Sidodadi 3 
TAWANG, Purwodinatan Timer 17 


* SURABAIA: 
,LINGGARDJATI", Dj. Penelan 34 _ 
iMAXIM", Gemblongan 77. 
wMESTIKA", Pasar Blauran 
dan di 200 toko2 buku dari Sabang 
sampai Marauke, ‘atau pesan lang- 


sung dari Penerbit : 
* FIRMA CHIEN HSING 


SERANG * 


BELUAUH IMBORESIAg 
AWOL WLIED NEWLINE ete otc 
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Buctlah sesuka hatimu, tetapl pakailah 


Palmboom disitulah 


Apa Jang aku harus 
buat, Sri? 


berkata : 
Memang ,,TJOTJOK" 


2 BISA DIDAPAT DI TOKO2 DAN AGEN2 KAMI 


DI SELURUH rae SN IKNAKKKKS 


Jun, iniiah hidangan jang terlezat fang 
pernah ‘kaubuat 
Tentu akan mengagumkan. 


ct eee berkat 
Palmboom. 


SER Seite aera ee 


ooo 
M @ li 1 h at sa dj Ja; ti d a k tj Be lclikat cadia. tidak tjukup. up. Pada Lebaran ini aku ingin benar menje- 
Pakailah sekali, lalu tuan akan diakan hidangan jang sungguh istimewa. 


Lezat ntkmat dan sehat 


Batjalah : Zalmboom senantiasa mentjiptukan suatu hidangan 


istimewa. Margarine tulen berwarna kuning-emas ini 


meninggikan rasa asli dari tiap niakanan dan membuat 

hidangan mendjadi hidangan pesta.....-..--> , 
ketjuali dari itu ia sungguh menjehatkan oleh karena ~° 
_kekajaanaja akan vitamin? A dan D. 


giao 


" PEMIMPIN: SIAUW GIOK TJAN 
Sementara terbit tiap-tiap hari 
REBO dan MINGGU 
Langganan R. 4.— sebulan 


Red. & Adm. Pintu Besar 93 Havil dart Djawa nan indah 


DJAKARTA., 
. . . . — — » 
Inilah Madjalah Kita: Tengah Bulanan 
Harga langganan 3 bulan (6 nomor) hanja R. 7.50 
Redaksi: Gg. Tengah 29, Direksi/Admin. Dj. Sawahlunto 40, Djakarta. y 


PERHUBUNGAN 
LAKI- PEREMPUAN, 
GQ *KEPUASAN KEDUA 
f STN ~ 
MUOA dan 
‘KESEHATAN 
, DITANGGUNG 
7 SEMUA RBHAN O1OBPAT 
—~ DENGAN MiNUM ANGGUR 
TONICUM ini TAP? HARI. 


HASH NIA toll TERBUKTI/ te! 
Fenet die AN TONG poscners corn. Sam 
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Inilah arakeobat" WISENG” tjap KWAN-KONG 
jang tiada BANDINGNJA untuk membikin 
@ BADAN SINGSAT dan KUAT 
@iNDAH PARAS dan MENARIK 
@ AWET MUDA! hasilnja telah terbukti! 


TOXO OBAT LAY AN TONG DJELAKENG Wo. 1. DJAKARTA-KS 


